PENGARUH BAGI HASIL TABUNGAN MUDHARABAH DAN
DEPOSITO MUDHARABAH TERHADAP LABA BERSIH
PT. BANK SYARIAH MANDIRI PERIODE 2009-2020

SKRIPSI

Diajukan kepada Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh
gelar Sarjana Ekonomi (S.E)
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Program Studi Perbankan Syari’ah

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KH ACHMAD SIDDIQ
JE St R

ANDRE BIJAKSANA SAPUTRA
NIM: E20151179

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
OKTOBER 2021



PENGARUH BAGI HASIL TABUNGAN MUDHARABAH DAN
DEPOSITO MUDHARABAH TERHADAP LABA BERSIH
PT. BANK SYARIAH MANDIRI PERIODE 2009-2020

SKRIPSI

Diajukan kepada Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember
untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh
gelar Sarjana Ekonomi (S.E)
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Program Studi Perbankan Syari’ah

Oleh :

ANDRE BIJAKSANA SAPUTRA
NIM : E20151179

Disetujui Pembimbing

Nur Hidayat, SE.MM
NUP : 2016603132




PENGARUH BAGI HASIL TABUNGAN MUDHARABAH DAN
DEPOSITO MUDHARABAH TERHADAP LABA BERSIH
PT. BANK SYARIAH MANDIRI PERIODE 2009-2020

SKRIPSI

Telah diuji dan diterima untuk memenuhi salah satu
persyaratan memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E)
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Program Studi Perbankan Syari’ah

Hari : Jumat
Tanggal : 15 Oktober 2021
Tim Penguji
Ketua Sidang, Sekretaris
M.F. Hidayatullah, S.H.I., M.Si. Siti Masﬁhatin SE.M.M
NIP. 19760842 200801 1 015 NIP. 19780612 200912 2 001

Anggota
1. Dr. Moch Chotib, M.M ( / )
2. Nur Hidayat, SE.MM ( )

Menyetujui




MOTTO

T’,.@

- 2~ 2 ] B }//BE,}} Z- s s - 'ﬁ-d ’&‘E/
. ~)j§30 lwb@bﬁgvﬁ‘}J B.l&t}\!bmh ~y1:,\“ L@.g[lg

z /a/‘ ~ //éﬁd{ Ca/‘ /:“ ia,,/"q’..: //iﬂ v /: - f//"
@%Jéogw‘cj/lm“}uyj '/ﬁﬁ‘jcj_poj‘_é

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu

membunuh dirimu[287]; Sesgngguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.(QS: An-Nisaa: 29)

" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: CV. Toha Putra, 1996), 478.
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ABSTRAK

Andre Bijaksana Saputra, Pengaruh Bagi Hasil Tabungan Mudharabah dan
Deposito Mudharabah Terhadap Laba Bersih PT. Bank Syariah Mandiri
Periode 2009-2020

Bank syariah dalam perkembangan saat ini dituntut bukan hanya dari segi
kuantitas, tetapi juga dari segi kualitas. Dengan berkembangnya kualitas maka bank
syariah akan semakin dilirik dan dipilih oleh nasabah. Perkembangan kualitas bank
syariah dapat ditinjau dari kemampuan Kinerja bank syariah dan kelangsungan
usahanya yang dipengaruhi oleh kualitas penanaman dana atau pembiayaan.
Penghimpunan dana dalam bank syariah terbagi menjadi tiga, yaitu tabungan, giro
dan deposito.

Rumusan dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana pengaruh bagi hasil
tabungan mudharabah secara parsial terhadap laba bersih PT. Bank Syariah Mandiri
periode 2009-20207?; 2) Bagaimana pengaruh bagi hasil deposito mudharabah secara
parsial terhadap laba bersih PT. Bank Syariah Mandiri periode 2009-2020 ?; 3)
Bagaimana pengaruh bagi hasil tabungan mudharabah dan deposito mudharabah
secara simultan terhadap laba bersih PT. Bank Syariah Mandiri periode 2009-2020

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bagi hasil tabungan
mudharabah dan deposito mudharabah terhadap laba bersih Bank Syariah Mandiri.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
sumber data yang digunakan adalah berupa data sekunder. Populasi penelitian yaitu
laporan keuangan Bank Syariah Mandiri dengan sampel penelitian data laporan
keuangan triwulan dari periode tahun 2009 sampai dengan 2020. Metode yang
digunakan adalah metode kuantitatif dengan teknik regresi linier berganda. Metode
analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif, uji asumsi klasik dan uji
persamaan regresi dengan presepsi Bagi Hasil Tabungan Mudharabah (X1), Bagi
Hasil Deposito Mudharabah (X2), dan Laba Bersih Bank ().

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara simultan keduanya berpengaruh
positif secara signifikan terhadap laba bersih Bank Syariah Mandiri. Hal tersebut
dibuktikan dari Uji F yang menujukkan Ha diterima karena nilai signifikansi 0,004 <
0,05. Dari hasil uji t disimpulkan bahwa variabel basil tabungan mudharabah dan
basil deposito mudharabah berpengaruh terhadap laba bersih Bank Syariah Mandiri.
Hal tersebut dibuktikan berdasarkan perhitungan parsial untuk thitung pada variabel
(X1) (0.020) dan variabel (X2) (0,003) yang berarti Ho ditolak, sedangkan hasil
koefisien determinasi R2 sebesar 0,265 yang mengandung pengertian bahwa
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang ada di Bank Syariah Mandiri
26,5% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perbankan Syariah dalam istilah internasional dikenal sebagai Islamic
Banking atau juga disebut dengan interest-free banking. Peristilahan dengan
menggunakan kata Islamic tidak dapat dilepaskan dari asal usul sistem
perbankan syariah itu sendiri. Bank Syariah yang ada pada awalnya
dikembangkan sebagai suatu respons dari kelompok ekonomi dan praktisi
perbankan Muslim yang berupaya mengakomodasi desakan dari berbagai
pihak yang menginginkan agar tersedia jasa transaksi keuangan yang
dilaksanakan sejalan dengan nilai moral dan prinsip prinsip syariah Islam.
Utamnya adalah berkaitan dengan pelarangan praktik riba kegiatan maisir
(spekulasi, dan gharar (ketidakjelasan) (Muhammad, 2012:1).

Perbankan Syariah yang menjalankan operasionalnya sesuia kaidah
islam akan membawa berkah dalam menawarkan produk dan jasa keuangan
serta melayani kebutuhan nasabah yang menggunakan prinsip syariah. (Imam
Hilman ,2003:155) Perbankan Syariah sebagai salah satu sistem perbankan
nasional memerlukan berbagai sarana pendukung agar dapat memberikan
konstribusi yang maksimum bagi pengembangan ekonomi nasional. Salah
satu sarana pendukung vital adalah adanya pengaturan yang memadai dan
sesuai dengan karakteristiknya. Pengaturan tersebut di antaranya dituangkan

dalam Undang-Undang Perbankan Syariah (Madnasir, 2005:54).



Dalam penghimpunan dana dan penyaluran dana, salah satunya
menggunakan prinsip bagi hasil yaitu dengan akad mudharabah. Akad
mudharabah adalah akad kerjasama antara dua pihak dimana pihak pertama
sebagai shahibul maal yaitu yang menyediakan 100% modal, sedangkan
pihak lainnya menjadi pengelola. Keuntungan usaha secara mudharabah di
bagi menurut kesepakatan yang di tuangkan dalam kontrak, sedangkan rugi
ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si
pengelola. Seandainnya kerugian diakibatkan karena kecurangan atau
kelalaian si pengelola, maka si pengelola harus bertanggung jawab atas
kerugian tersebut. (Binti. 2014:183) Kegiatan menghimpun dan menyalurkan
dana merupakan kegiatan pokok perbanakan, sedangkan kegiatan
memberikan jasa jasa bank lainnya hanyalah merupakan pendukung dari
kegiatan diatas. (Kasmir, 2012:13)

Berdasarkan pasal 4 UU Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah, disebutkan bahwa Bank Syariah wajib menjalankan fungsi
menghimpun dana dan menyalurkan dana masyarakat. Dalam beberapa
literature perbankan syariah, bank syariah dengan berbagai skema transaksi
yang dimilki dalam skema non riba memilki setidaknya empat fungsi, yaitu
1. Fungsi manajer investasi
2. Fungsi investor
3. Fungsi social

4. Fungsi Jasa Keuangan



Tujuan bank syariah secara umum adalah untuk mendorong dan
mempercepat kemajuan ekonomi suatu masyarakat dengan melakukan
kegiatan perbankan, finansial komersial, dan investasi sesuai kaidah syariah.
Hal inilah yang membedakan dengan bank konvensional yang tujuan
utamanya adalah pencapaian keuntungan setinggi tinggi nya (profit
maximimization).

Menurut UU No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, Bank
Syariah adalah Bank yang menjalankan kegitan usahanya berdasarkan Prinsip
Syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank
Pembiayaan Rkyat Syariah (www.bi.go.id). Dalam pengertian lain Bank
Islam atau Bank Syariah adalah Bank yang beroperasi dengan tidak
mengandalkan pada bunga. Bank Islam atau yang sering disebut dengan Bank
Tanpa Bunga adalah lembaga keuangan atau perbankan yang operasional dan
produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadist Nabi
SAW. Atau dengan kata lain Bank Islam adalah lembaga keunagn yang usaha
pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa jasa lainnya dalam lalu lintas
pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan
prinsip syariat Islam (Muhammad, 2014:2).

Dalam rencana penelitian ini penulis mengambil objek pada Bank
Syariah Mandiri atau banyak yang menyebutkan BSM. BSM telah berdiri di
Indonesia sejak 1999 dengan memberikan produk produk syariah yang
bermacam macam dan inovativ. Alasan penentuan objek ini di latar belakangi

karena BSM merupakan Bank Syariah terbaik pertama dari 5 Bank Syariah



terbaik di tahun 2016-2017. (Bank Syariah Mandiri, 2016-2017).
Perkembangan BSM yang semakin meningkat, menjadikan Bank tersebut
Bank Syariah memiliki asset terbesardi Indonesia sebesar 90,26 miliyar
rupiah. Pada tahun 2017 kinerja Mandiri Syariah diakui oleh lembaga
eksternal melalui penghargaan Service Excellence, Best Islamic Bank dan
pendukung moneter syariah terbaik. Dengan perkembangan BSM yang
semakin postif, tercatat laba bersih Triwulan Tahun 112017 sebesar Rp. 181
Miliyar, tumbuh sebesar 8% disbanding Rp. 167,64 pada periode yang sama
tahun sebelumnya.
Gambar 1.1
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Sumber : Laporan Keuangan PT. BSM, data diolah)

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa laba bersih BSM dari tahun
2009-2020 Mengalami peningkatan yang baik sedangkan dari tahun 2013-
2015 laba bersin BSM mengalami penurunan. Penurunan terbesar terjadi di
tahun 2014 dan kembali mengalami kenaikan dari tahun 2016-2019, naik
turunnya laba bersin BSM terjadi akibat factor factor yang ada dalam

operasional BSM tersebut. Laba yang naik memberikan nilai yang baik pada



PT. BSM dalam sisi kinerja Bank, sengkan laba yang turun mengakibatkan
hal hal negative yang diteriman bank dan pegawai bank. Misalnya tidak
mendapatkan bonus, mengurangi penggunaan biaya operasional bank dan lain
lain.

Kemampuan bank dalam menyalurkan pembiayaan ke masyarakat
akan sangat tergantung dari sumber sumber dana yang dapat dikuasainya.
Penghimpunan dana dari pihak ketiga merupakan salah satu sumber dana
dalam penyaluran pembiayaan bank dari eksterna. Sumber sumber dana
tersebut masing masing memiliki karakteristik sendiri sendiri. Disamping
kemampuan untuk mendapatkan dana dari masing masing sumber yang akan
terbatas pula.

Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan kegiatan
pokok perbankan sedangkan kegiatan memberikan jasa jasa bank lainnya
hanyalah merupakan pendukung dari kedua kegiatan di atas. (Kasmir,
2012:3). Dalam rangka melayani masyarakat, terutama masyarakat Muslim,
Bank Syariah menyediakan berbagai macam produk perbankan.
(Ascaya,2015:67).

Setiap produk Syariah dapat dimanfaatkan baik untuk penggalangan
dana maupun penyaluran dana. Namun tidak semua produk tersebut berfungsi
dari dua hal tersebut, ada akad atau produk yang hanya di fungsikan dari dua
hal tersebut, ada akad atau produk yang hanya di fungsikan dalam
pembiayaan. Dalam akad mudharabah dapat dipakai dalam pengumpulan

dana (funding) maupun dalam penyaluran dana (financing). Dalam segi



funding, akad mudharabah ini dapat berbentuk giro, tabungan dan atau
deposito (2,3,6 atau 12 bulan). (Adiwarman, 2006:11).

Dalam aktivitas pendanaan dan atau penghimpunan dana akad
mudharabah digunkan dalam produk tabungan dan investasi. (Ascarya,
2015:45). Rekening Tabungan dengan prinsip mudharabah merupakan prinsip
bagi hasil dan bagi kerugian ketika nasabah sebagai pemilik modal (shahibul
maal) menyerahkan uangnya kepada bank sebagai penguasaha (mudharib)
untuk diusahakan. Keuntungan di bagi sesuai kesepakatan, dan kerugian
ditanggung oleh pemilik dana atau nasabah.(lbid:117)

Dari hasil pengelolaan dana mudharabah, Bank Syariah akan
membagihasilkan kepada pemilik dana sesuai dengan nisbah yang telah
disepakati dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening. Prinsip bagi
hasil (profit sharing) merupakan karakteristik umum dan landasan dasar bagi
operasional bank syariah secara keseluruhan. Bagi hasil adalah suatu sistem
yang meliputi tata cara pembagian hasil usaha antara penyedia dana dengan
pengelola dana. Pembagian hasil usaha ini dapat terjadi antara bank dengan
penyimpanan dana, maupun antara bank dengan nasabah penerima dana
(Muhammad, 2014:43).

Sedangkan bank konvensional yang menawarkan deposito dengan
konsep bunga, bank syariah yang hadir dengan menawarkan deposito
mudharabah dengan konsep bagi hasil. Bagi hasil (profit sharing) antara bank
dengan nasabah dalam pengelolaan dananya digunakan sebagai prinsip dalam

perbankan syariah. Profit sharing menekankan bahwa simpanan yang



ditabung pada bank Syariah nantinya akan digunakan untuk pembiayaan oleh
bank syariah, kemudian hasil atau keuntungan yang didapat akan dibagi
menurut nisbah yang disepakati bersama. Tingkat bagi hasil yang tinggi akan
menarik nasabah dalam memilih perbankan.

Idealnya, besaran nisbah yang digunakan adalah ditentukan
berdasarkan kesepakatan masing-masing pihak yang berkontrak, utamanya
untuk kontrak mudharabah mugayyadah, namun untuk kontrak mudharabah
mutlagah di perbankan syariah dapat ditentukan oleh bank. Sebab, pembagian
hasilnya sudah tersistem melalui komputerisasi. Jadi, angka besaran nisbah
ini muncul sebagai hasil taawar-menawar antara shahib al-maal dengan
mudharib. Dengan demikian, angka nisbah ini bervariasi, misalnya 50:50,
60:40, 70:30, 80:20, bahkah 99:1, untuk bank dengan nasabah atau
sebaliknya. Namun, para ahli fikih sepakat bahwa nisbah 100:0 tidak
diperbolehkan (Muhammad, 2014:129).

Islam memandang, keuntungan bukan saja keuntungan dunia, namun
yang dicari adalah keuntungan di dunia dan akhirat. Oleh karena itu,
pemanfaatan waktu bukan saja harus efektif dan efisien. Namun juga harus
didasari dengan keimanan. Implikasi dalam dunia bisnis, Al-Qur’an
mengajarkan bahwa dalam bisnis selalu dihadapkan pada untung dan rugi.
Keuntungan dan kerugian tidak dapat dipastikan untuk masa yang akan
dating. Islam pun mendorong masyarakat ke arah usaha nyata dan produktif.
Islam mendorong umatnya untuk melakukan investasi dan melarang

membungakan uang. Oleh karena itu, upaya untuk memutar modal dalam



investasi, sehingga mendatangkan return merupakan aktifitas yang sangat
dianjurkan (Muhammad, 2014:129).

Salah satu perubahan pokok yang dapat dilihat dalam kebangkitan
transfomasi Islam dari suatu perekonomian modern adalah penggantian bunga
dengan bagi hasil, dalam Al-Qur’an surat al-bagarah ayat 275 telah

dijelaskan:

T ¢33 o 1 4T 11515

Artinya : “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba.”

Pedoman kita adalah bahwa masyarakat tanpa bunga akan lebih cepat
mencapai kesejahteraan daripada masyarakat yang memberlakukan bunga.
Penghapusan pungutan bunga akan membuka jalan bagi usaha-usaha
pembangunan yang tak terhitung jumlahnya sebagai tempat manusia mencari
nafkah (Afzalur, 2003:121).

Instrument keuangan mendorong para penabung untuk meminjamkan
tabungannya pada pihak-pihak yang ingin membelanjakan uangnya melebihi
pendapatannya sekarang. Sebagian besar dana yang dipinjam dari para
penabung akan digunakan oleh dunia usaha untuk cadangan modal
perekonomian. (Dominick, 2004:72) Pada dasarnya penyimpanan dana yang
dilakukan oleh penabung memiliki beberapa tujuan, diantaranya untuk
menyimpan dananya agar aman, kemudian memanfaatkan agar uang tidak
menganggur dan memperoleh laba. Memanfaatkan uang yang menganggur

merupakan prinsip ekonomi Islam, di mana dalam bank syariah, uang yang



dititipkan oleh nasabah dimanfaatkan atau diberikan kepada yang
membutuhkan dalam bentuk pembiayaan.

Rencana Penelitian ini merupakan penyelesaian permasalahan yang
dijelaskan di latar belakang. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah bagi hasil tabungan mudharabah dan bagi hasil deposito mudharabah.
Adanya peningkatan atau penurunan jumlah pendapatan BSM sebagai
mudharib pada produk tabungan mudharabah dan deposito mudharabah pada
suatu periode yang tidak seuai dengan peningkatan atau penurunan laba
bersih pada periode tersebut, menjadi menarik apabila diteliti lebih dalam,
melihat belum ada literatur atau penelitian yang membahas tentang masalah
yang akan penulis teliti ini. Sampel yang digunakan adalah jumlah
pendapatan bagi hasil bank produk tabungan mudharabah dan pendapatan
bagi hasil deposito mudharabah data triwulan periode 2009-2020.

. Rumusan Masalah

Perumusan masalah merupakan suatu hal yang penting dalam
penelitian ilmiah. Adapun rumusan masalah yang akan menjadi fokus
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Bagaimana pengaruh bagi hasil tabungan mudharabah secara parsial
terhadap laba bersih PT. Bank Syariah Mandiri periode 2009-2020?
2) Bagaimana pengaruh bagi hasil deposito mudharabah secara parsial

terhadap laba bersih PT. Bank Syariah Mandiri periode 2009-2020 ?
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3) Bagaimana pengaruh bagi hasil tabungan mudharabah dan deposito
mudharabah secara simultan terhadap laba bersih PT. Bank Syariah
Mandiri periode 2009-2020

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada

masalah-masalah yang dirumuskan sebelumnya (IAIN Press, 2018:45).

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut:

1) Mendeskripsikan pengaruh bagi hasil tabungan mudharabah secara parsial
terhadap laba bersih PT. Bank Syariah Mandiri periode 2009-2020.

2) Mendeskripsikan pengaruh bagi hasil deposito mudharabah secara parsial
terhadap laba bersih PT. Bank Syariah Mandiri periode 2009-2020.

3) Mendeskripsikan pengaruh bagi hasil tabungan mudharabah dan deposito
mudharabah secara simultan terhadap laba bersih PT. Bank Syariah
Mandiri periode 2009-2020

. Manfaat Penelitian

Setiap penelitian diharapkan memiliki manfaat. Manfaat tersebut bisa
bersifat teoritis dan praktis.Manfaat penelitian lebih bersifat teoritis, yaitu
untuk pengembangan ilmu, namun juga menolak manfaat praktisnya untuk
memecahkan masalah. Bila peneliti kualitatif dapat menemukan teori maka
akan berguna untuk menjelaskan, memprediksikan, dan mengendalikan suatu

gejala (Sugiyono, 2017:291).
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Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya
sebagai berikut :
1. Secara Teoritis

a. Diharapkan dapat memberikan kontribusi pengetahuan tentang
masalah yang diteliti. Khususnya mengenai pengaruh bagi hasil
tabungan mudharabah dan deposito mudharabah secara simultan
terhadap laba bersih PT. Bank Syariah Mandiri periode 2009-2020.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan terhadap
pengembangan sistem pengelolaan keuangan di BSM, dan dapat
dijadikan sebagai bahan referensi bagi pihak lain yang akan melakukan
penelitian.

2. Secara Praktis
a. Bagi peneliti
Memberikan informasi dan kontribusi yang berguna untuk
pengembangan perbankan terutama dalam hal pengaruh bagi hasil
tabungan mudharabah dan deposito mudharabah secara simultan
terhadap laba bersih PT. Bank Syariah Mandiri periode 2009-2020.
b. Bagi lembaga yang menjadi objek penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi BSM untuk untuk
mewujudkan tujuan BSM mengayomi masyarakat kecil, utamanya
dalam memberi pelayanan yang maksimal bagi nasabah produk
tabungan deposito.
c. Bagi IAIN Jember
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan koleksi dan rujukan

penelitian berikutnya untuk para mahasiswa.
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E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang berbeda atau bervariasi atau symbol
atau konsep yang diasumsikan sebagai seperangkat nilai nilai. (Jonathan
Sarwono, 2006:53)
a. Variabel Bebas
Variabel bebas yaitu variabel yang menjadi sebab atau yang mempengaruhi
variabel terikat. Variabel bebas disimbolkan dengan (X)
b. Variabel Terikat.
Variabel terikat yaitu variabel yang menjadi akibat atau yang dipengaruhi.
Variabel terikat disimbolkan dengan ()
2. Indikator Variabel
Setelah variabel penelitian terpenuhi kemudian dilanjutkan dengan
mengemukakan indikator-indikator variabel yang merupakan rujukan empiris
dari variabel yang diteliti. Indikator empiris nantinya akan dijadikan sebagai
dasar dalam membuat butir-butir atau item pertanyaan dalam angket, interview,
dan observasi. (Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya limiah:38)
F. Definisi Operasional
Dalam memperjelasn dan mempermudah pemahaman dan
menghindari kesalahpahaman, maka peneliti akanmenjelaskan definisi istilah
yang menjadi titik perhatian peneliti dalam penelitian ini.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengaruh adalah daya yang

ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak,

kepercayaan, atau perbuatan seseorang.
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Bagi hasil menurut istilah adalah suatu sistem yang meliputi tata cara
pembagian hasil usaha antara penyedia dana dan pengelola dana (Rofig.
2004:153). Sedang menurut terminologi asing (Inggris) bagi hasil dikenal
dengan profit sharring. Profit sharring dalam kamus ekonomi diartikan
pembagian laba. Secara definitif profit sharring diartikan: "Distribusi
beberapa bagian dari laba (profit) pada para pegawai dari suatu perusahaan”.
Lebih lanjut dikatakan, bahwa hal itu dapat berbentuk suatu bonus uang tunai
tahunan yang didasarkan pada laba yang diperoleh pada tahun-tahun
sebelumnya, atau dapat berbentuk pembayaran mingguan atau bulanan.

Pengaruh Bagi Hasil Tabungan Mudharabah dan Deposito
Mudharabah terhadap Laba Bersih PT Bank Syariah Mandiri Periode 2009-
2020 yaitu adanya beberapa hal yang mempengaruhi fluktuasi, baik naik
turunnya keuntungan dan laba bersih yang di dapat oleh PT BSM melalui
mekanisme tabungan mudharabh dan deposito mudharabah selama kurun
waktu 2009-2020.

. Asumsi Penelitian

Asumsi penelitian biasa disebut juga sebagai anggapan dasar atau
postulat, yaitu sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh
peneliti. Anggapan dasar harus dirumuskan secara jelas sebelum peneliti
melangkah mengumpulkan data. (Tim Penyusun, pedoman Penulisan Karya
limiah:39)

Dalam berinvestasi tentunya semua pihak mengharapkan keuntungan

yang maksimal dengan resiko seminimal mungkin. Dalam ajaran Islam,



14

keuntungan yang berpenghasilan harus di bagi secara proporsional antara
shahibul maal dengan mudharib. Dengan demikian, semua pengeluaran rutin
yang berkaitan dengan bisnis mudharabah, bukan untuk kepentingan pribadi
mudharib, dapat dimasukkan ke dalam biaya operasional. Keuntungan bersih
harus di bagi antara shahibul maal dan mudharib sesuai dengan proporsi yang
disepakati sebelumnya di perjanjian awal.

Menurut Sandi Sofiandi (2015) dalam penelitiannya pendapatan dan
pendapatan investasi merupakan sumber pemasukan perusahaan yang akan
mendukung Kkegiatan dan aktifitas operasional perusahaan di masa
mendatang. Jika perusahaan dapat memaksimalkan dan mengoptimalkan
kinerjanya, kemampuan perusahaan untuk menghasilkan pendapatan dan
pendapat invvestasi akan berpengaruh positif terhadap peningkatan laba
perusahaan.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan judul dengan variable bebas
bagi hasil tabungan mudharabah (X1), bagi hasil deposito mudharabah (X2),
terhadap variabel terikat peningkatan laba bersih bank (Y) yang dilakukan
pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk. bagi hasil tabungan mudhrabah dan
bagi hasil deposito mudharabah dalam variabel bebas merupakan pendapatan
yang di dapat oleh bank selaku mudharib dalam investasi.

Dari penjelasan tersebut, maka penulisan dapat menggambarkan

sebagai berikut :
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Bagi hasil tabungan

mudhrabah (X1) Laba Bersih Bank

Syariah Mandiri
Bagi hasil deposito
mudharabah (X2)

Gambar 2.1
Kerangka Pemikir dalam Penelitian

Keterangan : —— = Uji parsial
------- = Uji simultan

H. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
peneliti, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta fakta
empiris yang di peroleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian,
belum jawaban yang empirik. (Sugiyono, 2014:64)
Secara statistik, hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut :
1. HO; = bagi hasil tabungan nudharabah (X) tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap laba bersih bank ()
Ha; - bagi hasil tabungan mudharabah (X) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap laba bersih bank ()
2. HO, = bagi hasil deposito mudharabah (X) tidak berpengaruh positif dan

signifikan terhadap laba bersih ()
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Ha, = bagi hasil deposito mudharabah (X) berpengaruh positif dan

signifikan terhadap laba bersih bank ()

I. Metode Penelitian

1)

2)

3)

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dilihat dari jenisnya, penelitian ini menggunakan penelitian jenis
desktriptif, yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan
masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, jadi ia juga menyajikan
data, menganalisis dan menginterprestasi (Narbuko dan Achmadi,
2013:44).

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Menurut E.G. Carmines, dan R.A. Zeller (2006) Penelitian
Kuantitatif adalah penelitian yang datanya dinyatakan dalam angka dan
dianalisis dengan teknik statistic (Mamang dan Sopiah, 2010:26).

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data
yang di peroleh dalam bentuk dokumentasi, kepustakaan dan internet.
Teknik Pengumpulan Data

Metode vyang digunakan dalam pengumpulan data untuk
melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Library Research; Penelusuran literatur, buku, artikel dan jurnal serta
sumber lain yang berhubungan dengan aspek yang diteliti sebagai

upaya untuk memperoleh data yang valid.
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b. Internet Research; Media teknologi internet juga digunakan untuk
mendapatkan data yang terbaru seperti www.ojk.go.id, www.bi.go.id
dan syariahmandiri.co.id.

4) Metode Analisis Data

Analisis data diartikan sebagai upaya data yang sudah tersedia
kemudian diolah dengan statistik dan dapat digunakan untuk menjawab
rumusan masalah dalam penelitian. Dengan demikian teknis analisis data
dapat diartikan sebagai cara melaksanakan analisis terhadap data, dengan
tujuan mengolah data tersebut untuk menjawab rumusan masalah tersebut.

Metode pengolahan yang digunakan dalam penelitian adalah
metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode yang digunakan
untuk penyajian hasil penelitian dengan pengelolaan dan penyajian data
mempergunakan metode statistika yang memungkinkan peneliti untuk
menetapkan secara eksak (exact) (Ahmad, 2009:25).

Metode kuantitatif digunakan untuk menguji hipotesis. Penelitian
ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh antara bagi hasil tabungan
mudharabah dan deposito mudharabah terhadap laba bersih PT. Bank
Syariah Mandiri, Tbk. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi
linier berganda dengan menggunakan computer (software) SPSS versi
23.0 dan Microsoft Exel 2016.

Berikut adalah metode yang digunakan dalam menganalisis data

pada penelitian ini:
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1. Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu
data yang dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasi, nilai
maksimum dan nilai  minimum.  Statistik  Deskriptif ini
menggambarkan sebuah data menjadi informasi yang lebih jelas dan
mudah dipahami dalam menginteprestasikan hasil analisis data dan
pembahasannya. Statistik deskriptif dalam penelitian juga menjadi
proses transformasi data dalam bentuk tabulasi. Tabulasi menyajikan
ringkasan, pengaturan dan penyusunan data dalam bentuk table

numeric dan grafik (Suajrweni, 2015:39).

2. Uji Asumsi Klasik
Uji Asumsi klasik adalah analisis yang dilakukan untuk menilai
apakah di dalam sebuah model regresi linear Ordinary Least Square

(OLYS) terdapat masalah-masalah asumsi klasik.

a) Uji Normalitas, yaitu bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual yang memiliki
distribusi normal (Ghozali, 2013:155).

Disamping itu, uji normalitas dengan analisis grafik dapat
memberikan hasil yang subyektif. Artinya, antara orang yang satu
dengan yang lain dapat berbeda dalam menginterpretasikannya,
maka penulis menggunakan uji normalitas dengan Kolmogorov-
Smirnov. Nilai residual terstandarisasi berdistribusi normal jika

nilai sig. > alpha (a). Pengambilan kesimpulan untuk menentukan
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apakah data yang diuji berdistribusi normal atau tidak adalah
dengan menentukan nilai signifikannya. Jika signifikan > 0,05
maka berdistribusi normal dan sebaliknya jika signifikan < 0,05
maka variable tidak berdistribusi normal.

Uji Autokorelasi, Uji ini bertujuan menguji apakah dalam model
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t-1 (sebelumnya).

Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada tidaknya masalah
autokorelasi, yaitu menggunakan metode Durbin-Watson dan
metode Run Test sebagai salah satu uji statistik non-parametrik.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan uji Runs Test, untuk
mendeteksi ada tidaknya gejala autokorelasi.

Uji Multikolinieritas, yaitu uji yang bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen).

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji dalam model
regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel-variabel bebas.
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel independen. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka
variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel
bebas yang nilai korelasi antar sesame variabel bebas sama dengan

nol.
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Dalam penelitian ini teknik untuk mendeteksi ada atau
tidaknya multikolineraitas dalam model regresi adalah melihat dari
nilai Variance Inflation Factor (VIF), dan nilai tolerance. Apa bila
nilai tolerance mendekati 1, serta nilai VIF disekitar angka 1 serta
tidak lebih dari 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi
multikolinieritas antara variable bebas dalam model regresi.

d) Uji Heteroskedastisitas, yaitu menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain.

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Cara mendeteksinya adalah
dengan melihak ada tidaknya pola tertentu pada grafik Scatterplot
antara SRESID dan ZPRED, dimana sumbu Y adalah Y yang telah
diprediksi, dan sumbu x adalah residual (Y prediksi — Y
sesungguhnya) yang telah di-standardized.

3. Model Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier digunakan peneliti, bila peneliti
bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel
dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor
predictor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya), jadi analisis regresi

berganda dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal dua.
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Regresi ganda berguna untuk mendapatkan pengaruh dua
variable kriteriumnya, atau untuk mencari hubungan fungsional dua
variabel predictor atau lebih dengan variabel kriteriumnya, atau untuk
meramalkan dua variable prediktor atau lebih terhadap variabel
Kriteriumnya (Usman, 2011:241).

Regresi Linier Berganda digunakan untuk menguji kebenaran
hipotesis yang di ajukan dalam penelitian ini, yang modelnya sebagai
berikut:

Y = a+b1x1+h2x2

Keterangan:

Y = Laba Bersih Bank

a = Nilai Konstanta

b = Koefisien regresi dari variabel independen
X1 = Bagi Hasil Tabungan Mudharabah

X2 = Bagi Hasil Deposito Mudharabah

. Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang
didasarkan dari analisis data, baik dari percobaan yang terkontrol,
maupun dari observasi (tidak terkontrol). Dalam statistik sebuah hasil
bisa dikatakan signifikan secara statistik jika kejadian tersebut hampir
tidak mungkin disebabkan oleh faktor yang kebetulan, sesuai dengan

batas probabilitas yang sudah ditentukan sebelumnya.
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a) Uji tatau Uji Parsial

Uji statistik t pada dasarnya menujukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual
dalam menerangkan variase variabel dependen.

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen, vyaiti
pengaruh dari masing-masing variabel independen yang terdiri atas
efisiensi modal kerja dan likuiditas terhadap profitabilitas yang
merupakan variabel dependenya. Seperti halnya dengan uji
hipotesis secara simultan, pengambilan keputusan uji hipotesis
secara parsial juga didasarkan pada nilai probabilitas yang
didapatkan dari hasil pengolahan data melalui program SPSS
Statistik Parametrik sebagai berikut:

1) Jika probabilitas > 0,05 maka HO diterima.
2) Jika probabilitas < 0,05 maka HO ditolak.

Pada uji t, nilai probabilitas dapat dilihat pada hasil
pengolahan dari program SPSS pada tabel coefficients kolom sig
atau significance.

b) Uji F atau Uji Simultan

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen dari
suatu persamaan regresi dengan menggunakan hipotesis statistik.

Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai probabilitas yang
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didapatkan dari hasil pengolahan data melalui program SPSS
Statistik Parametrik sebagai berikut:

1) Jika probabilitas > 0,05 maka HO diterima.

2) Jika probabilitas < 0,05 maka HO ditolak.

Nilai probabilitas dari uji F dapat dilihat pada hasil
pengolahan dari program SPSS pada tabel ANOVA kolom sig atau
significance (Putri, 2015:48-49).

J. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang alur pembahasan skrispsi
dalam penelitian yang di mulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.
Format penulisan sistematika pembahasan adalah bentuk deskriptif naratif,
bukan seperti pada daftar isi.

BAB | Pendahuluan, merupakan dasar atau pijakan dalam penelitian
yang meliputi: latar belakang, fokus masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, definisi istilah dan sistematika penulisan. Fungsi bab ini untuk
memperoleh gambaran secara umum mengenai pembahasan dalam penelitian
skripsi ini.

BAB Il Kajian Kepustakaan, Bab ini akan memaparkan kajian
pustaka terikat: Kajian terdahulu, serta literatur yang berhubungan dengan
skripsi. Penelitian terdahulu yang mencantumkan penelitian sejenis yang
telah dilakukan sebelumnya, kemudian di lajutkan dengan kajian teori yang

menjadi pijakan dari bab
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BAB 11l Hasil Penelitian, pada bab ini akan dijelaskan gambaran
objek penelitian, penyajian data dan analisis, pada bab ini akan dijelaskan
tentang gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis data serta
pembahasan temuan.

BAB IV Penutup atau kesimpulan dan saran, yang di dalamnya
mencakup kesimpulan dan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan saran-
saran yang tentunya bersifat kontruktif.

Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka dan beberapa
lampiran-lampiran sebagai pendukung di dalamnya pemenuhan kelengkapan

data penelitian.



BAB |1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Salah satu dasar atau acuan yang berupa teori-teori atau temuan-temuan
melalui hasil berbagai penelitian sebelumnya merupakan hal yang sangat
perlu dan dapat dijadikan sebagai data pendukung. Penelitian terdahulu
merupakan salah satu data pendukung yang relevan dengan permasalahan
yang sedang dibahas dalam penelitian ini.

Dalam penelitian atau pembuatan skripsi, terkadang ada tema yang
berkaitan dengan penelitian yang akan diteliti sekalipun arah tujuan yang
diteliti berbeda. Meskipun ruang lingkup hampir sama, tetap karena beberapa
variabel, objek, periode waktu yang digunakan dan penentuan sampel berbeda
maka terdapat banyak hal yang tidak sama, sehingga dapat dijadikan sebagai
referensi untuk saling melengkapi. Dari penelitian ini, penulis ingin
menemukan beberapa sumber kajian lain yang telah lebih dulu membahas
terkait bagi hasil tabungan mudharabah dan deposito mudharabah,
diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Farida Purwaningsih (2016) Skripsi yang
berjudul “Pengaruh Tabungan Mudharabah Pembiayaan Mudharabah-
Musyarakah Dan Pendapatan Operasional Lainnya Terhadap Laba Pada
Bank Jatim Syariah Periode 2007-2015”, dengan menggunakan metode

Analisis Regresi Berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
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Tabungan mudharabah pembiayaan mudharabah musyarakah dan
pendapatan operasional lainnya secara simultan berpengaruh terhadap
laba pada Bank Jatim Syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh Yesi Puspita Dewi (2016) yang berjudul
“Pengaruh Nisbah Bagi Hasil Terhadap Jumlah Dana Deposito
Mudharabah Bank Syariah Mandiri (Periode 2012-2014) Institut Agama
Islam Negeri Jember.” Dengan menggunakan metode analisis Variable
Dependennya Deposito. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Nisbah
Bagi Hasil 1,3,6,12 bulan tidak ada pengaruh secara simultan terhadap
jumlah dana deposito mudharabah.

Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Halimah S. (2016) dengan judul
skripsi “Pengaruh Tabungan Mudharabah Pembiayaan Mudharabah- Dan
Pendapatan Operasional Lainnya Terhadap Laba Pada Bank BNI Syariah
Periode 2010-2017.” Menggunakan metode analisis Analisis Regresi
Berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tabungan mudharabah,
pembiayaan mudharabah dan pendapatan operasional lainnya secara
simultan berpengaruh terhadap laba bersih pada Bank BNI Syariah
Periode 2010-2017.

Penelitian yang dilakukan oleh Eko Rahmadi (2017) dengan judul skripsi
“Analisis Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Musyarakah
Dan ljarah Terhadap Tingkat Profitabilitas Di Bank Umum Syariah
Periode 2011-2016.” Dengan menggunakan metode analisis Regresi Data

Panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Secara simultan pembiayaan
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Murabahah. Mudharabah, Musyarakah dan ijarah berpengaruh positif
signifikan terhadap profitabilitas di Bank Umum Syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh Dian Pramadona (2017) dengan judul
skripsi “Pengaruh Capital Adequancy Ratio (CAR), Pendapatan
Pembiayaan Mudharabah dan Pendapatan Pembiayaan Mudharabah
Terhadap Pengembalian ASET (ROA) PT. Bank Syariah Mandiri.”
Menggunakan metode analisis Linier Regresi Berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Secara bersama sama CAR pendapatan pembiayaan
mudharabah dan pendapatan murabahah berpengaruh terhadap ROA Bank
Syariah Mandiri. Namun secara parsial, pendapatan pembiayaan
mudharabah berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, CAR
berpangruh positif tetapi tidak signifikan terhadap ROA.

Penelitian yang dilakukan oleh Sylviana Damayanti (2018) skripsi yang
berjudul “Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah dan Pendapatan
Bagi Haasil Mudharabah Terhadap Tingkat Profitabilitas Mandiri
Syariah.” Dengan menggunakan metode analisis Rasio Profitabilitas.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendapatan bagi hasil mudharabah
berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas. Dan pendapatan bagi hasil
mudharabah.

Penelitian yang dilakukan oleh Ulfatul Mardhiyah (2018) dengan skripsi
yang berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Distribusi Bagi Hasil
Usaha Deposito (Studi Kasus Di Bank Syariah Mandiri Cabang Ngaliyan

Semarang) UIN Walisongo Semarang.” Menggunakan metode analisis
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Distribusi Bagi Hasil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembagian
distibusi bagi hasil usaha pada Bank Syariah Mandiri Cabang Ngaliyan
menetapkan prinsip revenue sharing dalam melakukan pmebagian hasil
usaha.

Penelitian yang dilakukan oleh Sofwan Nidhomi (2018) skripsi yang
berjudul “Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah Terhadap
Tingkat Keuntungan Bank BRI Syariah Periode 2015-2017”,
emnggunakan metode analisis Analisis Regresi Berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Pendapatan bagi hasil mudharabah berpengaruh
terhadap tingkat Keuntungan Bank BRI Syariah Periode 2015-2017
Penelitian yang dilakukan oleh Lailatul Aziza (2019) skripsi yang
berjudul “Faktor Faktor yang Mempengaruhi Penyaluran Memperngaruhi
Penyaluran Dana Dan Implikasinya Terhadap Profitabilitas (Studi
Empiris Pada Bank Umum Syariah Periode 2010-2018).” Menggunakan
metode analisis Metode Efek Umum, Efek Tetap dan Efek Acak Serta
Metode Analisis Menggunakan Analisis Jalur. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Penyaluran Dana sebagai variable intervening
mampu memediasi hubungan anatara ukuran perusahaan struktur modal,
pihak ketiga dan NPF terhadap profitabilitas.

Penelitian yang dilakukan oleh Saiful Mahdi (2019) skripsi yang berjudul
“Analisis Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah dan
Musyarakah Terhadap Tingkat Profitabilitas pada Bank Mandiri Syariah

Banten Periode 2015-2019.” Dengan menggunakan metode analisis
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Regresi Data Panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Secara simultan

pembiayaan Murabahah. Mudharabah, dan Musyarakah berpengaruh

positif dan signifikan terhadap profitabilitas Bank Mandiri Syariah Banten

Periode 2015-2019

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Penulis Jud_u_l Model Analisis Perbedaan Persamaan Kesimpulan
Penelitian
1 | Farida Pengaruh Analisis Perbedaannya Persamaan dalam | Tabungan
Purwaningsih | Tabungan Regresi terletak pada penelitian ini mudharabah
(2016) Mudharabah Berganda. metode analisis sama-sama pembiayaan
Pembiayaan yang digunakan, | meneliti Bank mudharabah
Mudharabah- Objek penelitian | Syariah, musyarakah dan
Musyarakah Bank Jatim walaupun pendapatan
Dan Syariah, dan berbeda objek operasional lainnya
Pendapatan Variabel penelitiannya, secara simultan
Operasional penelitian. variabel berpengaruh
Lainnya Tabungan terhadap laba pada
Terhadap Laba Mudharabah. Bank Jatim Syariah.
Pada Bank
Jatim  Syariah
Periode 2007-
2015.
2 | Yesi Puspita | Pengaruh Variable Perbedaan dalam | Persamaan dalam | Nisbah Bagi Hasil
Dewi (2016) | Nisbah  Bagi | Dependennya penelitian ini penelitian ini 1,3,6,12 bulan tidak
Hasil Terhadap | Deposito. adalah Metode sama-sama ada pengaruh secara
Jumlah  Dana analisis yang meneliti di Bank | simultan  terhadap
Deposito digunakan, serta | Mandiri Syariah, | jumlah dana
Mudharabah variabel walaupun deposito
Bank Syariah penelitian yang berbeda periode | mudharabah.
Mandiri fokusnya pada penelitiannya,
(Periode 2012- Nisbah Bagi Hasil | serta Variabel
2014) Institut Deposito
Agama Islam Mudharabah.
Negeri Jember.
3 | Dwi Halimah | Pengaruh Analisis Perbedaan dalam | Persamaan dalam | Tabungan
S. (2016) Tabungan Regresi penelitian ini penelitian ini mudharabah,
Mudharabah Berganda terletak pada sama-sama di pembiayaan
Pembiayaan variabel Bank ¢ iah, mudharabah dan
Mudharabah- penelitian yang walaupun pendapatan
Dan digunakan berbeda operasional lainnya
Pendapatan fokusnya objeknya, serta secara simultan
Operasional langsung pada variabel berpengaruh
Lainnya Pengaruh penelitian yang terhadap laba bersih
Terhadap Laba Tabungan digunakan sama- | pada Bank BNI




30

Pada Bank BNI Mudharabah, sama di Syariah Periode
Syariah Periode serta metode Tabungan 2010-2017.
2010-2017. analisis yang Mudharabah
digunakan, serta | walaupun
Objek Bank berbeda focus
Syariah yang kajiannya.
diteliti
menggunakan
Bank BNI
Syariah
Eko Rahmadi | Analisis Regresi  Data | Perbedaan dalam | Persamaan dalam |Secara simultan
(2017) Pengaruh Panel. penelitian ini penelitian ini pembiayaan
Pembiayaan terletak pada terletak pada Murabahah.
Murabahah, metode analisi variable yang Mudharabah,
Mudharabah, yang digunakan, | digunakan sama- |Musyarakah dan
Musyarakah serta objek sama focus pada |ijarah  berpengaruh
Dan ljarah penelitian Bank Mudharabah, positif signifikan
Terhadap Syariah yang walaupun focus  |terhadap
Tingkat bersifat umum, kajiannya profitabilitas di Bank
Profitabilitas Di dan variabel yang | terletak pada Umum Syariah
Bank  Umum digunakan Pembiayaan,
Syariah Periode difokuskan pada | serta sama-sama
2011-2016. tingkat meneliti di Bank
profabilitas Syariah,
walaupun objek
kajian peneliti
terletak pada
Bank Syariah
Mandiri
Dian Pengaruh Linier Regresi | Perbedaan dalam | Persamaan dalam |Secara bersama
Pramadona Capital Berganda. penelitian ini penelitian ini sama CAR
(2017) Adequancy terletak pada sama-sama pendapatan
Ratio (CAR), metode analisis meneliti tentang  |pembiayaan
Pendapatan yang digunakan, Mudharabah, mudharabah dan
Pembiayaan serta variabel walauapun focus |pendapatan
Mudharabah penelitian yang kajiannya murabahah
dan Pendapatan fokusnya pada berbeda, serta berpengaruh
Pembiayaan Capital Adequary | objek terhadap ROA Bank
Mudharabah Ratio (CAR) dan | penelitiannya Syariah Mandiri.
Terhadap pengembalian sama-sama di Namun secara
Pengembalian Aset (ROA) Bank Syariah parsial, pendapatan
ASET (ROA) Mandiri. pembiayaan
PT. Bank mudharabah
Syariah berpengaruh positif
Mandiri. signifikan terhadap
ROA, CAR
berpangruh  positif
tetapi tidak
signifikan  terhadap

ROA.
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Sylviana Pengaruh Rasio Perbedaan dalam | Persamaan dalam |Pendapatan bagi
Damayanti Pendapatan Profitabilitas. penelitian ini penelitian ini hasil  mudharabah
(2018) Bagi Hasil adalah metode sama-sama berpengaruh
Mudharabah analisis yang meneliti tentang  |terhadap tingkat
dan Pendapatan digunakan serta tabungan profitabilitas.  Dan
Bagi Haasil variabel Mudharabah dan |pendapatan bagi
Mudharabah penelitiannya objek kajiannya  |hasil mudharabah.
Terhadap yang focus pada | sama-sama di
Tingkat tingkat Bank Syariah
Profitabilitas profitabilitas Mandiri
Mandiri
Syariah.
Ulfatul Analisis Distribusi Bagi | Perbedaan dalam | Persamaan dalam |Hasil dari penelitian
Mardhiyah Hukum  Islam | Hasil. penelitian ini penelitian ini ini ialah pembagian
(2018) Terhadap adalah variabel adalah sama- distibusi bagi hasil
Distribusi Bagi dalam penelitian | sama meneliti di |usaha pada Bank
Hasil Usaha yang digunakan Bank Syariah Syariah Mandiri
Deposito (Studi fokusnya pada Mandiri Cabang Ngaliyan
Kasus Di Bank analisis Hukum walaupun beda  |menetapkan prinsip
Syariah Islam, dan lokasi kajian, revenue sharing
Mandiri Deposito (bagi serta sama-sama |dalam  melakukan
Cabang hasil) membahas pmebagian hasil
Ngaliyan mengenai usaha.
Semarang) UIN Deposito.
Walisongo
Semarang.
Sofwan Pengaruh Analisis Perbedaan dalam | Persamaan dalam |Pendapatan bagi
Nidhomi Pendapatan Regresi penelitian ini penelitian ini hasil  mudharabah
(2018) Bagi Hasil | Berganda adalah metode adalah sama- berpengaruh
Mudharabah analisis yang sama meneliti terhadap tingkat
Terhadap digunakan, serta | tentang Keuntungan  Bank
Tingkat objek kajian Bank | Tabungan BRI Syariah Periode
Keuntungan Syariah Mudharabah 2015-2017
Bank BRI menggunakan walaupun focus
Syariah Periode bank BRI Syariah | kajiannya
2015-2017 berbeda, serta
sama-sama
meneliti di Bank
Syariah
Lailatul Faktor Faktor | Metode  Efek | Perbedaan dalam | Persamaan dalam [Penyaluran Dana
Aziza (2019) | yang Umum,  Efek | penelitian ini penelitian ini sebagai variable
Mempengaruhi | Tetap dan Efek | adalah variabel sama sama intervening mampu
Penyaluran Acak Serta | penelitian yang meneliti di Bank |memediasi hubungan
Memperngaruhi | Metode dikaji, berupa Syariah, anatara ukuran
Penyaluran Analisis penyaluran, dan walaupun objek  |perusahaan struktur
Dana Dan | Menggunakan profitabilitas, kajinnya peneliti |modal, pihak ketiga
Implikasinya Analisis Jalur serta metode hanya dan NPF terhadap
Terhadap analisis yang menggunakan profitabilitas.
Profitabilitas digunakan dalam | Bank Syariah
(Studi  Empiris penelitian ini Mandiri.
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Pada Bank
Umum Syariah
Periode 2010-
2018).

10 | Saiful Mahdi | Analisis Regresi  Data | Perbedaan dalam | Persamaan dalam |Secara simultan

(2019) Pengaruh Panel. penelitian ini penelitian ini pembiayaan
Pembiayaan berupa variabel berupa sama- Murabahah.
Murabahah, penelitian berupa | sama meneliti Mudharabah, dan
Mudharabah Murbahan dan tentang Musyarakah
dan Musyarakah, serta | Tabungan berpengaruh  positif
Musyarakah metode analisis Mudharabah dan signifikan
Terhadap yang digunakan. | walaupun focus |terhadap
Tingkat kajiannya profitabilitas  Bank
Profitabilitas berbeda. Serta Mandiri Syariah
pada Bank sama-sama Banten Periode
Mandiri meneliti di Bank |2015-2019
Syariah Banten Syariah Mandiri,
Periode 2015- walaupun
2019. berbeda lokasi
kajian di Banten
dan Jember.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu di atas, terdapat beberapa

perbedaan dan persamaan penelitian. Seperti halnya perbedaan objek penelitian di

Bank Syariah lain semisal Bank Jatim Syariah, serta focus kajian yang hanya

menggunakan dua variabel dalam penelitian. Persamaan dalam penelitian ini

sama-sama meneliti Bank Syariah, utamanya Bank Syariah Mandiri.

B.

Kajian Teori

Kajian teori menguraikan berbagai teori yang berkaitan dengan variabel

yang akan diteliti. Kajian teori ini dapat diperoleh dari berbagai sumber

pustaka. Tujuan dari adanya kajian teori ini adalah agar peneliti memahami

definisi dan karakteristik dari variabel yang akan diteliti. Dapat diuraikan

kajian teori yang diperlukan adalah sebagai berikut:
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1. Bank Syariah
a) Pengertian Bank Syariah

Di Indonesia regulasi mengenai bank syariah tertuang dalam
UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah. Bank syariah
adalah bank yang menajalankan kegiatan usahanya berdasarkan Prinsip
Syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah, Unit
Usaha Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) (Andri,
2009:61).

Istilah lain yang digunakan untuk sebutan Bank Islam adalah
Bank Syariah. Secara akademik, istilah Islam dan Syariah memang
mempunyai pengertian yang berbeda. Namun, secara teknis untuk
penyebutan Bank Islam dan Bank Syariah mempunyai pengertian yang
sama.

Menurut ensiklopedi Islam, Bank Islam adalah lembaga
keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa
dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang Yyang
pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip-prinsip Syariat Islam
(Sumitro, 2004:5).

Perbankan syariah adalah suatu sistem perbankan yang
dikembangkan berdasarkan syariah. Usaha pembentukan sistem ini
didasari oleh larangan dalam Islam untuk memungut maupun

meminjam dengan sistem bunga atau yang disebut dengan riba serta
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larangan investasi untuk usaha-usaha yang dikategorikan haram (usaha
yang berkaitan dengan produksi makanan/minuman haram).

Cara operasi bank syariah ini hakikatnya sama saja dengan
bank konvensional, yang berbeda hanya dalam masalah bunga dan
praktik lainnya yang menurut syariat islam tidak dibenarkan (Sofyan,
2004:95).

Prinsip Perbankan Syariah merupakan bagian dari ajaran Islam
yang berkaitan dengan ekonomi. Salah satu prinsip dalam ekonomi
islam adalah larangan riba dalam berbagai bentuknya, dan
menggunakan sistem antara lain prinsip bagi hasil. Dengan prinsip
bagi hasil, Bank Syariah dapat menciptakan iklim investasi yang sehat
dan adil karena semua pihak dapat saling berbagi baik keuntungan
maupun potensi risiko yang timbul sehingga akan menciptakan posisi
yang berimbang antara bank dan mitranya (Madnasir, 2008:2).

Fungsi Bank Syariah

Fungsi mendasar dari perbankan Islam adalah menyalurkan
dana dari pihak yang memiliki kelebihan dana ke pihak yang
membutuhkan dana. Secara spesifik, kelebihan dana yang
dikumpulkan oleh bank Islam dari deposan, dan selebihnya disebut
dana pihak ketiga (DPK), dalam bentuk giro dan tabungan berbasis
akad titipan, wadi’ah yad amanah (titipan murni) maupun wadi’ah yad
dhamanah (titipan berbentuk utang), serta berbentuk seperti deposito

dengan basis akad syirkah-mudharabah. Kemudian, DPK yang telah
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dikumpulkan ini akan disalurkan kembali ke masyarakat dalam bentuk
akad pembiayaan. Secara umum, akad pembiayaaan yang lazim
digunakan oleh perbankan Islam saat ini dapat dikelompokkan menjadi
dua, yakni akad berbasis utang dan akad berbasis syirkah. Akad utang
terbagi menjadi dua, yakni utang murni (gardhul hasan) dan utang
yang muncul dari aktivitas jual beli (jual beli salam dan muajjal). Akad
syirkah yang umumnya digunakan adalah mudharabah, musyarakah,
musyaqot, dan muzara’ah. Dua akad yang terakhir hanya digunakan
dalam sektor pertanian dan perkebunan (Wahyudi, 2013:80).
c) Produk dan Jasa Perbankan Syariah
Pada sistem operasional Bank Syariah, pemiliki dana menanamkan
uangnya di Bank tidak dengan motif mendapatkan bunga, tapi dalam
rangka mendapatkan keuntungan bagi hasil. Dana nasabah tersebut
kemudian disalurkan kepada mereka yang membutuhkan (misalnya modal
usaha) dengan perjanjian pembagian keuntungan.
Secara garis besar, pengembangan produk Bank Syariah
dikelompokkan menjadi 3 kelompok yaitu : (Muhamad, 2014:28)
1) Produk Pendanaan
Produk produk pendaan Bank Syariah ditujukan untuk
mobilisasi dan investasi tabungan pembangunan perekonomian dengan
cara yang adil sehingga keuntungan yang adil dapat dijamin bagi

semua pihak.
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a. Pendanaan dengan Prinsip Wadiah
1) Giro Wadiah
Giro wadiah adalah produk pendanaan bank syariah berupa
simpanan dari nasabah dalam bentuk rekening giro (current
account) untuk keamanan dan kemudahan pemakainya.
(Ascarya, 2011:113)
2) Tabungan Wadiah
Tabungan wadiah adalah produk pendanaan Bank Syariah
berupa simpanan dari nasabah dalam bentuk rekening tabungan
(saving account) untuk keamanan dan kemudahan pemakainya
, seperti giro wadiah tetapi tidak sefleksibel giro wadiah,
karena nasabah tidak dapat menarik dana nya dengan cek.
b. Pendanaan dengan Prinsip Qardh
Simpanan giro dan tabungan juga dapat menggunakan
prinsip gardh, ketika Bank di anggap sebagai penerima pinjaman
tanpa bunga dari nasabah deposam sebagai pemilik modal. Bank
dapat memanfaatkan dana dari nasabah untuk tujuan apa saja,
termasuk untuk kegiatan produktif mencari keuntungan. Sementara
itu nasabah dijamin akan memperoleh kembbali dana nya secara
penuh, sewaktu waktu nasabah ingin menarik dana nya.
c. Pendanaan dengan Prinsip Mudharabah
1) Tabungan Mudharabah
Bank dapat mengintegritaskan rekening tabungan
dengan rekening investasi dengan prinsip mudharabah dengan

bagi hasil yang disepakati bersama. Mudharabah merupakan
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prinsip bagi hasil dan bagi kerugian ketika nasabah sebagai
pemilik modal (shahibul maal) menyerahkan uangnya kepada
Bank sebagai pengusaha (mudharib maal) untuk di usahakan.
Deposito atau Investasi Umum (Tidak Terikat)

Bank Syariah menerima simpanan deposito berjangka
(pada umumnya untuk satu bulan ke atas) kedalam rekening
investasi umum dengan prinsip mudharabah muthagah. Dalam
mudharabah mutlhagah bank sebagai mudharib mempunyai
kebebasan mutlak dalam pengelolaan investasi nya.

Deposito atau Investasi Khusus (Terikat)

Bank Syariah juga menawarkan rekening investasi
khusus kepada nasabah yang ingin menginvestasikan dana nya
langsung dalam proyek yang disukai nya yang dilaksanakan
oleh Bank dengan prinsip mudharabah mugayyadah. Dalam
mudharabah mugayyadah Bank menginvestasikan dana
nasabah ke dalam proyek yang di inginkan nasabah. Jangka
waktu investasi dan bagi hasil disepakati bersama dan hasilnya
langsung berkaitan dengaan keberhasilan proyek yang dipilih.
Sukuk Al Mudharabah

Akad mudharabah juga dapat dimanfaatkan oleh Bank
Syariah untuk menghimpun dana dengan menerbitkan sukuk
yang merupakan obligasi syariah. Dengan obligasi syariah,
Bank mendapatkan alternative sumber dana berjangka panjang
(lima tahun atau lebih) sehingga dapat digunakan untuk

pembiayaan pembiayaan berjangka panjang.
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d. Pendanaan dengan Prinsip Al ljarah

Akad ijarah dapat dimanfaatkan oleh Bank Syariah untuk
menghimpun dana dengan menerbitkan sukuk yang merupakan
obligasi syariah. Dengan obligasi syariah, Bank mendapatkan
alternative sumber dana berjangka panjang (lima tahun atau lebih)
sehingga dapat di gunakan untuk pembiayaan pembiayaan
berjangka panjang.

2) Produk Pembiayaan

Produk produk pembiayaan Bank Syariah, khususnya pada
bentuk pertama ditujukan untuk menyalurkan investasi dan simpanan
masyarakat ke sektor rill dengan tujuan produktif dalam bentuk
investasi bersma yang dilakukan bersama mitra usaha menggunakan
pola bagi hasil (mudharabag dan musyarakah) dan dalam bentuk
investasi sendiri kepada yang membutuhkan pembiayaan menggunakan
pola jual beli (murabahah, salam dan istishna) dan pola sewa (ijaroh
muntahiyah bitamlik).

Pembiayaan secara luas berarti financing atau pembelanjaan,
yaitu pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang
telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh
orang lain. Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk
mendefinisikan pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan,
seperti Bank Syariah kepada nasabah. Dalam kondisi ini arti

pembiayaan menjadi sempit dan pasif. (Asyhuri, 2013:27)
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a. Produk Berdasarkan Jual Beli
Prinsip ini merupakan suatu sistem yang menerapkan tata cara
jual beli, di mana Bank akan membeli terlebih dahulu barang yang
dibutuhkan atau mengangkat nasabah sebagai agen Bank melakukan
pembelian barang atas nama Bank, kemudian Bank menjuak barang
tersebut kepada nasabah dengan harga sejumlah harga beli ditambah
keuntungan (margin). Aplikasi nya dengan menggunakan akad

murabahah, salam dan istihna’.

1) Pembiayaan Murabahah

Murahabah adalah akad jual beli barang dengan
menyatakan harga perolehan dan keuntungan yang disepakati oleh
penjual (Bank Syariah) dan pembeli (nasabah). Harga yang
disepakati adalah harga jual sedangkan harga pokok harus
diberitahukan kepada nasabah. Bank Syariah dapat memberikan
potongan harga jika nasabah mempercepat pembayaran cicilan dan
melunasi piutang murabahah sebelum jatuh tempo. Dan jika Bank
mendapatkan potongan dari pemasok maka itu merupakan hak
pembeli (nasabah), namun jika potongan nya didapatkan setelah
akad terjadi maka potongan itu di bagi menurut kesepakatan atau
sesuai perjanjian anatara bank dengan nasabah. Dalam konsep ini
Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan atau
agunan anatara lain yaitu barang yang dibeli nasabah. Bank

Syariah juga dapat meminta urbun sebagai uang muka. Dalam
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konsep ini nasabah memiliki kewajiban membayar sesuai dengan
harga jual (harga pokok + margin) yang sudah disepakati baik
secara tunai maupun cicilan sesuai dengan kesepakatannya.

2) Pembiayaan Salam

Salam adalah akad jual beli barang pesanan dengan
pembayaran dimuka menurut syarat syarat tertentu, atau jual beli
sebuah barang untuk di antar kemudian dengan pembayaran di
awal. (Andri Soemitra, 2009:79)

Salam juga didefinisikan sebagai akad jual beli barang
pesanan (muslam figh) antara pembeli (muslam) dan penjual
(muslam ilaih) dengan pembayaran dimuka dan pengiriman barang
oleh penjual dibelakang. Spesifikasi (ciri cirinya seperti jenis,
kwalitas jumlahnya) dan harga barang harus disepakati pada awal
akad. Dalam konsep ini bertindak sebagai penjual dan pembeli.
Bila Bank bertindak sebagai penjual, maka bamk memesan kepada
pihak lain untuk menyediakan barang pesanan (salam parallel).

3) Pembiayaan Istishna’

Istishna’ adalah akad jual beli antara pembeli dan produsen
yang juga bertindak sebagai penjual. Cara pembayaran dapat
berupa pembayaran dimuka, dicicil atau di tangguhkan sampai
jangka waktu tertentu. Barang pesanan harus diketahui
karakteristiknya secara umum yang meliputi jenis, spesifikasi

tekhnis, kwalitas dan kwantutasnya. Bank dapat bertindak sebagai



41

penjual kemudian memesan kepada pihak lain untuk menyediakan
barang pesanan dengan cara istishna’ parallel.

Dalam prinsip ini, pembuat barang menerima pesanan dari
pembeli. Kemudian barang berusaha melalui orang lain untuk
membuat atau membeli barang sesuai dengan spesifikasi yang

sudah di sepakati kemudian menjualnya kepada pembeli.

b. Produk Berdasarkan Sewa Menyewa

Prinsip sewa menyewa pada dasarnya adalah pemindahan hak

guna atas barang atau jasa melalui pembayaran upah sewa, tanpa

diikuti dengan pemindahan hak kepemilikan atas barang itu sendiri.

ljarah terbagi atas dua macam yaitu :

1)

2)

Pembiayaan ljarah

Merupakan akad sewa menyewa antara pemilik objek
sewa Bank Syariah dengan penyewa (nasabah) untuk
mendapatkan imbalan jasa atas objek sewa yang di sewakan nya.
Pembiayaan ljarah wa igtina

ljarah merupakan perjanjian sewa yang memberikan
kepada penyewa nya untuk memanfaatkan barang yang akan di
sewa dengan imbalan uang sesuai dengan persetujuan dan setelah
masa sewa berakhir maka barang dikembalikan kepada pemilik,
namun penyewa dapat juga memiliki barang yang di sewa dengan
pemilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang di sewa dari

pihak banak oleh pihak lain.
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c. Produk Berdasarkan Bagi Hasil
Sistem ini adalah suatu sistem yang meliputi tata cara
pembagian hasil antara penyedia dana dengan pengelola dana.
Pembagian hasil usaha ini dapat terjadi antara pihak bank dengan
nasabah penyimpanan dana maupun antara bank dengan nasabah
penerima dana. (M. Syafi’l, 2006:18)
Bentuk akad yang berdasarkan prinsip ini adalah :
1) Pembiayaan Mudharabah
Mudharabah adalah akad kerjasamaa usaha antara dua
belah pihak dimana pihak pertama pemilik modal menyediakan
selurun 100% modal, sedangkan pihak yang kedua menjadi
pengelola. Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut
kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila
rugi diranggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan
akibat kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian ini diakibatkan
karena kecurangan atau kelalaian si pengelola, si pengelola harus
bertanggung jawab atas kerugian tersebut. Akad mudharabah
secara umum terbagi menjadi dua jenis yaitu :
a) Mudharabah Muthlagah
Adalah bentuk kerjasama anatara shahibul maal dan
mudharib yang cakupan nya sangat luas dan tidak dibatasi oleh

spesifikasi jenis usaha, waktu dan daerah bisnis.
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b) Mudharabah Mugayyadah
Adalah bentuk kerjasama anatara shahibul maal dan
mudharib dimana mudharib memberikan batasan kepada
shahibul maal mengenai tempat, cara dan obyek investasi.

(Abdullah Saeed, 2008:91)

2) Pembiayaan Musyarakah

Musyarakah adalah produk financial syariah yang berbasis
kemitraan sebagaimana halnya mudharabah. Namun kedua produk
financial tersebut memiliki ciri ciri atau syarat syarat yang berbeda

(Sutan Reny Sjahdeini,2014:329)

Dengan kata lain merupakan akad kerjasama anatar dua belah

pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing masing

pihak memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa
keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan
kesepakatan. Dua jenis Musyarakah yaitu :

a) Musyarakah pemilikan, tercipta karena warisan, wasiat atau
kondisi lainnya yang mengakibatkan pemilikan satu aset oleh
dua orang atau lebih.

b) Musyarakah akad, tercipta dengan cara kesepakatan dimana
dua orang atau lebih setuju bahwa tiap orang dari mereka
memberikan modal musyarakah.

d. Produk Berdasarkan Prinsip Pinjam Meminjam
Qard adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat

ditagih atau diminta kembali atau dengan kata lainnya meminjamkan
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tanpa mengharapkan imbalan. Produk ini digunakan untuk membantu
usaha kecil dan keperluan social. Dana ini diperoleh dari dana zakat,
infaq dan shadagah.

Pembiayaan yang menggunakan akad gard hanya untuk
membantu dan memberikan kemudahan kepada orang yang sedang
mengalami kesusahan dalam keuangan. Menurut Sabiq haram bagi
yang memberikan bantuan untuk mengambil keuntungan, apalgi
mengeksploitasi karena ini di golongkan kepada riba. Ketentuan ini
berdasarkan sabda Rasulullah saw sebagaimana eiwayat dari Al-
Harith bin Abi Usamah dari Ali r.a yang artinya “setiap akad gardh
dilaksanakan dengan mengambil keuntungan, maka ia tergolong
kepada riba” (Syukri Iska, 2012:179)

2. Tabungan Mudharabah
a. Pengertian Tabungan

Setiap Produk bank syariah dapat dimanfaatkan baik untuk
penggalangan dana maupun penyaluran dana. Namun tidak semua produk
tersebut berfungsi dari dual hal tersebut, ada akad atau produk yang hanya
difungsikan untuk penggalangan dana da nada juga produk yang hanya di
fungsikan dalam pembiayaan.

Tabungan merupakan simpanan masyarakat pada Bank yang
penarikan nya dapat dialkukan setiap saat melalui buku tabungan atau
melalui ATM. Sekarang kebanyakan bank memelihara hubungan online
dengan kantor cabang, bahkan dengan kantor kas dan ATM, sehingga

menarik dana nya di setiap kantor bank atau pada setiap ATM Bank yang
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bersangkutan. Karena itu, rekening tabungan sekarang ini sangat amat
disukai masyarakat. Dengan demikian tabungan merupakan sumber yabg
stabil karena jumlah penarikan dana penyetoran hamper sebanding.
Namun bahayanya jika suatu ketika semua nasabah menarik seluruh dana
nya. Ini bisa terjadi bila masyarakat luntur kepercayaan kepada Bank yang
bersangkutan, atau bila ada isu devaluasi. (Herman Darmawi ,2012:46)

Menurut Undang Undang Perbankan Syariah Nomor 21 Tahun
2008, tabungan adalah simpanan berdasarkan akad wadi’ah atau investasi
dana berdasarkan mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan
dengan prinsip syariah, yang penarikanya dapat dilakukan menurut syarat
dan ketentuan yang di sepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek,
bilyet giro, dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu. (Nur
Rianto, 2015:345)

Sedangkan Dewan Syariah Nasional mengatur tabungan syariah
dalam Fatwa Nomor 02/DSN-MUI/IV/2000, yaitu “Produk tabungan yang
di benarkan atau diperbolehkan secara syariah adalah tabungan yang
berdasarkan prinsip mudharabah dan wadiah, sehingga mengenal tabungan
mudharabah dan tabungan wadiah.

Tabungan adalah bentuk simpanan nasabah yang bersifat likuid
artinya produk ini dapat di ambil sewaktu waktu apabila nasabah
membutuhkan. Bagi hasil yang di tawarkan tabungan kepada nasabah
tidak lah besar. Akan tetapi, jeniss pemnghimpunan dana tabungan

merupakan produk penghimpunan yang lebih minimal biaya bagi pihak
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bank karena bagi hasil yang ditawarkan pun kecil dan biasanya jumlah
nasabah yang menggunakan tabungan lebih banyak dibandingkan produk
penghimpunan yang lain

Adapun yang dimaksud dengan tabungan syariah adalah tabungan
yang dijalankan berdasarkan prinsip prinsip syariah. dalam hal ini Dewan
Syariah Nasional (DSN) telah mengeluarkan fatwa yang menyatalan
bahwa tabungan yang di benarkan adalah tabungan yang berdasarkan
prinsip wadiah dan mudharabah.

. Pengertian Mudharabah

Secara bahasa mudharabah diambil dari kata al-dharb fi al-ardh
yang berarti perjalanan untuk berniaga. Allah Swt berfirman yang Artinya
: Dan orang orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia
Allah (Al-Muzammil : 20)

Dengan berdagang dan lainnya agar mereka tidak meminta minta
kepada manusia. Mereka (orang orang musafir) sangat layak diberikan
keringanan. Oleh karena itu, ia boleh menggahsae (mengurangi) shalat
yang empat rakaat menjadi dua rakaat dan boleh menjama’
(menggabungkan) dalam satu waktu.

Pengambilan kata ini disebabkan amil dan mudharib di dalam
mudharabah untuk bekerja dengan cara berniaga (tijarah) dan mencari
keuntungan dengan permintaan dari pemilik modal. (Yadi Janwari,

2015:58)
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Definisi menurut Figh, mudharabh atau disebut juga mugaradhah
berarti bepergian untuk urusan dagang. Secara muamalah berarti pemiliki
menyerahkan modalnya kepada pekerja atau pedagang untuk
diperdagangkan, sedangkan dagang itu dibagi menurut kesepakatan
bersama. (Muhamad , 2014:240)

Al Mudharabah merupakan kontrak yang melibatkan dua
kelompok yaitu pemilik modal yang mempercayakan modalnya kepada
pengelola untuk digunakan dalam aktivitas perdagangan. Parktik
mudharabah adalah apabila seseorang menyerakan harta kepada orang lain
untuk mengelola nya dan keuntungan nya di bagi diantara kedua nya
sesuai dengan kesepakatan kedua nya. Al Mudharabah disyariatkan
dengan ijma’ para sahabat dan para imam mujtahid. (Lukman Hakim,
2012°104)

Secara sedehana pengertian Mudharabah menurut ulama Figh
dalam madzhab Maliki adalah suatau pemberian mandate dari investor
(shahibul maal) yang di sertakan kepada pengelola (mudharib) untuk
berdagang dengan mata uang tunai dengan mendapatkan sebagian
keuntungan, apabila sudah diketahui jumlah dan keuntungan yang
diperolehnya. (Muhamad, 2004:39)

Pengertian Tabungan Mudharabah
Sedangkan pengertian dari Tabungan Mudharabah adalah yang

dijalankan berdasarkan akad mudharabah. Dalam hal ini Bank Syariah
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bertindak sebagai mudharib (pengelola dana) sedangkan nasabah bertindak
sebagai shahibul maal ( pemilik dana). (Adiwarman Karim, 2013:359)
Dalam mengaplikasikan mudharabah, penyimpan atau deposan
bertindak sebagai shahibul maal (pemilik modal) dan bank sebagai
mudharib (pengelola). Dana tersebut digunakan bank untuk melakukan
pembiayaan mudharabah maupun ijarah. Hasil usaha ini akan dibagi
hasilkan berdasarkan nisbah yang di sepakati. (Heri Sudarsono, 2005:66)
Simpanan atau tabungan mudharabah adalah simpanan atau
tabungan pemilik dana yang penyetorannya dan penarikan nya dapat
dilakukan sesuai dengan perjanjian yang telah di sepakati sebelumnya.
Pada simpanan mudhrabah tidak diberikan bunga sebagai pembentukan
laba bagi bank syariah tetapi diberikan bagi hasil. Variasi jenis simpanan
yang berakad mudharabah dapat dikembngkan kedalam berbagai variasi
simpanan seperti :
1) Tabungan Idul Fitri
2) Tabungan Idul Qurban
3) Tabungan Haji
4) Tabungan Pendidikan
5) Tabungan Kesehatan, dll (Muhamad, 2016:14)
Dari hasil pengelolaaan dana mudharabah, bank syariah akan
membagi hasilkan kepadan pemilik dana sesuai dengan nisbah yang telah

disepakati dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening. Dalam hal
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pengelolaan bank tidak bertanggung jawab terhadap kerugian yang bukan
disebabkan kelalaiannya. (Adiwarman Karim, 2009:14)

Namun apabila yang terjadi adalah kesalahpahaman menejemen
terkait pengelolaan bank bertanggung jawab penuh terhadap kerugian
tersebut. Dalam mengelola harta mudharabah bank menutup biaya
operasional tabungan dengan menggunkan nisbah keuntungan yang
menjadi haknya. Di samping itu bank tidak diperkenankan mengurangi
nisbah keuntungan nasabah penabung tanpa persetujuan yang
bersangkutan. Sesuai dengan ketentuan yang berlaku, PPH bagi hasil
tabungan mudharabah dibebankan langsung ke rekening tabungan
mudharabah pada saat perhitungan bagi hasil.

Prinsip syariah tabungan diatur dalam Fatwa Dewan Syariah
Nasional No. 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang tabungan. Tabungan ada
dua jenis yaitu tabungan yang tidak dibenarkan secara syariah, yaitu
berdasarkan perhitungan bunga. Dan tabungan yang dibenarkan yaitu
tabungan yang berdasarkan prinsip wadi’ah dan mudharabah.

Fitur dan Mekanisme Tabungan berdasarkan Mudharabah

a) Bank bertindak sebagai pengelola dana (mudharib) dan nasabah
bertindak sebagai pemilik dana (shahibul maal)

b) Pembagian keuntungan dinyatakan dalam bentuk nisbah yang
disepakati

c) Penarikan dana oleh nasabah hanya dapat dilakukan sesuai waktu

yang disepakati
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d) Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya administrasi berupa
biaya biaya yang terkait langsung dengan biaya pengelolaan
rekening antara lain biaya materai, cetak laporan transaksi dan saldo
rekening, pembukaan dan penutupan rekening.

e) Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan nasabah
tanpa persettujuan nasabah yang bersangkutan.

d. Aplikasi Tabungan Mudharabh dalam Perbankan Syariah

Prinsip mudharabah diterapkan oleh bank syariah dalam kegiatan
penghimpunan dana dan penyaluran dana. Untuk kegiatan penghimpunan
dana di aplikasikan dalam bentuk giro, tabungan dan deposito. Sementara itu
untuk penyeluran dana dalam bentuk pembiayaan mudharabah.

Tabungan mudharabah adalah simpanan pihak ketiga di bank syariah
berdasarkan akad mudharabh yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat
atau beberapa kali sesuai dengan perjanjian. Dalam hal ini, bank syariah
bertindak sebagai mudharib (pengelola) dan deposan sebagai shahibul maal
(pemilik modal). Bank syariah sebagai mudharib akan membagi keuntungan
kepada shahib al-maal sesuai dengan nisbah yang telah disetujui bersama.
Pembagian keuntungan dapat dilakukan setiap bulan berdasarkan saldo
minimal yang mengendap selama periode tersebut. Misalnya seseorang
memiliki saldo tabungan mudharabah sebesar Rp.5 juta. Nisbah bagi hasil
50% : 50%.

Diasumsikan total saldo rata rata dana tabungan mudharabh yang ada

di bank syariah Rp. 100 juta dan keuntungan yang diperolehuntuk dana
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tabungan (profit distribution) sebesar Rp. 3 juta. Pada akhir bulan nasabah

akan memperoleh dana bagi hasil sebagai berikut :

Rp.500.000
Rp.100.000.000

x Rp. 3.000.000 x 50%

= Rp. 75.000 (belum dipotong pajak)
(Dr. Sutan Reny, 2014:325-326)

Sistem perbankan syariah dalam mengaplikasikan akad mudharabah

dalam produk tabungan sebagai berikut :

a)

b)

Di dalam praktik perjanjian dilaksanakan dalam bentuk perjanjian baku.
Hal ini bersifat membatasi atas kebersihan kontrak. Adanya pembatasan
dimaksud, berkaitan dengan kepentingan umum agar perjanjaian baku itu
diatur dalam undang undang atau setidak tidaknya di awasi oleh pihak
Dewan Pengawas Syariah.

Bentuk akad produk tabungan mudharanah di bank syariah dimaksud,
dituangkan dalam bentuk perjanjian tertulis yang disebut perjanjian bagi
hasil. Dalam perjanjian tertulis akad perjanjian tabungan mudharabah
disebutkan nisbah bagi hasil pemilik dana dan pengelola dana. Nisbah
bagi hasil ini berlaku sampai berakhirnya perjanjian. Perjanjian ini
mengikat dan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan
dengan syarat syarat dan ketentuan umum.

Pelaksanaan akad tabungan mudharabah terjadi apabila ada calon nasabah
yang akan menabung atau meminjam modal dari Bank Syariah. dalam
akad perjanjian tersebut sebelum di tanda tangani oleh calon nasabah
terlebih dahulu mempelajari dan apabila calon nasabah menyetujui
perjanjian di maksud, maka calon nasabah menandatangani perjanjian.

(Zainudddin Ali, 2008:45
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3. Deposito Mudharabah
a. Pengertian Deposito Mudharabah

Sistem giro dan tabungan syariah, produk perbankan syariah
lainnya yang termasuk produk penghimpun dana (funding) adalah
deposito. Adapun yang dimaksud dengan deposito syariah adalah deposito
yang dijalankan berdasarkan prinsip syariah. dalam hal ini, Dewan Syariah
Nasional (DSN) MUI telah mengeluarkan fatwa yang menyatakan bahwa
deposito yang dibenarkan adalah deposito yang berdasarkan prinsip
mudharabah.

Deposito merupakan dana nasabah yang ada pada bank yang
penarikannya dapat dilakukan pada saat jatuh tempo atau jangka waktu
yang ditentukan. Misalnya 3 bulan, 6 bulan dan seterusnya. Pada produk
deposito ini bank menggunakan prinsip bagi hasil. (Abdul Ghafur Anshari,
2007:94)

Sama halnya dengan giro dan tabungan mudharabah bank syariah
juga bertindak sebagai mudharib (pengelola dana) sedangkan nasabahnya
bertindak sebagai sebagai shahibul maal (pemilik dana) jika akad yang
digunakan mudharabah muthlagah, maka bank syariah juga bisa memiliki
kebebasan dalam mengelola dana, dengan kata lain nasabah tidak ada
memberikan batasan batasan kepada bank syariah dalam mengelola dana
nya. Namun apabila akad yang digunakan mudharabah mugayyadah, maka
bank syariah tidak akan bisa memiliki kebebasan dalam mengelola dana

nasabah. (Nofinawati, 2014:227)
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b. Kebebasan Deposito Mudharabah dalam Perbankan Syariah

Adapun deposito mudharabah, yang disebut juga dengan deposito
inveestasi mudharabah, merupakan investasi melalui simpanan pihak
ketiga (perseorangan atau badan hukum) yang penarikannya hanya dapat
dilakukan dalam jangka waktu tertentu (jatuh tempo), dengan
mendapatkan imbalan bagi hasil. Imballan ini dibagi dalam bentuk berbagi
pendapatan (revenue sharing) atas penggunaan dana tersebut secara
syariah dengan proporsi pembagian misalnya, 70:30. Artinya, untuk
deposan sebesar 70% dan untuk bank 30%. Jangka waktu deposito
mudharabah ini berkisar antara 1 tahun, 6 bulan, 3 bulan, dan 1 bulan.
Misalnya, seseorang menempatkan dana deposito investasi mudharabah
sebesar Rp10 juta untuk jangka waktu satu bulan. Diasumsikan total dana
investasi mudharabah sebesar Rp250 juta dan keuntungan yang diperoleh
untuk dana deposito (profit sharing) sebesar Rp6 juta. Pada saat jatuh
tempo, nasabah akan memperoleh dana bagi hasil sebagai berikut:

Rp.10.000.000
Rp.250.000.000

x Rp.6.000.000 x70%

= Rp.168.000 (belum dipotong pajak)
Di samping itu, prinsip mudharabah ini juga digunakan oleh Bank
Indonesia sebagi suatu instrumen moneter berdasarkan prinsip syariah,
yaitu dalam bentuk Pasar Uang Antarbank berdasarkan Prinsip Syariah

(Dr. Sutan Renny, 2014:326-327)
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4. Konsep Bagi Hasil
a. Pengertian Bagi Hasil

Salah satu kerjasama anatar pemilik modal dan seseorang adalah
bagi hasil. Sebab ada orang yang memiliki modal tetap tidak mempunyai
keahlian dalam menjalankan roda perusahaan. Ada juga yang mempunyai
modal dan kehalian, tetapi tidak mempunyai waktu. Sebaliknya ada orang
yang mempunyai keahlian dan waktu tetapi tidak mempunyai modal.
Kerjasama dalam bentuk ini disebut mudharabah oleh ulama Irak dan
disebut Qiradh oleh ulama Hijaz.

Ulama Figh mendefinidiksn mudharabah atau giradh dengan
pemilik modal menyerahakn modalnya kepada pekerja (pedagang) untuk
diperdagangkan, sedangkan keuntungan dagang itu dibagi menurut
kesepakatan bersama. Apabila terjadi kerugian, maka Kkerugian itu
sepenuhnya di tanggung oleh pemilik modal. Hal ini hendaknya dapat di
pahami, bahwa yang rugi tidak hanya pemilik modal saja, tetapi juga
pekerja (pelaksana), yaitu rugi pikiran dan tenaga (M. Ali Hasan,
2003:169)

Jika dalam mekanisme ekonomi konvensional menggunakan
instrument bunga, maka dalam mekanisme ekonomi Islam dengan
menggunakan instrument bagi hasil. Salah satu bentuk instrument
kelembagaan yang menerapkan instrumen bagi hasil adalah bisnis dalam
lembaga keuangan syariah. Mekanisme lembaga keuangan Islam dengan

menggunakan sistem bagi hasil, nampaknya menjadi salah satu alternative
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pilihan bagi masyarakat bisnis. Kendatipun demikian bagi hasil dapat

dijadikan dasar pertimbangan dalam menyusun kebijakan moneter. Sebab

perilaku bagi hasil akan mempengaruhi kondisi suatu negara (Muhamad,

2016:17)

Bagi hasil menurut terminologi asing (Inggris) dikenal dengan
profit sharing. Profit sharing dalam kamus ekonomi diartikan
pembagian laba. Secara definitif profit sharing diartikan: “distribusi
beberapa bagian dari laba pada para pegawai dari suatu perusahaan”.
Lebih lanjut dikatakan, bahwa hal itu dapat berbentuk suatu bonus uang
tunai tahunan yang didasarkan pada laba yang diperoleh pada tahun-
tahun sebelumnya, atau dapat berbentuk pembayaran mingguan atau
bulanan.

Ada beberapa sistem bagi hasil yang terdapat dalam menentukan
berapa bagian yang diperoleh oleh masing-masing pihak yang terkait.
Sistem bagi hasil yang pada dasarnya erat kaitannya dengan beberapa
marjin yang akan ditetapkan, yaitu dengan:

a) Profit sharing adalah perhitungan bagi hasil didasarkan kepada hasil
net dari total pendapatan setelah dikurangi dengan biaya-biaya yang
dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut. Apabila suatu
bank menggunakan sistem profit sharing, kemungkinan yang akan
terjadi adalah bagi hasil yang akan diterima shahibul maal akan

semakin kecil. Kondisi ini akan mempengaruhi keinginan masyarakat
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untuk menginestasikan dananya pada bank syariah yang berdampak
menurunnya jumlah dana pihak ketiga secara kesuluruhannya.

b) Revenue sharing adalah perhitungan bagi hasil didasarkan kepada total
seluruh pendapatan yang diterima sebelum dikurangi dengan biaya-
biaya yang telah dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut.
Bank yang menggunakan sistem revenue sharing kemungkinan yang
akan terjadi adalah tingkat bagi hasil yang diterima oleh pemilik dana
akan lebih besar dibandingkan tingkat suku bunga pasar yang berlaku,
kondisi ini akan mempengaruhi pemilik dana untuk berinvestasi di
bank syariah dan dana pihak ketiga akan meningkat. Di dalam
perbankan syariah Indonesia sistem bagi hasil yang diberlakukan
adalah sistem bagi hasil dengan berlandaskan pada sistem revenue
sharing.

b. Perbedaan Bagi Hasil dan Tingkat Suku Bunga
Tidak sedikit masyarakat yang menganggap bahwa bagi hasil tidak
ada bedanya dengan pemberian/pengambilan bunga sehingga mereka
beranggapan bahwa bank syariah dengan bank konvensional sama saja
yang membedakan hanya istilah saja. Tentunya pendapat itu tidak benar
karena mereka yang berpendapat seperti itu, tingkat pemahaman terhadap

bank syariah termasuk dalam operasionalnya masih relatif kurang.
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Tabel 2.1

Perbandingan Bagi Hasil dengan Sistem Bunga

Bagi Hasil

Bunga

Penentuan bagi hasil dibuat sewaktu perjanjian
dengan berdasarkan kepada untung atau rugi.

Penentuan bunga dibuat sewaktu perjanjian
tanpa berdasarkan kepada untung atau rugi.

Jumlah nisbah bagi hasil berdasarkan jumlah
keuntungan yang telah dicapai.

Jumlah persen bunga berdasarkan jumlah
uang (modal) yang ada.

Bagi hasil tergantung pada hasil proyek. Jika proyek
tidak mendapat keuntungan atau mengalami
kerugian, resikonya ditanggung kedua belah pihak.

Pembayaran bunga tetap seperti perjanjian
tanpa di ambil pertimbangan apakah proyek
yang dilaksanakan pihak kedua untung atau
rugi.

Jumlah pemberian hasil keuntungan meningkat

Jumlah pembayaran bunga tidak meningkat

sesuai dengan peningkatan keuntungan yang di | walaupun jumlah keuntungan berlipat
dapat. ganda.
Penerimaan atau pembagian keuntungan adalah | Pengambilan atau pembayaran bunga

hasil.

adalah haram. (Amir Machmud, 2010:9-10)

Penentuan bagi hasil yang berlaku dapat ditentukan dengan

langkah langkah sebagai berikut :

a)

b)

d)

Penentuan besarnya rasio bagi hasil dibuat pada waktu akad engan
berpedoman pada kemungkinan untung rugi.

Besarnya rasio bagi hasil berdasarkan pada jumlah keuntungan yang
diperoleh.

Besarnya penentuan porsi bagi hasil antara kedua belah pihak
ditentukan sesuai kespakatan bersama, dan harus terjadi dengan
adanya kerelaan (An-Taradhin) di masing masing pihak tanpa adanya
unsur paksaan.

Bagi hasil tergantung pada keuntungan proyek yang dijalankan
sekiranya itu tidak mendapatkan keuntungan, maka kerugian
ditanggung bersama oleh kedua belah pihak.

Jumlah pembagian laba meningkat sesuai dengan peningkatan jumlah

pendapatan (Muhamad, 2016:99).
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Faktor yang Mempengaruhi Bagi Hasil
Faktor yang mempengaruhi bagi hasil terdiri dari faktor langsung
dan tidak langsung. Faktor langsung terdiri dari investment rate, jumlah
dana yang tersedia, dan nisbah bagi hasil (profit sharing ratio). Adapun
faktor tidak langsung terdiri dari penentuan butir butir pendapatan dan
biaya mudharabah serta kebijakan sharing (prinsip dan metode akunting).
a. Faktor Langsung
1) Investment Rate
Presentase actual dana yang di investasikan dari total dana.
2) Jumlah Dana yang Tersedia
Jumlah dana yang berasal dari berbagai sumber dan tersedia untuk
di investasikan. Dana tersebut dapat dihitung dengan menggunakan
metode rata rata saldo minimum bulanan atau rata rata total saldo
harian.
3) Nisbah Bagi Hasil (Profit Sharing Ratio)
Salah satu ciri dari pembiayaan mudharabah adalah nisbah yang
harus di tentukan dan disetujui pada awal perjanjian.
b. Faktor Tidak langsung
1) Penentuan butir butir pendapatan dari biaya bank dan nasabah
melakukan share dalam pendapatan dan baiaya. Bagi hasil yang
berasal dari pendapatan setelah dikurangi dengan biaya biaya

disebut profit sharing. Sedangkan jika bagi hasil hanya dari
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pendapatan dan semua biaya ditanggung oleh bank disebut dengan
revenue sharing.
2) Kebijakan Akunting
Bagi hasil tidak secara langsung di pengaruhi oleh prinsip
dan metode akunting yang diterapkan oleh Bank. Namun bagi hasil

dipengaruhi oleh kebijakan pengakuan pendapatan dan biaya

d. Karakteristik Nisbah Bagi Hasil

Terdapat lima karakteristik nisbah bagi hasil yang terdiri dari :

a)

b)

Presentase
Nisbah bagi hasil harus dinyatakan dalam presentase (%), bukan dalam
nominal uang tertentu (Rp).
Bagi Untung dan Bagi Rugi
Pembagian keuntungan berdasarkan nisbah yang telah disepakati,
sedangkan pembagian kerugian berdasarkan porsi modal masing masing.
Jaminan

Jaminan yang akan diminta terkait dengan character risk yang
dimilki olen mudharib karena jika kerugian diakibatkan oleh keburukan
karakter mudharib, maka yang menanggung nya adalah mudharib. Akan
tetapi jika kerugian diakibatkan oleh business risk, maka shahibul maal

tidak diperbolehkan untuk meminta jaminan pada mudharib.
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d) Besaran Nisbah

Angka besaran nisbah bagi hasil muncul sebagai hasil tawar
menawar yang dilandasi oleh kata sepakat dari pihak shahibul maal dan
mudharib.

e) Cara menyelesaikan Kerugian

Kerugian akan ditanggung dari keuntungan terlebih dahulu karena
keuntungan adalah pelindung modal. Jika kerugian melebihi keuntungan,
maka akan diambil dari pokok modal.

Cara Penetapan Nisbah Bagi Hasil Untuk Funding (Pengumpulan Dana)

Bagi nasabah yang menginvestasikan dana nya di bank syariah dalam
bentuk investasi mudharabah, maka investor akan mendapatkan bagi hasil
yang di dasarkan pada nisbah yang di buat oleh bank. Adapun cara bank
syariah dalam menentukan nisbah produk pendanaan nya dilakukan dengan
langkah langkah sebagai berikut :

a. Hitung pendapatan bank, msialnya sebesar 15,32% p.a (per annual)

b. Hitung niaya biaya Ihistorical data, misalnya over head cost sebesar 4%).
Penghapus Penyisihan Aktiva Produktif (PPAP) sebesar 1% p.a (per
annual)

c. Tentukan harapan keuntungan, misalnya 3% p.a (per annual)

d. Hitung nisbah untuk bank = (biaya + harapan keuntungan) /pendapatan,
atau =52.2 % = 47,7%

Dalam praktik nya di perbankan modern, tawar menawar nisbah

anatara pemili modal yakni investor atau deposan dan bank syariah hanya
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terjadi bagi deposan atau investor dengan jumlah besar, karena mereka ini
memiliki daya tawar yang relative tinggi kondisi ini disebut sebagai special
nisbah.

Sedangkan untuk nasabah deposan kecil, biasanya tawar-menawar
tidak terjadi. Bank syariah hanya akan mencantumkan nisbah yang
ditawarkan, setelah itu deposan boleh setuju boleh tidak. Bila setuju, maka ia
akan melanjutkan menabung. Bila tidak setuju, ia dipersilahkan mencari
bank syariah lain yang menawarkan nisbah yang lebih menarik.

Pada BSM, nishah tabungan mudharabah sebesar
34%:66% (nasabah:bank), sedangkan untuk produk deposito mudharabah
sebesar 51%:49% (deposan:bank), penetapan nisbah ini tidak bertentangan
dengan teori yang disampaikan sebelumnya. Pada produk tabungan, nisbah
BSM lebih besar dibandingkan nasabah karena produk tabungan
merupakan produk yang pengambilannya bisa kapan saja dan bank tidak bisa
secara maksimal dalam pengelolaan dananya, maka penetapan nisbah nasabah
sebagai pemilik dana lebih kecil dari pengelola dana, dan sebaliknyan nisbah
yang di dapat BSM dalam produk deposito mudharabah.

5. Laba
a. Pengertian Laba
Laba komprehensif (comprehensive income) adalah perubahan
dalam ekuitas entitas sepanjang suatu periode sebagai akibat dari transaksi
dan peristiwa serta keadaaan-keadaan lainnya yang bukan bersumber

dari pemilik. Ini meliputi seluruh perubahan dalam ekuitas yang terjadi
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sepanjang suatu periode, tidak termasuk perubahan yang diakibatkan oleh
investasi pemilik dan distribusi kepada pemilik. Dengan demkian, laba
komprehensif ~ mencerminkan  keseluruhan  ukuran  perubahan
kekayaan bersih (ekuitas) perusahaan sepanjang periode. Dapat
disimpulkan, laba komprehensif terdiri atas laba bersih dan laba
komprehensif lainnya. (Hery, 2016:83)

Pada dasarnya tujuan hidup manusia untuk memperoleh
kesejahteraan, meskipun masing-masing mempunyai pandangan yang
berbeda dalam memaknai kesejahteraan. Sebagian besar paham ekonomi
(konvensional) memahami kesejahteraan sebagai material duniawi. Dalam
Islam, kesejahteraan diartikan sebagai istilah falah. Konsep kesejahteraan
yang dimaksud dalam Islam hanya diperoleh dari Allah SWT, melalui
ajaran Al- Qur’an dan Sunnah. Dalam Al-Qur’an istilah falah sering
digunakan sebagai ungkapan orang-orang yang sukses.(lbrahim Sany,
2014:27)

Perhitungan  laba rugi  perusahaan, dilakukan dengan
membandingkan antara pendapatan dalam suatu periode tertentu dengan
biaya-biaya untuk memperoleh pendapatan tersebut. Selisih dari
pendapatan dan biaya-biaya akan merupakan laba atau rugi untuk periode
tersebut. Jika terjadi selisih lebih  pendapatan atas biaya biaya yang
terjadi berarti perusahaan mendapatkan laba, sedangkan jika terjadi selisih
kurang pendapatan atas biaya-biaya yang terjadi maka perusahaan

menderita kerugian.



63

Laba yang sering digunakan sebagai pengukur kemampuan

perusahaan dalam menjalankan kegiatan utamanya adalah laba usaha.

Karena laba usaha merupakan keuntungan yang benar- benar hanya

didapat dari kegiatan utama perusahaan. Laba usaha sering juga disebut

dengan laba operasi. (Muhammad Gade, 2005:15-17)

Manfaat Laba Bagi Suatu Bank

Keberhasilan bank dalam menghimpun dana masyarakat, tentu

akan meningkatkan dana operasionalnya yang akan dialokasikan ke

berbagai bentuk aktiva yang paling menguntungkan. Adapun manfaat laba

bagi suatu bank secara umum sebagai berikut :

a)

b)

Untuk kelangsungan hidup. Tujuan utama bagi bank pada saat pemilik
mendirikannya adalah kelangsungan hidup dimana laba yang diperoleh
hanya cukup untuk membiayai biaya operasional bank.

Berkembang atau bertumbuh semua pendiri perusahaan mengharapkan
agar usahanya berkembang dari bank yang kecil menjadi bank
yang besar, sehingga dapat mendirikan cabangnya lebih banyak lagi.
Dengan demikian dapat pula mensejahterakan karyawannya karena
gaji dan bonus meningkat.

Melaksanakan tanggungjawab sosial sebagai agen pembangunan, bank
juga tidak terlepas dari tanggung jawab sosialnya yakni memberikan
manfaat bagi masyarakat sekitarnya atau masyarakat umum, seperti
memberikan beasiswa, mensponsori kejuaraan olahraga atau pelayanan

kesehatan secara cuma cuma. (Simorangkir, 2004:152).



64

c. Faktor yang Mempengaruhi Laba

Unsur yang berkaitan langsung dengan pengukuran laba adalah

penghasilan, beban, dan hak pihak ketiga atas bagi hasil. Berikut

akan dibahas ketiga unsur tersebut, ditambah dengan unsur zakat yang

menurut pandangan penulis relevan untuk dimasukkan sebagai unsur yang

keempat.

a)

b)

d)

Penghasilan. Penghasilan adalah kenaikan manfaat ekonomi
selama suatu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau
penambahan asset atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan
kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal.
Beban. Beban adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu
periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya asset
atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas
yang tidak menyangkut pembagian pada penanam modal.

Hak pihak ketiga atas bagi hasil. Hak pihak ketiga atas bagi hasil
adalah bagian bagi hasil pemilik dana atas keuntungan dan kerugian
hasil investasi bersama entitas Syariah dalam suatu periode laporan
keuangan. Hak pihak ketiga atas bagi hasil merupakan alokasi
keuntungan dan ketugian kepada pemilik dana atas investasi yang
dilakukan bersama dengan entitas Syariah. Oleh karena itu, hak pihak
ketigas atas bagi hasil tidak bisa dikelompokkan sebagai beban (ketika
untung) atau pendapatan ketika rugi.

Zakat adalah besarnya zakat yang harus dikeluarkan oleh

perusahaan untuk periode akuntasnsi penghitungan zakat. Aspek zakat
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hanya muncul pada pembahasan tentang laporan dana zakat yang
dikelola oleh entitas Syariah sebagai amil zakat. Dalam literature
akuntansi Syariah, kepatuhan entitas Syariah dalam menghitung dan
membayar zakat merupakan salah satu bentuk kepatuhan entitas
tersebut pada Syariah Islam. Dengan demikian, dengan adanya
kebutuhan untuk mengevaluasi  kepatuhan bank Syariah dalam
perhitungan dan pembayaran zakat, semestinya rekening zakat yang
harus dikeluarkan oleh bank Syariah merupakan rekening utama yang
mesti muncul dalam laporan laba rugi bank Syariah. (Rizal Yahya,
2013:81)

Dana yang telah diperoleh bank akan dialokasikan untuk
menghasilkan pendapatan. Sesuai dengan akad-akad penyaluran
pembiayaan di bank Syariah, maka hasil penyaluran dana tersebut dapat
memberikan pendapatan bank. Hal ini dikatakan sebagai sumber-sumber
pendaptan bank Syariah. Dengan demikian, sumber pendapatan bank
Syariah dapat diperoleh dari :

a) Bagi hasil atas kontrak mudharabh dan kontrak musyarakah
b) Keuntungan atas kontrak jual beli
c) Hasil sewa atas kontraak ijarah dan ijarah wa iqgtina
d) Fee dan biaya administrasi atas jasa jasa lainnya. (Muhamad,
2014:129)
6. Tinjauan Ekonomi Islam
Islam merupakan sistem kehidupan yang sempurna karena

mengandung prinsip-prinsip yang fundamental dalam mengatur segala aspek
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kehidupan manusia. Islam adalah pandangan hidup yang seimbang dan
terpadu, didesain untuk menghantarkan kebahagiaan manusia melalui
penegakkan keharmonisan antara kebutuhan-kebutuhan moral dan material
manusia serta aktualisasi keadilan sosio-ekonomi dan persaudaraan dalam
masyarakat. (M. Arie Mooduto, 2012:42)

Dengan adanya realitas tentang pengembangan ekonomi Islam baik
ditingkat nasional, regional, maupun global yang ditandai dengan
perkembangan industri perbankan Islam serta lembaga keuangan Islam
lainnya yang berkembang pesat dan menakjubkan tersebut, bagi kaum
Muslimin, selayaknya disambut dengan gembira, wajib disyukuri, dan
didukung.

Ekonomi Islam adalah ekonomi ‘Illahi’ dari segi asalnya, dan
‘jjtthadi’ dari segi penerapannya. Dengan ungkapan yang sederhana,
Ekonomi Islam itu menghadapi aktivitas ekonomi dan mengaturnya sesuai
dengan pokok-pokok Islam dan prinsip-prinsip ekonominya.

Ekonomi Islam, mengenal ada enam kategori prinsip-prinsip etika
utama yang perlu ditegakkan dalam setiap melakukan kegiatan ekonomi dan
bertransaksi, yaitu: trust (amanah/kepercayaan), truthfulness (kejujuran),
sincerity (ketulusan hati/keikhlasan), brotherhood (persaudaraan), science
and knowledge (ilmu dan pengetahuan), serta justice (keadilan).

Untuk menegakkan prinsip keseimbangan, setiap transaksi harus
mempertimbangkan hal-hal yang berhubungan dengan aspek sektor riil dan

aspek finansial/keuangan, aspek risiko dengan aspek return, aspek bisnis
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dengan aspek social, aspek material dengan aspek spiritual, serta aspek
penggunaan atau pemanfaatan sumber daya dengan aspek pemeliharaannya,
dan seterusnya. Sehingga hal-hal yang merusak keseimbangan dan
keharmonisan serta diharamkan oleh Syariah jangan sampai terjadi pada
setiap transaksi.

Perbankan dan keuangan Islam merupakan bagian dari konsep
ekonomi Islam secara keseluruhan,di mana salah satu tujuannya sebagaimana
yang dianjurkan oleh para pakar Islam, adalah memperkenalkan sistem nilai
dan etika Islam’ kedalam lingkungan ekonomi. Karena berkenaan dengan
landasan etika, perbankan dan keuangan Islam bagi kebanyakan kaum
Muslimin dipandang lebih dari hanya sekedar sebuah sistem transaksi
komersial belakang. Transaksi-transaksi keuangan dan perbankan ini menurut
kebanyakan di antara mereka juga dipandang sebagai sebuah kewajiban
keagamaan. Kemapuan sebuah lembaga keuangan Islam termasuk bank Islam
di dalamnya, untuk bisa berhasil menarik investornya, akan banyak
tergantung tidak hanya pada kesehatan dan kemampuan lembaga tersebut
untuk menciptakan keuntungan, akan tetapi juga terhadap adanya presepsi
bahwa dalam menjalankan operasionalnya, lembaga tersebut benar-benar
menjalankan ketentuan-ketentuan sesuai dengan Syariah Islam.

Ciri-ciri utama dari sistem perbankan Islam antara lain adalah
larangan Al- Qur’an terhadap pembayaran dan penerimaan Riba’ atau bunga.
Prinsip lainnya uang erat hubungannya dengan yang diajukan oleh Al-Qur’an

adalah larangan gharar atau spekulasi, monopoli, pengeluaran yang
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berlebihan dan boros, maisyir atau perjudian, juhala, serta hal-hal lainnya
diharamkan oleh Syariah Islam. Semua larangan ini lebih lanjut telah dirinci
secara jelas olenh Nabi Muhammad SAW melalui sunnah. Selain itu, ciri khas
lainnya dari Bank Islam seperti yang lazim dikenal adalah sistem bagi hasil
dan bagi fungsi atau profit and loss sharing (PLS) yang diimplementasikan
dalam operasional bank ini.

Mengenai tujuan utama pertama dari bank Islam itu sendiri, tujuan
utamanya adalah melenyapkan bunga atau riba dari semua transaksi-transaksi
keuangan dan melakukan reformasi terhadap semua aktivitas bank agar sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam. Selain banyak teori dan argumentasi yang dapat
diketengahkan tentang akibar buruk dari transaksi riba, yang amat menonjol
adalah ‘ketidakadilannya’. Data empiris banyak menunjukkan akibat buruk
dan negatif dari transaksi berdasarkan riba tersebut, baik terhadap
individu, keluarga, masyarakat, negara, serta umat manusia dalam skala
global. Namun salah satu alasan yang lugas adalah, karena riba diharamkan di
dalam ajaran Islam dan menurut Rasulullah SAW merupakan perbuatan yang
terkutuk dan dilaknat Allah SWT. Tujuan utama kedua dari perbankan
Syariah, adalah dalam rangka mewujudkan distribusi pendapatan dan
kekayaan secara adil. Karena salah satu dari tiga pilar sistem ekonomi Islam
adalah mewujudkan tegaknya prinsip keadilan (adala or justice principles).
Data empiris selama ini telah menunjukkan bahwa sistem ekonomi

konvensional sebagai mainstream economic system, dari waktu ke waktu,
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justru hanya menciptakan ketidakadilan dengan segala implikasi negatifnya di
dalam masyarakat dan bagi kahidupan umat manusia pada umumnya.

Tujuan utama ketiga dari perbankan Syariah, adalah perwujudan dari
pilar lainnya dalam sistem ekonomi Syariah yaitu pengembangan
pembangunan ekonomi. Hal ini merupakan keniscayaan dalam kehidupan
umat manusia. Sementara akibat pengamalan sistem ekonomi konvensional
sebagai mainstream economic system, bagi umat manusia sejagat, justru
menimbulkan bencana dengan berbagai implikasi negatif yang merupakan
penderitaan, kemelaratan serta tragedi kemanusiaan yang berkepanjangan dari
waktu ke waktu. Kecuali bagi sebagian kecil atau segelintir manusia yaitu

para kaum kapitalis itu sendiri beserta kroni-kroninya.



BAB Il
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Gambaran Umum PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk
a. Sejarah PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk

Krisis multi dimensi yang melanda Indonesia pada tahun 1997-
1998 membawa hikmah tersendiri bagi tonggak sejarah sistem
Perbankan Syariah di Indonesia. Di saat bank bank konvensional
terkwna imbas dari krisis ekonomi, saat itulah berkembang pemikiran
mengenai suatu konsep yang dapat menyelamatkan perekonomian dari
ancaman Krisis yang berkepanjangan.

Disisi lain, untuk menyelamatkan perekonomian secara global,
pemerintah mengambil inisiatif untuk melakukan penggabungan
(merger) 4 Bank memiliki pemerintah, yaitu Bank Dagang negara,
Bank Bumi Daya, Bank exim dan Bapindo menjadi satu, satu Bank
yang kokoh dengan nama PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. pada
tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga
menetapkan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk sebagai pemilik
mayoritas PT. Bank Susila Bakti (BSB). PT BSB merupakan salah satu
Bank Konvensioanal yang dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan
Pegawai (YKP) PT. Bank Dagang negara dan PT. Mahkota Prestasi
untuk keluar dari krisis ekonomi., PT BSB juga melakukan upaya

merger dengan beberapa Bank lain serta mengundang investor asing.
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Sebagai tindak lanjut dari pemikiran Pengembangan Sistem
Ekonomi Syariah, pemerintah memberlakukan UU No. 10 tahun 1998
yang memberi peluang bagi Bank umum untuk melayani transaksi
syariah (dual banking system). Sebagai respon, PT. Bank Mandiri
(Persero) Tbk melakukan konsolidasi serta membentuk Tim
Pengembangan  Perbankan  Syariah, yang bertujuan  untuk
mengembangkan Layanan Perbankan Syariah memandang bahwa
pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk
melakukan konvensi PT Bank Susila Bakti dari Bank Konvensional
menjadi Bank Syariah. oleh karena nya Tim Pengembangan Perbankan
Syariah segera mempersiapkan sistem dan infrastuktur nya, sehingga
kegiatan usaha BSB bertransformasi dari Bank Konvensional menjadi
Bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT.
Bank Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam akta notaris.

Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah
dikukuhkan oleh Gubnernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur Bi
No. 1/24/Kep.Bi/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat
Keputusan Deputi  Gubernur  Senior Bank Indonesia No.
1/1/Kep.DGS/1999, Bi menyetujui perubahan nama menjadi PT. Bank
Syariah Mandiri (BSM). Menyusul pengukuhan dan pengukuhan legal
tersebut, PT Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi
sebagai Bank Syariah sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau

tanggal 1 November 1999.
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PT. Bank Syariah Mandiri hadir dan tampil dengan harmonisasi
idealism usaha dengan nilai nilai spiritual. Bank Syariah Mandiri
tumbuh sebagai Bank yang mampu memadukan keduanya, yang
melandasi kegiatan operasionalnya, harmonisasi idealism usaha dan
nilai nilai spiritual inilah yang menjadi salah satu keunggukan Bank
Syariah Mandiri dalam kiprahnya di Perbankan Indonesia. (Website

www.syariahmandiri.co.id :63)

Penelitian ini masih focus pada PT Bank Syariah Mandiri
(BSM) yang belum melakukan merger 3 bank Syariah BUMN (BRIS,
BNIS, BSM) menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI), hal ini
dikarenakan waktu kajian dalam penelitian dari tahun 2009 sampai
tahun 2020. Sedangkan pelaksanaan merger 3 Bank Syariah BUMN
terjadi diresmikan pada Bulan Mei 2021.
b. Visi Misi dan Tata Nilai PT. Bank Syariah Mandiri Tbk
1) Visi PT. Bank Syariah Mandiri Tbk

Untuk mencapai rencana jangka panjang, BSM telah menetapkan Visi

yang baru yaitu “Bank Syariah Terdepan dan Modern (The Leading &

Modern Sharia Bank)”

a) Untuk Nasabah
BSM merupakan bank pilihan yang memerikan manfaat,
menentramkan dan memakmurkan. (Bank Terpercya Memberikan

Produk dan Layanan yang terbaik).


http://www.syariahmandiri.co.id/
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b) Untuk Pegawai

BSM merupakan bank yang menyediakan kesepakatan untuk
beramanah sekaligus professional. (Profesionalisme, Integritas dan
Team Work)

Untuk Investor

Insitusi keuangan syariah Indonesia yang terpecaya yang terus
memberikan  value  berkesinambungan. (Laba Tumbuh &

Berkelanjutan).

2) Misi PT. Bank Syariah Mandiri, Thk

3)

Sejalan dengan Visi yang baru, BSM juga menyempurnakan Misi

yang baru adalah sebagai berikut :

a)

b)

Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata rata industry

yang berkesinambungan

Meningkatkan kwalitas produk dan layanan berbasis tekhnologi yang

melampaui harapan nasabah

Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran pembiayaan

pada segmen ritel.

Mengembangkan bisnis atas dasar nilai nilai syariah universal
Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat

Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan

Tata Nilai PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk

Dalam rangka mewujudkan Visi dan Misi BSM tersebut, insan insan

BSM perlu menyumbangkan untuk BSM dengan nilai nilai yang relative
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seragam. Insan insan BSM telah menggali dan menyepakati nilai nilai

dimaksud, yang kemudia disebut BSM Shared Values tersebut adalah

ETHIC (Excellence, Teamwork, Humanity, Integrity, dan Customer Focus).

B. Analisis dan Pengujian Hipotesis
1. Uji Instrument Data

a. Uji Validitas

Uji validitas di maksudkan untuk mengetahui seberapa besar

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi

ukurnya. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah

pendapatan bagi hasil seluruh kantor BSM selaku mudharib yang

terdaftar di website BSM periode 2009-2020. Berikut adalah data

pendapatan tabungan dan deposito BSM sebagai mudharib dan laba

bersin BSM periode 2009-2020. Pengelolaan data pada penelitian ini

menggunakan Microsoft Excel 2016 dan SPSS versi 25.0, untuk dapat

mengelola data dan memperoleh hasil dari variabel variabel yang

diteliti.

Tabel 3.1.
Pendapatan Bagi Hasil Tabungan Mudharabah

(BSM sebagai Mudharib)

Periode Triwulan | | Triwulan 11 TmIA:LIJIan TmIN\L/“an Total
2009 192.865 170.255 202.572 202.797 805.489
2010 275.663 221.411 226.484 333.081 1.056.639
2011 257.402 277.246 349.762 311.938 1.196.348
2012 292.737 258.817 453.210 570.633 1.575.397
2013 511.233 353.325 368.174 405.648 1.638.380
2014 337.255 249.834 304.178 359.622 1.250.859
2015 403.199 264.000 361.000 524.000 1.552.199
2016 536.000 352.000 638.000 689.000 2.235.000
2017 621.000 410.000 732.000 768.000 2.531.000
2018 763.500 551.632 811.760 863.430 2.990.322
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2019

831.432

642.400

921.500

926.700

3 322.032

2020

962.623

758.820

998.430

975.120

3.658.993

Sumber : Laporan Keuangan BSM (data diolah)

Tabel 3.2

Pendapatan Bagi Hasil Deposito Mudharabah (BSM Sebagai Mudharib)

Periode | Triwulan |l | Triwulan Il T”\;\ﬁlan Trl\;v\l/JIan Laba
2009 352.270 416.829 359.428 1.166.332 2.294.859
2010 476.367 792.624 2.415.703 1.571.661 5.256.355
2011 1.895.903 1.791.093 2.667.440 758.995 7.113.431
2012 378.726 949.326 1.347.829 480.187 3.156.068
2013 389.873 376.778 299.818 356.438 1.422.907
2014 280.475 127.810 104.830 129.195 642.310
2015 173.428 237.000 206.000 250.000 866.428
2016 242.000 128.000 149.000 185.000 704.000
2017 289.500 178.675 201.721 234.000 693.296
2018 313.542 241,700 265.200 276.320 1.096.762
2019 357.700 312.432 313.540 334.450 1.318.122
2020 398.400 376.500 376.300 387.700 1.538.900

Sumber: Laporan Keuangan BSM (data diolah)

Tabel 3.1 dan 3.2 diatas merupakan salah satu sumber pendpatan

bank, dimana bank syariah disini berfungsi sebagai perantara keuangan
(financial intermediary) antara pihak surplus atau Dana Pihak Ketiga
(DPK) kepada pihak minus. Setelah DPK telah dikumpulkan oleh bank,
maka sesuai dengan intermediary-nya maka bank berkewajiban
menyalurkan dana tersebut untuk pembiayaan. Dalam hal ini bank harus
menyalurkan dlam bentuk pembiayaan dengan prinsip bagi hasil,
penyertaan, jual beli, sewa dan surat berharga lainnya untuk menghasilkan
pendapatan. Pendaptan dari hasil penyaluran pembiayaan tersebutlah yang
akan dibagihasilkan kepada pemilik dana. (Muhamad, 2014:114)

Pada tabungan mudharabah di BSM, nisbah bagi hasil nya sebesar

34%:66% (nasabah:bank), sedangkan untuk produk deposito mudharabah
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porsi nisbah bagi hasilnya adalah 51%:49% (nisbah:bank). (Website

www.syariahmandiri.co.id).

Tabel 3.3
Laba Bersih (dalam jutaan rupiah)

Periode Laba Bersih Periode Laba Bersih
Triwulan | 63.789 Triwulan | 95.342
Triwulan 11 125.744 Triwulan 11 132.346

2009 | Triwulan Il | 198.306 2015 | Triwulan Il | 148.773
Triwulan IV | 290.943 Triwulan IV | 89.579
Total 668.791 Total 666.037
Triwulan | 87.388 Triwulan | 75.715
Triwulan 11 197.589 Triwulan 11 167.638
2010 Triwulan 111 320.049 2016 Triwulan 1 245.157
Triwulan IV | 418.520 Triwulan IV | 325.414
Total 1.023.55 Total 814.924
Triwulan | 134.893 Triwulan | 86.765
Triwulan 11 270.001 Triwulan 11 213.721
2011 Triwulan 111 | 409.120 2017 Triwulan 1l | 297.232
Triwulan IV | 551.070 Triwulan IV | 354.543
Total 1.365.084 Total 952.261
Triwulan | 192.722 Triwulan | 98.721
Triwulan 11 396.840 Triwulan 11 246.871
2012 | Triwulan Il | 594.424 2018 | Triwulan Il | 313.821
Triwulan IV | 805.691 Triwulan IV | 378.576
Total 1.989.67 Total 1.037.576
Triwulan | 255.604 Triwulan | 111.431
Triwulan 11 366.749 Triwulan 11 287.213
2013 | Triwulan Il | 475.653 2019 | Triwulan Il | 365.124
Triwulan IV | 651.240 Triwulan IV | 412.821
Total 1.749.24 Total 1.176.589
Triwulan | 200.502 Triwulan | 123.341
Triwulan 11 150.146 Triwulan 11 293.652
2014 Triwulan Il | 275.157 2020 Triwulan 1l | 371.822
Triwulan IV | 71.778 Triwulan IV | 427.213
Total 697.383 Total 1.216.028
Sumber : Laporan Keuangan Triwulan PT.BSM, Thk

Tabel 3.3 di atas merupakan laba bersih bank selama periode 2009-

2020. Laba bersih di atas merupakan pendapatan bersih bank setelah di

kurang biaya operasional nya


http://www.syariahmandiri.co.id/
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Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data
yang dilihat data nilai rata rata (mean), standar deviasi, maksimum,
minimum, merupakan ukuran untuk melihat apakah variabel terdistribus
secara normal atau tidak. (Imam Ghazali,2016:154)

Analisis statistik deskriptif dilakukan pada populasi yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu Bank Syariah Mandiri selama 1
tahun 2009 sampai dengan 2020.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Laba Bersih Bank,
sedangkan variabel independennya adalah pendapatan Bagi Hasil
Tabungan Mudharabah dan Deposito Mudharabah.

Tabel 3.4 Hasil Analisis Statistik Deskriptif
(Jumlah Sampel, Minimum, Maksimum, Mean dan Std Deviasi)

Variabel N | Minimum Maksimum Rata-Rata Std Deviasi
Basil 44 | 170.255.000 689.000.000 353.447.218,75 | 132.125.862,68
Tabungan

Mudharabah

Basil 44 | 104.830.000 2.667.440.000 670.511.187,5 698.000.292,82
Deposito

Mudharabah

Laba Bersih | 44 | 63.789.000.000 | 805.691.000.000 | 274.527.468.750 | 185.487.904.14,54

Sumber : data yang diolah, 2021

Hasil statistik deskriptif pada table di atas menunjukkan bahwa
terdapat 42 jumlah sampel (N) pada tiap tiap variabel yang di teliti. Pada
variabel bagi hasil tabungan mudharabah nilai terkecil (minimum) sebesar
Rp. 170.255.000 dan nilai terbesar (maksimum) sebesar Rp. 689.000.000
sedangkan rata rata pada variabel bagi hasil tabungan mudharabah sebesar

Rp. 353.447.218,75 dan memiliki standarts deviasinya yaitu sebesar Rp.
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698.000.292,82. Pada variabel bagi hasil deposito mudharabah nilai
terkecil (minimum) sebesar Rp. 104.830.000 dan nilai (maksimum)
sebesar Rp. 2.667.440.000 perbandingan yang sangat jauh, sedangkan rata
rata pada variabel bagi hasil deposito mudharabah sebesar Rp.
670.511.187,5 dan memiliki standart deviasinya yaitu sebesar Rp.
698.000.292,82.

Pada variabel Laba Bersih Bank menunjukan jarak data yang
cukup jauh, yaitu nilai terkecil (minimum) Rp. 63.789.000.000 dan nilai
terbesar (maksimum) sebesar Rp. 805.691.000.000 sedangkan rata-rata
pada variabel Laba Bersih sebesar 274.527.468.750 dan memiliki standar
deviasinya yaitu sebesar 185.487.904.164,54.

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji Normalitas, yaitu bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual yang memiliki
distribusi normal. (Imam Ghazali ,2013:155).

Regresi yang baik adalah regresi yang memiliki data yang
berdistribusi  normal. Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan uji statistik Non-Parametrik Kolmogorov-Smirnov
merupakan uj normalitas menggunakan fungsi distribusi kumulatif.
Data dinyatakan bedistribusi normal jika signifikasi lebih besar dari
5% atau 0,05. Dasar pengambilan keputusan adalah berdasarkan

probabilitas
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Jika nilai probabilitas > 0,05 maka Ho diterima
Jika nilai probabilitas< = 0,05 maka Ho ditolak
Jika signifikasi pada nilai Kolmogorov-Smirnov <= 0,05, maka Ho
ditolak, jadi data residual berdistribusi tidak normal. Jika signifikasi pada
nilai Kolmogorov-Smirnov> 0,05, maka Ho diterima, jadi data residual
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas (Uji Kolmogorov-Smirnov)
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.5 Hasil Uji Normalitas
(Uji Kolmogorov-Smirov)

Sampel Nilai P;r(:irpé)\?orov- Signifikan Simpulan
42 0,767 0,599 Ho diterima

Sumber : Data diolah, 2021

Berdasarkan hasil uji normalitas kolmogrov-smirnov test pada
tabel diatas menunjukan nilai Asymp.Sig.(2-tailed) 0,599 hal ini
menunjukan bahwa nilai signifikasi lebih besar dari nilai tingkat
kepercayaan a = 0,05, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa Ho
diterima yang berarti residual terdistribusi dengan normal.

b. Uji Autokorelasi

Bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara anggota
serangkaian data observasi yang diuraikan menurut waktu (times-series)
atau ruang (cross section). Metode yang digunakan untuk mendeteksi ada
tidaknya gejala autokorelasi dalam penelitian ini dengan menggunakan uji
Runs Test, sebagai bagian dari statistic non-parametrik dapat pula
digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi secara random atau

tidak (sistematis).
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Ho : residual (res_1) random (acak)

Ha : residual (res_1) tidak random (sistematis)

Hasil uji auto korelasi (Uji Runs Test) dapat dilihat dpada tabel

dibawah ini:
Tabel 3.6 Hasil Uji Autokorelasi
(Uji Runs Test)
Sampel TestValue Signifikan
42 0,00701 0,106

Sumber : Data diolah, 2021

Hasil uji autokorelasi (uji Runs Test) pada tabel 4.6 menunjukan

bahwa nilai test adalah 0,00701 dengan probabilitas 0,106 signifikan

diatas 0,050 yang berarti Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa

residual random (acak) atau tidak terjadi autokorelasi antar nilai residual.

C.

Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).
Teknik untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolineraitas dalam
model regresi adalah melihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF),
dan nilai tolerance. Apabila nilai tolerance mendekati 1, serta nilai VIF
disekitar angka 1 serta tidak lebih dari 10, maka dapat disimpulkan
tidak terjadi multikolinieritas antara variabel bebas dalam model

regresi. Hasil uji mulikolinieritas dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 3.7 Hasil Multikolinieritas

(Uji VIF)
Variabel Tolerance VIF Keterangan
Basil Tabungan 0,904 1,106 Tidak terjadi
Mudharabah multikolinieritas
Basil Deposito 0,904 1,106 Tidak terjadi
Mudharabah multikolinieritas

Sumber : Data diolah, 2021
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Berdasarkan hasil uji multikolinieritas (Uji VIF) pada tabel

menunjukan bahwa nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih
dari 0,10 yang berarti bahwa model regresi dinyatakan tidak
mengandung multikolinieritas.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Cara mendeteksinya adalah dengan melihak ada
tidaknya pola tertentu pada grafik Scatterplot antara SRESID dan
ZPRED. Adapun grafik hasil  pengujian  heteroskedastisitas

menggunakan SPSS dapat dilihat pada gambar berikut:

Scatterplot

OependentVariable: LM Laba Berslih

ne

Regrassian Btadentized Residual

Regre==ion Standardiz ed Fredicted value

Gambar 3.1 Hasil Pengujian Heteroskedastisitas dengan Scatter Plot
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Hasil analisis pada gambar 3.1 menunjukan bahwa titik menyebar

secara acak dan tidak membentuk pola tertentu.Hal ini menunjukan bahwa

tidak terdapat indikasi adanya heteroskesdisitas pada model.

4. Analisis Linier Berganda

Analisis regresi linier bergada digunakan untuk menggambarkan

nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami

kenaikan atau penurunan dan untuk mengetahui arah hubungan antara

variabel independen dan dependen. Regresi linier berganda dalam penelitian

ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.8
Hasil pengujian Analisis Regresi Linier Berganda dan Persamaan Regresi
Variabel Prediksi Koefisien Hitung Signifikan Keterangan
(Constant) 3,034 0,417 0,680
Laba Bank
Basil + 0,776 2,463 0,020 Diterima
Tabungan
Mudharbah
Basil + 0,395 3,298 0,003 Diterima
Deposito
Mudharabah
RSquare = 0,312
AdjustedR” = 0,265
Fhitung  =6,586 Sig : 0,004

Sumber : Data diolah, 2021

Berdasarkan hasil analisis regresi seperti tertera pada ringkasan table

3.8 diatas diperoleh persamaan regresi yaitu:

Laba Bank = 3,034 + 0,776 Basil Tabungan Mudharabah + 0,395 Basil

Deposito Mudharabah

Berdasarkan persamaan regresi diatas menunjukan nilai konstanta

sebesar 3,034 menyatakan bahwa jika variabel bagi hasil tabungan

mudharabah dan bagi hasil deposito mudharabah dianggap konstan, maka
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rata-rata Laba Bersih adalah sebesar 3,034. Selain itu, dari hasil tersebut

juga menunjukan bahwa:

a. Koefisien regresi bagi hasil tabungan mudharabah sebesar 0,776
menyatakan bahwa setiap peningkatan sebesar 1% nilai bagi hasil
tabungan mudharabah, maka secara rata rata laba bersih akan naik
sebesar 0,776%

b. Koefisien regresi bagi hasil deposito mudharabah sebesar 0,395
menyatakan bahwa setiap peningkatan sebesar 1% nilai bagi hasil
deposito mudharabah, maka secara rata rata, laba bersih akan naik
sebesar 0,395%

5. Uji Hipotesis
a. Uji F (Simultan)

Pengujian hipotesis yang menyatakan ada pengaruh secara
simultan bagi hasil tabungan mudharabah dan deposito mudharabah
terhadap laba bersih dapat dilihat dari hasil uji F. Kriteria
pengujiannya apabila nilai p value< 0,05, dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 4.8 diatas.

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 3.8 diperoleh F hitung =
6,586 dengan nilai p value = 0,004 < 0,05. Karena probabilitasnya jauh
lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak, yang berarti ada pengaruh secara simultan bagi hasil tabungan
mudharabah dan deposito mudharabah terhadap laba bersin Bank

Syariah Mandiri yang signifikan.
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b. Uji T (Parsial atau individual)

Pengujian hipotesis yang menyatakan ada pengaruh secara

parsial bagi hasil tabungan mudharabah dan deposito mudharabah

dapat dilihat dari hasil uji t. kriteria pengujiannya apabila nilai p value

< 0.05, dapat disimpulkan bahwa Ha diterima. Hasil uji t dapat dilihat

pada table 3.8 di atas.

1)

2)

Pengaruh Bagi Hasil Tabungan Mudharabah terhadap Laba Bersih
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh bagi hasil
tabungan mudharabah terhadap laba bersih dengan menggunakan
SPSS diperoleh thitung sebesar 2,463 dengan nilai p value
0,020. Karena nilai p value 0,02 < 0.05. Hal ini menunjukan bahwa
variabel bagi hasil tabungan mudharabah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel laba bersih bank. Hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini sama. Maka dapat disimpulkan H;
diterima.

Pengaruh Bagi Hasil Deposito Mudharabah terhadap Laba Bersih
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Bagi Hasil
Deposito  Mudharabah  terhadap  Laba  Bersih  dengan
menggunakan SPSS diperoleh thitung sebesar 3,298 dengan nilai
p value 0,003. Karena nilai p value 0,003 < 0,05. Hal ini
menunjukan bahwa variabel Laba Bersih dipengaruhi positif dan
signifikan oleh Bagi Hasil Deposito Mudharabah. Hipotesis yang
diajukan sama dengan hasil penelitian yaitu Bagi Hasil Deposito
Mudharabah berpengaruh positif terhadap Laba Bersih, maka dapat

disimpulkan H, diterima.
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6. Uji Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Namun
penggunaan koefisien determinasi (R2) memiliki kelemahan, yaitu bias
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam satu model.
Setiap tambahan satu variabel maka R2 meningkat tidak peduli apakah
variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen atau
tidak. Oleh karena itu koefisien determinasi dalam penelitian ini
menggunakan nilai Adjusted R?. Hasil Uji determinasi dapat dilihat pada
table 3.8 diatas.

Berdasarkan hasil perhitungan Uji Determinasi yang tampak pada
table 3.8 di atas, besarnya koefisien determinasi atau adjusted R? adalah
0,265 hal ini berarti variabel 26,5% variasi Laba Bersih Bank dapat
dijelaskan oleh variasi dari dua variabel independen bagi hasil tabungan
mudharabah dan bagi hasil deposito mudharabah yang berpengaruh
terhadap Laba Bersih Bank. Sedangkan sisa nya (100% -26% =73%)
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak di masukkan dalam model
persamaan tersebut di atas.

C. Pembahasan
Adapun secara parsial atau individual analisi pembahasan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Pengaruh Bagi Hasil Tabungan Mudharabah dan Deposito
Mudharabah Terhadap Laba Bersih Bank Secara Parsial.
a. Pengaruh Bagi Hail Tabungan Mudharabah Terhadap Laba Bersih
Bank.

Tabungan mudharabah merupakan produk pendanaan bank
dengan prinsip Mudharabah. Dalam hal ini Bank Syariah bertindak
sebagai mudharib (pemilik dana) sedangkan nasabah bertindak sebagai
shahibul maal (pemilik dana). Dana yang terkumpul digunakan bank
untuk penyaluran pembiayaan mudharabah ataupun ijarah. Hasil usaha
ini akan di bagi hasilkan berdasarkan nisbah yang disepakati. Nisbah
yang di dapat oleh Bank ini lah yang merupakan salah satu pendapatan
Bank Syariah.

Dari hasil penelitian di atas dengan menggunakan program
SPSS dapat disimpulkan bahwa nisbah bagi hasil bank sebagai
mudharib dalam tabungan mudharabah berpengaruh positif terhadap
laba bersih Bank Syariah Mandiri. Dengan menggunakan program
SPSS diperoleh t hitung sebesar 2,463 dengan nilai p value 0,020 t
table sebesar 1,697. Karena nilai p value 0,020 < 0,05 atau t hitung
2,463 > t tabel 1,697 maka dapat disimpulkan hal diterima. Maka
secara parsial menunjukkan bahwa bagi hasil tabungan musharabah
berpengaruh positif terhadap laba bersih Bank Syariah Mandiri.
Dengan meningkatnya tabungan mudharabah di BSM diikuti dengan

meningkatnya laba bersih BSM. Dapat disimpulkan bahwa bagi hasil
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tabungan mudharabah berpengaruh signifikan terhadap bank, hal ini
dikarenakan produk tabungan merupakan salah satu produk
penghimpun dana yang paling diminati. Investasi dengan cara
menabung adalah sakah satu cara nasabah mempersiapkan diri
dikemudian hari.. produk tabungan di BSM dengan prinsip
mudharabah bermacam macam, misalnya tabungan pension, tabungan
investasi, cendekia.

Tabungan Syariah yang sudah terjamin oleh Lembaga
Penjaminan Syariah (LPS) membuat nasabah semakin yakin dalam
menginvestasikan dana nya kepada bank. Selain tujuan menabung,
mendapatkan binus atau bagi hasil minat nasabah menabung semakin
tinggi. Semakin banyaknya masyarakat yang menginvestasikan dana
nya dalam produk tabungan syariah. semakin besar pula bank
menyalurkan kembali kepada pembiayaan atau ijaroh di Bank.
Pemanfaatan dana yang baik menghasilkan hasil yang baik pula,
misalnya keuntungan dari bagi hasil. Bagi hasil yang diperoleh dari
penyalurran dana, dibagi sesuai porsi antara bank dan nasabah yang
telah disepakati saat membuat kontrak perjanjian.

Pada produk tabungan mudharabah, porsi nisbah nasabah adalah
34% sedangkan porsi bank adalah sebesar 66% (Website,

www.syariahmandiri.co.id) hal ini dikarenakan produk simpanan

tabungan adalah produk yang pengambilan nya dapat di ambil oleh

nasabah kapan saja, maka ini membuat bank tidak bisa secara
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maksimal mengelola dana nasabah, sehingga ditetapkan porsi nisbah
nasabah lebih kecil dari pada porsi nisbah bank. Namun nisbah yang
didapat bank dari produk tabungan mudharabah bukan lah pendapatan
utama Bank Syariah, karena masih banyak sumber pendapatan bank
lainnya yang menunjang laba bersih bank. Prinsip revenue sharing
yang di gunakan bank dalam pembagian hasil menyatakan bahwa
pendapatan yang di bagi hasilkan kepada nasabah adalah pendapatan
yang sebelum di potong dengan biaya lain nya, sedangkan biaya
lainnya ditanggung oleh Bank. Maka tidak sepenuhnya pendapatan
terbesar bank berada pada produk tabungan Mudharabah.

. Pengaruh Bagi Hasil Deposito Mudharabah terhadap Laba Bersih
Bank.

Deposito mudharabah merupakan dana nasabah yang ada pada
bank yang penarikan nya dapat dilakukan pada saat jatuh tempo atau
jangka waktu yang di tentukan. Misalnya 3 bulan, 6 bulan dan
seterusnya. Pada produk deposito ini bank menggunakan prinsip bagi
hasil. (Abdul Ghafur Anshari, 2007:94). Pada produk deposito di
BSM, porsi nisbah bagi hasil bank sebesar 49%. (Website,

www.syariahmandiri.co.id)

Dari hasil penelitian diatas dengan menggunakan program SPSS
dapat disimpulkan bahwa bagi hasil tabungan deposito mudharabah
juga berpengaruh terhadap laba bersih Bank Syariah Mandiri. Dengan

menggunakan program SPSS dapat disimpulkan bahwa t hitung besar
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3,298 dengan nilai p value 0,003 dan t tabel sebesar 1,697. Karena
nilai p value 0,003 < 0,05 dan t hitung sebesar 3,298 dengan nilai p
value 0,003 dan t tabel sebesar 1,697. Karena nilai p value 0,003 <
0,05 dan t hitung 3,298 > t tabel 1,697 maka dapat disimpulkan bahwa
Ha, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif bagi
hasil deposito mudhrabah terhadap laba bersih Bank Syariah Mandiri.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bagi hasil deposito
mudharabah berpengaruh positif terhadap laba bersih bank. Hal ini
dikarenakan besaran nisbah bagi hasil pada produk deposito lebih
kompetitif dan menjadikan investasi lebih cepet berkembang. Deposito
yang dapat dijadikan jaminan pada saat pengajuan pembiayaan dan
saldo rekening deposito yang terjamin karena telah mengikuti program
LPS, merupakan keuntungan deposito yang dapat menarik minat
nasabah masyarakat untuk menginvestasikan dananya pada Bank
Syariah Mandiri. Semakin banyak yang berinvestasi pada produk
deposito mudharabah, memberikan pembagian hasil yang lebih
kompetitif. Besaran nisbah bagi hasil yang kompetitif, akan
mempengaruhi nisbah bagi hasil yang di terima bank sebagai mudharib
dan berpengaruh terhadap laba bersih Bank Syariah Mandiri.
2. Pengaruh Bagi Hasil Tabungan Mudharabah dan Deposito
Mudharabah Terhadap Laba Bersih secara Simultan.
Hasil analisis regresi menunjukan bahwa dua variabek yaitu bagi

hasik tabungan mudharabah dan bagi hasil deposito mudharabah dari
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hasil uji F (uji simultan) pada tabel 3.8 diperoleh F hitung = 6,586 dengan

nilai p value = 0,004 < 0,05. Karena probabilitasnya jauh lebih kecil dari

0,05 sehingga dapat di disimpulkan bahwa Ho ditolak, yang berarti ada

pengaruh secara simultan bagi hasil tabungan mudharabah dan bagi hasil

deposito mudharabah terhadap laba bersih bank yang signifikan dan

berdasarkan hasil analisis regresi di peroleh uji determinasi Adjusted R

Square yang dilakukan penelitian, bahwa bagi hasil tabungan mudharabah

dan bagi hasil deposito mudharabah yang berpengaruh sebesar 0,265

(26%) yang berada di kriteria > 0,25 — 0,5 yang artinya korelasi antara

dua variabel cukup, sedangkan sisa nya (100% -26,5% = 73,5%)

dijelaskan oleh variabel lain. Hal ini dikatakan dari sumber sumber

pendapatan Bank Syariah, yaitu :

a) Bagi hasil atas kontrak mudharabah dan kontak musyarakah

b) Keuntungan atas kontrak jual beli

c) Hasil sewa kontrak ijaroh dan ijaroh ga igtina dan

d) Fee dan biaya administrasi atas jasa jasa lainnya. (Muhammad,
2014:129)

Dalam hasil pengujian yang dilakukan penulis bahwa hasil
tabungan mudharabah dan bagi hasil deposito mudharabah sama sama
berpengaruh positf terhadap laba bersih Bank Syariah Mandiri. Jadi
semakin meningkatnya bagi hasil tabungan mudharabah dan deposito
mudhrabah diikuti dengan meingkatnya laba bersih Bank Syariah

Mandiri.
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Hasil dari penelitian ini penulis dapat menjawab permasalahan
dalam penelitian ini. Yang terjadi pada Bank Syariah Mandiri bahwa
pertumbuhan bagi hasil tabungan mudharabah dan deposito mudharabah
tidak diikuti dengan pertumbuhan laba bersih bank. Namun dari hasil
penelitian yang di uji dengan program SPSS, bahwa bagi hasil tabungan
mudharabah dan deposito mudharabah berpenngaruh positif dan
signifikan terhadap laba bersih bank, yang artinya pertumbuhan terhadap
variabel independen tetap diikuti dengan variabel dependen dalam
penelitian ini. Dan perubahan jumlah pendapatan bagi hasil bank sebagai
mudharib yang naik dan turun yang terjadi pada gambar 3.1 tidak
mempengaruhi perubahan laba bersih bank pada periode tersebut, akan
tetapi faktor terjadinya tersebut bisa saja terjadi karena perubahan porsi
nisbah bagi hasil antara nasabah dan bank di setiap periode.

Bagi Hasil Tabungan Mudharabah dan Deposito Mudharabah
menurut Tinjauan Ekonomi Islam

Dari hasil penelitian yang ditulis dan dikaji oleh penulis, prinsip
bagi hasil yang diterapkan pada Bank Syariah Mandiri sudah sesuai
dengan tinjauan ekonomi Islam. Dengan tidak menerapkan prinsip bunga
seperti pada bank konvensional, Bank Syariah Mandiri sudah menjauhi
larangan Allah SWT yaitu dengan menjauhi riba’.

Prinsip Syariah dengan sistem bagi hasil yang dijalankan dan
berbeda dengan sistem bunga pada bank konvensial, membuat umat

muslim terhindar dari riba’ yang diharamkan oleh Allah SWT. Selain
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melakukan investasi, mendapatkan bonus dengan sistem bagi hasil, dan
menjalankannya dengan Syariat Islam, membuat apa yang telah
dilaksankan tetap dengan ridho Allah SWT.

Prinsip-prinsip  ekonomi  Islam  tersebut  vyaitu,  trust
(amanah/kepercayaan), kepercayan nasabah kepada bank dengan
mempercayakan dananya dengan Bank Syariah Mandiri untuk dikelola
merupakan sudah menjalankan prinsip ekonomi islam yaitu kepercayaan.
Kemudian truthfulness (kejujuran), bank sebagai pengelola dana dengan
jelas menyampaikain dan melaporkan jumlah nisbah bagi hasil antara
nasabah dan bank pada laporang keuangan secara public, serta justice
(keadilan).

Prinsip keadilan yang ditunjukkan oleh Bank Syariah Mandiri
adalah dengan memberikan porsi bagi hasil sesuai dengan nisbah yang
telah disepakati bersama antara bank dan nasabah pada saat terjadi

tandatangan kontrak.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisi data dalam penelitian

tentang ‘“Pengaruh Bagi Hasil Tabungan Mudharabah dan Deposito

Mudharabah terhadap Laba Bersih Bank Syariah Mandiri, Thk Periode 2009-

2020” dengan menggunakan regresi berganda dan pengujian statistik dapat di

ambil kesimpulan sebagai berikut :

1)

2)

3)

Pengaruh bagi hasil tabungan mudharabah secara parsial menyimpulkan
bahwa ada pengaruh positif terhadap laba bersih bank. Hal ini ditunjukan
dari t hitung sebesar 2,463 dan nilai signifikansi 0,020 < 0,05 yang
artinya Ho; ditolak. Nilai positif ini tentunya berdampak pada
keuntungan yang didapatkan BSM.

Pengaruh bagi hasil deposito mudharabah secara parsial menyimpulkan
bahwa ada pengaruh positif terhadap laba bersih bank. Hal ini
ditunjukkan dari t hitung sebesar 3,298 dan nilai signifikansi 0,003 <
0,05 yang artinya Ho, ditolak. Tren positif juga ditunjukkan dari bagi
hasil deposito mudharabah yang berdampak pada keuntungan yang
didapatkan oleh BSM (laba bersih).

Secara simultan kedua variabel yaitu bagi hasil tabungan mudharabah
dan bagi hasil deposito mudharabah terdapat berpengaruh yang positif

terhadap laba bersih Bank Syariah Mandiri Periode 2009-2020. Hal ini
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ditunjukkan dari nilai F hitung sebesar 6,586 dan nilai signifikansi 0,004

< 0,05, yang artinya Ha diterima.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, dari penelitian ini penulis
menyarankan beberapa hal berikut :

1. Bank Syariah Mandiri harus bisa mempertahankan atau berupaya lebih
baik lagi dalam peningkatan produk penghimpunan dana pada bank.
Semakin meningkatnya nasabah tabungan mudharabah dan deposito
mudharabah akan menambah nilai penyaluran pembiayaan dan diikuti
dengan meningkatnya laba bersih bank.

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan BUS yang ada di
Indonesia agar lebih banyak pembanding dan lebih bisa menilai seberapa
berpengaruh nya produk pendanaan terhadap laba bersih bank.

3. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel independen dari
penelitian ini dengan variabel lain yang disinyalir dapat mempengaruhi
Laba Bersih Bank Syariah. Dengan demikian hasil yang didapat

diharapkan lebih akurat.



95

DAFTAR PUSTAKA

Anshari, Abdul Ghafur. Perbankan Syariah di Indonesia. Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 2007.

Karim, Adiwarman. Bank Islam Analisis Figh dan Keuangan. Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2006

Rahman, Afzalur. Doktin Ekonomi Islam. Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa,
2002

Rahman, Andri. Bank & Lembaga Keuangan Syariah. Jakarta: Prenada Media
Group, 2009

Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2011

Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015
Rahman, Cholid. Metodologi Penelitian, Jakarta: Bumi Aksara, 2013

Dominick, Prinsip-Prinsip Ekonomi/Principles of Economics. Jakarta: Penerbit
Erlangga, 2004

Mamang, Metodologi Penelitian, Yogyakarta: Andi Offset, 2010

Purwaningsih  Farida.“Pengaruh ~ Tabungan  Mudharabah, = Pembiayaan
Mudharabah- Musyarakah Dan Pendapatan Operasional Lainnya Terhadap
Laba Pada Bank Jatim Syariah Periode 2007-2015”, (Skripsi Program
Sarjana IAIN Tulungagung, 2016)

Sudarsono, Heri. Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan llustrasi,
Edisi 3, Yogyakarta: Ekonisia, 2005

Darmawi, Herman. Manajemen Perbankan, Jakarta: Bumi Aksara, 2012

Hery, Mengenal dan Memahami Dasar-Dasar Laporan Keuangan, Jakarta: PT.
Grasindo, 2016

Sany,Ibrahim. “Analisis Pengaruh Penghimpunan Dana dan Pembiayaan
Terhadap Falah Laba (Studi Umum pada Bank Umum Syariah di
Indonesia Periode 2009-2013)”. (Skripsi Program Sarjana Universitas
Diponegoro,Semarang, 2014)

Ghozali,Imam. Aplikasi Analisis Multivariete dengan Program IBM SPSS 23,
Edisi 8, Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013



96

Wahyudi, Imam. Manajemen Risiko Bank Islam, Jakarta: Salemba Empat, 2013
Kasmir, Manajemen Perbankan, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012

Hakim, Lukman Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, Jakarta: Penerbit Erlangga, 2012
Mooduto, M. Arie.Ekonomi Islam Pilihan Mutlak Seorang Mukmin, Jakarta: 2012
Hasibuan, Melayu S.PDasar-dasar Perbankan, Jakarta: Bumi Aksara, 2006

Muhamad, Sistem Bagi Hasil dan Pricing Bank Syariah. Yogyakarta: Ull Press,
2016

Muhamad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil dan Profit Margin pada Bank Syariah,
Cetakan ke-2, edisi revisi, Yogyakarta: Ull Press, 2004

Nejatullah S, Bank Islam, Bandung: penerbit Pustaka, 1984

Muhammad, Model-model Akad Pembiayaan di Bank Syariah, Yogyakarta : UlI
Press, 2009.

Martono, Nanang. Metode Penelitian Kuantitatif, Jakarta: Rajawali Pers, 2011

Nofinawati, “Akad dan Produk Perbankan Syariah”. (Jurnal IAIN
Padangsidimpuan, Padang, 2014)

Rianto, Nur. Pengantar Ekonomi Syariah Teori dan Praktik, Bandung: Pustaka
Setia, 2015

Ridwansyah, Mengenal Istilah-Istilah Dalam Perbankan Syariah, Bandar
Lampung: CV. Anugrah Utama Raharja, 2013

Yaya,Rizal. Akuntansi Perbankan Syariah Teori dan Praktik Kontemporer
Berdasarkan PAPSI 2013 Jakarta: Salemba Embat, 2014

Harahap, Sofyan Syafri. Akuntansi Islam, Jakarta : PT Bumi Aksara, 2004

Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta:
Rineka Cipta, 2013

Sjahdeini, Sutan Remy. Perbankan Syariah Produk-produk dan Aspek-aspek
Hukumnya, Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014

Iska,Syukri. Sistem Perbankan Syariah di Indonesia dalam Perspektif Fikih
Ekonomi, Yogyakarta: Fajar Media Press, 2012

Sujarweni, V. Wiratna. Metode Penelitian Bisnis dan Ekonomi, Yogyakarta:
Pustaka Baru Press, 2015



97

Sumitro, Warkum. Asas-Asas Perbankan Islam dan Lembaga-Lembaga Terkait,
Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2004

Website www.bi.go.id
Ali,Zainuddin. Hukum Perbankan Syariah, Jakarta: Sinar Grafika, 2008


http://www.bi.go.id/

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

‘ang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Andre Bijaksana Saputra
NIM ~E20151179

Prodi : Perbankan Syariah
Fakultas : FEBI

Institusi : IAIN Jember

Menyatakan ~ dengan  sesungguhnya  bahwa  skripsi  yang berjudul
Pengaruh  Bagi Hasil Tabungan Mudharabah dan Deposito  Mudharabah
lerhadap Laba Bersih PT. Bank Syariah Mandiri Periode 2009-2020” adalah
}enar—bemr karya asli saya, kecuali kutipan-kutipan yang telah disebutkan
umbemya. Apabila terdapat kesalahan di dalamnya, maka sepenuhnya menjadi
anggung jawab saya.

Demikian surat pemyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.

Andre Bijaksana Saputra
NIM : E20151179



LAMPIRAN PERHITUNGAN

. Basil : i . .

No Periode Mu dha-rr;t?ah I\/?S;Ihla?ai)%h Laba Bersih Bank

1 | Triwulan | 2009 192865000.00 352270000.00 63789000000.00
2 | Triwulan Il 2009 170255000.00 416829000.00 | 125744000000.00
3 | Triwulan 11 2009 | 202572000.00 359428000.00 | 198306000000.00
4 | Triwulan IV 2009 | 239797000.00 | 1166332000.00 | 290943000000.00
5 | Triwulan | 2010 275663000.00 476367000.00 87388000000.00
6 | Triwulan Il 2010 221411000.00 792624000.00 | 197589000000.00
7 | Triwulan I11 2010 | 226484000.00 | 2415703000.00 | 320049000000.00
8 | Triwulan IV 2010 | 333081000.00 | 1571661000.00 | 418520000000.00
9 | Triwulan | 2011 257402000.00 | 1895903000.00 | 134893000000.00
10 | Triwulan 11 2011 277246000.00 | 1791093000.00 | 270001000000.00
11 | Triwulan 1112011 | 349762000.00 | 2667440000.00 | 409120000000.00
12 | Triwulan IV 2011 | 311938000.00 758995000.00 | 551070000000.00
13 | Triwulan | 2012 292737000.00 378726000.00 | 192722000000.00
14 | Triwulan 11 2012 258817000.00 949326000.00 | 396840000000.00
15 | Triwulan 1112012 | 453210000.00 | 1347829000.00 | 594424000000.00
16 | Triwulan IV 2012 | 570633000.00 480187000.00 | 805691000000.00
17 | Triwulan | 2013 511233000.00 389873000.00 | 255604000000.00
18 | Triwulan Il 2013 353325000.00 376778000.00 | 366749000000.00
19 | Triwulan 1112013 | 368174000.00 299818000.00 | 475653000000.00
20 | Triwulan IV 2013 | 405648000.00 356438000.00 | 651240000000.00
21 | Triwulan | 2014 337225000.00 280475000.00 | 200502000000.00
22 | Triwulan 11 2014 249834000.00 127810000.00 | 150146000000.00
23 | Triwulan 1112014 | 304178000.00 104830000.00 | 275157000000.00
24 | Triwulan 1V 2014 | 359622000.00 129195000.00 71778000000.00
25 | Triwulan | 2015 403199000.00 173428000.00 95342000000.00
26 | Triwulan 11 2015 264000000.00 237000000.00 | 132346000000.00
27 | Triwulan 111 2015 | 361000000.00 206000000.00 | 148773000000.00
28 | Triwulan IV 2015 | 524000000.00 250000000.00 89576000000.00
29 | Triwulan | 2016 536000000.00 242000000.00 75715000000.00
30 | Triwulan 11 2016 352000000.00 128000000.00 | 167638000000.00
31 | Triwulan 111 2016 | 658000000.00 149000000.00 | 246157000000.00
32 | Triwulan IV 2016 | 689000000.00 185000000.00 | 325414000000.00
33 | Triwulan 1 2017 712000000.00 196000000.00 87765000000.00
34 | Triwulan 11 2017 726000000.00 205000000.00 | 213721000000.00
35 | Triwulan 111 2017 | 737000000.00 214765000.00 | 297232000000.00




36 | Triwulan IV 2017 | 765821000.00 229432000.00 | 354543000000.00
37 | Triwulan 12018 773281000.00 237901000.00 98721000000.00
38 | Triwulan 11 2018 821980000.00 252003000.00 | 246871000000.00
39 | Triwulan 111 2018 | 833213000.00 278000000.00 | 313821000000.00
40 | Triwulan IV 2018 | 887392000.00 297000000.00 | 378576000000.00
41 | Triwulan 1 2019 912004000.00 302000000.00 | 111431000000.00
42 | Triwulan 11 2019 935541000.00 321000000.00 | 287213000000.00
43 | Triwulan 1112019 | 942433000.00 337000000.00 | 365124000000.00
44 | Triwulan IV 2019 | 962512000.00 341391000.00 | 412821000000.00
45 | Triwulan 12020 912704000.00 302900000.00 | 121131000000.00
46 | Triwulan 11 2020 936241000.00 321700000.00 | 287913000000.00
47 | Triwulan 1112020 | 943133000.00 337800000.00 | 366024000000.00
48 | Triwulan IV 2020 | 964212000.00 343291000.00 | 413521000000.00




TOTAL PEMBIAYAAN DAN PENGHIMPUNAN BANK

Periode Total Pembiayaan Total Penghimpunan Dana
2012 Rp. 10.210.577.759.450 Rp. 40.380.074.462.143
2013 Rp. 10.752.404.923.409 Rp. 47.331.142.110.808
2014 Rp. 10.337.084.905.635 Rp. 52.922.619.069.670
2015 Rp. 13.111.451.082.514 Rp. 54.044.429.198.231
2016 Rp. 16.086.672.760.568 Rp. 60.488.992.373.121
2017 Rp. 16. 176.542.520.324 Rp. 61.326.087.278.932
2018 Rp. 17.432.682.291.372 Rp. 63.423.876.123.234
2019 Rp. 17.987.324.567.789 Rp. 63.976.453.124.543
2020 Rp. 18.234.431.671.841 Rp. 64.142.521.321.632

Sumber: Laporan Keuangan Audit BSM




HASIL OUTPUT SPSS 25.0

Variables Entered Removed®

Mode

Yariables
Entered

Yariables
Femoved

hethod

LM Basil Dep
Mudharobah,
Lk Basil Tah
hudharobah?

Enter

a. All regquested vatiables entered.
b, Dependent Yariable: LM Laba Bersih

Model Summary®

mMode Adjusted R Std. Error of Cwirbin-
| & R Square Square the Estimate Watson
1 Rl 312 265 48061 1.357

a. Predictors: (Constant), LM Basil Dep Mudhorobah, LN Basil Tabh Mudharobah
b. Dependent Variable: LM Laba Bersih

ANOVAY
Sum of
hode] Souares df hMean Sduare F Sid.
1 Regression 4,595 2 2.297 6.586 0042
Residual 10116 28 349
Total 14.711 31

a. Predictors: (Constanty, LK Basil Dep Mudhorobah ' M Basil Tak Mudharahah
b. Dependent Yariatle: LM Laba Bersih

Coefficierds?
Stondardized
—hsmandsrcized Coeficienis —oeficienis Coallinestite Dbacistic s
Ll i = Std Errar Eaka b Slc. —alo 3 cE W
' (Constan 2024 7.224 AT 1]
H A A 776 ML a0 | 24 023 a0e | 1036
Hddﬁcrijggiﬂ 245 13r 574 37 Tk e |

d. Cepar delwaiigb 12, LR Lak 3 Beegib




Collinearity Diagnostics®

Dime Yariance Propodions
Mode  nsio Condition LM Basil Tab LM Basil Dep
| i Eigenvalua Index (Constant) Mudharabah mMudhorobah
1 1 2.958 1.000 0 jili] Ruli]
Z 0z 42,323 Ri} .04 7a
3 000 167 761 45 §els] 25
a. Dependent Variable: LM Laba Bersih
Residuals Statistics®
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation )
Predicted Walue 264176 26.8789 | 261184 38500 32
Std. Predicted WValua -1.820 1976 000 1.000 a2
Standard Ermor of 407 247 176 043 32
Adjusted Predicted Value 26,3668 26.8090 | 261206 39222 32
Residual -1.21213 1.00314 .00ooo AT124 a2
Std. Residual -2.052 1.688 .00o 6T 32
Stud. Residual -2.183 1.735 -.o0z 1.010 32
Deleted Fesidual -1.33446 1.04665 -00224 62332 a2
Stud. Deleted Residual -2.309 1.801 -.o0a 1.0349 32
Mahal Distance 039 4 461 1.937 1.345 32
Cook's Distance .00o 186 030 043 a2
Centered Leverage Value 01 144 062 043 32

a. Dependent Yariakle: LM Lakba Bersih

Histogram

Dependent Varlable: LN Laba Berslh
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Regressien Sudentized Residual

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dapendent Varlable: LM Laba Berslh

* 0
i

oHS
=] [a]
E a
o
£ 05 Gl
3
E el

(iFE ot
2 3]
Eed
w

[y

(4]
i
oo I 1
(N1 [ oe Ik IKH “n
Cbzarved Cum Preb
Scamarpior

Dependent Yardable: LN Laka Bergih

i1

-H

G - I

Regressien Standardized Predicted Yalue



One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Fesidual

I+l 32
Marmal Parametars® Mean .00oonan
Std. Deviation AT124055

host Extreme Differences  Absolute 136
Positive 083

Megative -.136

Kolmogorw-Smirnoy £ TRT
Asymp. Sig. (2-tailed) A94

a. Test distribution is Maormal.

ed Residual
TestValue= 00Fm
Cases = TestValue 16
Cases == TestValue 16
Total Cases 37
Mumber of Runs 12
Z -1.617
Asymp. Sig. (2-tailed) 06

a. Median
Descriplive Slalislics
I I hininn | vizar Std. Deviaton

DasilTab ™" =~ ' I I 353447218.7502 132125862 E8543
Basil DER s ue TSI, cuur wuu ool BYOETI1E7.2000 BAE000292 E2372
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df untuk pembilang

df (N1)
untuk 1 2 3] 4] 5 6 7 8 9] 10| 11| 12| 13] 14| 15
1] 161| 199 | 216| 225| 230| 234| 237 | 239| 241| 242| 243 | 244| 245| 245| 246
2 (18.51 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 19.42 | 19.43
3/10.13| 9.55| 9.28| 9.12| 9.01| 8.94| 8.89| 8.85| 881| 8.79| 8.76| 8.74| 8.73| 8.71| 8.70
4| 7.71| 6.94| 659| 6.39| 6.26| 6.16| 6.09| 6.04| 6.00| 596| 5.94| 591| 589| 587 5.86
5| 661| 579| 5.41| 519| 5.05| 4.95| 4.88| 4.82| 477| 4.74| 470| 4.68| 4.66| 4.64| 4.62
6| 599| 5.14| 476| 4.53| 4.39| 4.28| 421| 4.15| 4.10| 4.06| 4.03| 4.00| 3.98| 3.96| 3.94
7| 559| 4.74| 435| 412| 3.97| 3.87| 3.79| 3.73| 3.68| 3.64| 3.60| 3.57| 3.55| 3.53| 3.51
8| 532| 446| 4.07| 3.84| 3.69| 3.58| 3.50| 3.44| 3.39| 3.35| 3.31| 3.28| 3.26| 3.24| 3.22
9| 512| 4.26| 3.86| 3.63| 3.48| 3.37| 3.29| 3.23| 3.8| 3.14| 3.10| 3.07| 3.05| 3.03| 3.01
10 | 4.96| 4.10| 3.71| 3.48| 3.33| 3.22| 3.14| 3.07| 3.02| 298| 2.94| 2.91| 2.89| 2.86| 2.85
11| 4.84| 3.98| 359| 3.36| 3.20| 3.09| 3.01| 2.95| 2.90| 2.85| 2.82| 2.79| 2.76| 2.74| 2.72
12| 475| 3.89| 3.49| 3.26| 3.11| 3.00| 2.91| 2.85| 2.80| 2.75| 2.72| 2.69| 2.66| 2.64| 2.62
13 | 4.67| 3.81| 341| 3.18| 3.03| 2.92| 2.83| 2.77| 2.71| 2.67| 2.63| 2.60| 2.58| 2.55| 2.53
14 | 4.60| 3.74| 3.34| 3.11| 2.96| 2.85| 2.76| 2.70| 2.65| 2.60| 2.57| 2.53| 2.51| 2.48| 2.46
15| 4.54| 3.68| 3.29| 3.06| 2.90| 2.79| 2.71| 2.64| 2.59| 2.54| 2.51| 2.48| 2.45| 2.42| 2.40
16 | 4.49| 3.63| 3.24| 3.01| 2.85| 2.74| 2.66| 2.50| 2.54| 2.49| 2.46| 2.42| 2.40| 2.37| 2.35
17 | 445| 359| 3.20| 2.96| 2.81| 2.70| 2.61| 2.55| 2.49| 2.45| 2.41| 2.38| 2.35| 2.33| 2.31
18 | 4.41| 355| 3.16| 2.93| 2.77| 2.66| 2.58| 2.51| 2.46| 2.41| 2.37| 2.34| 2.31| 2.29| 2.27
19 | 4.38| 352| 3.13| 2.90| 2.74| 2.63| 2.54| 2.48| 2.42| 2.38| 2.34| 2.31| 2.28| 2.26| 2.23
20| 4.35| 3.49| 3.10| 2.87| 271 2.60| 251| 2.45| 239| 2.35| 231| 2.28| 225| 2.22| 2.20
21| 4.32| 347| 3.07| 284| 268| 257| 249| 242| 237| 2.32| 228| 2.25| 222| 2.20| 2.18
22| 430| 3.44| 3.05| 2.82| 266 2.55| 2.46| 2.40| 234| 2.30| 226| 2.23| 220| 2.17| 2.15
23| 4.28| 3.42| 3.03| 2.80| 264 253| 244 2.37| 232| 2.27| 224| 2.20| 2.18| 2.15| 2.13
24| 426| 3.40| 3.01| 278| 262| 251| 242| 2.36| 230| 2.25| 222| 218| 215| 2.13| 211
25| 424 3.39| 299| 2.76| 2.60| 2.49| 2.40| 2.34| 228| 2.24| 220| 2.16| 2.14| 2.11| 2.09
26| 4.23| 3.37| 298| 274| 259 247| 239| 2.32| 227| 2.22| 218| 2.15| 2.12| 2.09| 2.07
27| 421| 335| 296| 273| 257| 246| 2.37| 2.31| 225| 2.20| 2.17| 2.13| 2.10| 2.08| 2.06
28| 420 3.34| 2.95| 271| 256| 245| 2.36| 2.29| 224| 2.19| 2.15| 2.12| 2.09| 2.06| 2.04
29 | 4.18| 3.33| 293| 270| 255| 243| 235| 2.28| 222| 218| 2.14| 2.10| 2.08| 2.05| 2.03
30| 417 3.32| 292| 2.69| 253| 242| 233| 2.27| 221| 2.16| 213| 2.09| 2.06| 2.04| 2.01
31| 416 3.30| 291| 2.68| 252| 241| 232| 2.25| 220| 2.15| 2.11| 2.08| 2.05| 2.03| 2.00
32| 415| 3.29| 2.90| 2.67| 251| 240| 231| 2.24| 219| 2.14| 2.10| 2.07| 2.04| 2.01| 1.99
33| 4.14| 3.28| 2.89| 2.66| 250 2.39| 2.30| 2.23| 2.18| 2.13| 2.09| 2.06| 2.03| 2.00| 1.98
34| 413| 3.28| 2.88| 2.65| 249 2.38| 229| 2.23| 217| 2.12| 2.08| 2.05| 2.02| 1.99| 1.97
35| 412 3.27| 2.87| 2.64| 249 2.37| 229| 2.22| 216 2.11| 2.07| 2.04| 2.01| 1.99| 1.96
36| 411| 3.26| 2.87| 2.63| 248| 2.36| 228| 2.21| 215| 2.11| 2.07| 2.03| 2.00| 1.98| 1.95
37| 411| 3.25| 2.86| 2.63| 247 2.36| 227| 2.20| 2.14| 2.10| 2.06| 2.02| 2.00| 1.97| 1.95

91




df untuk 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
46 | 4.05 | 3.20 | 281 | 257 | 242 | 230 | 222 | 215 | 209 | 2.04 | 200 | 1.97 | 1.94 | 1.91 | 1.89
47 | 4.05 | 3.20 | 280 | 257 | 241 | 230 | 221 | 214 | 2.09 | 2.04 | 2.00 | 1.96 | 1.93 | 1.91 | 1.88
48 | 4.04 | 3.19 | 280 | 257 | 241 | 229 | 221 | 214 | 2.08 | 203 | 1.99 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.88
49 | 404 | 319 | 279 | 256 | 240 | 229 | 220 | 2.13 | 208 | 2.03 | 1.99 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.88
50 | 403 | 3.18 | 279 | 256 | 240 | 229 | 220 | 2.13 | 2.07 | 2.03 | 1.99 | 1.95 | 1.92 | 1.89 | 1.87
51| 403|318 | 279 | 255 | 240 | 228 | 220 | 213 | 2.07 | 2.02 | 1.98 | 1.95 | 1.92 | 1.89 | 1.87
52 | 403 | 318 | 278 | 255 | 239 | 228 | 219 | 212 | 2.07 | 202 | 1.98 | 1.94 | 1.91 | 1.89 | 1.86
53| 4.02 | 317 | 278 | 255 | 239 | 228 | 219 | 212 | 206 | 201 | 1.97 | 1.94 | 191 | 1.88 | 1.86
54 | 402 | 317 | 278 | 254 | 239 | 227 | 218 | 212 | 206 | 201 | 1.97 | 1.94 | 1.91 | 1.88 | 1.86
55 (402 | 316 | 277 | 254 | 238 | 227 | 218 | 211 | 206 | 201 | 1.97 | 1.93 | 1.90 | 1.88 | 1.85
56 | 401 | 3.16 | 2.77 | 254 | 238 | 227 | 2.18 | 211 | 2.05 | 2.00 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.85
57 | 401 | 3.16 | 2.77 | 253 | 238 | 226 | 2.18 | 211 | 2.05 | 2.00 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.85
58 | 401 | 3.16 | 2.76 | 253 | 237 | 226 | 2.17 | 210 | 205 | 2.00 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.87 | 1.84
59 | 400 | 3.15 | 2.76 | 253 | 237 | 226 | 2.17 | 210 | 204 | 2.00 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.84
60 | 400 | 3.15 | 2.76 | 253 | 2.37 | 225 | 2.17 | 210 | 204 | 199 | 195 | 192 | 1.89 | 1.86 | 1.84
61 | 400 | 3.15 | 276 | 252 | 237 | 225 | 216 | 209 | 204 | 1.99 | 1.95 [ 191 | 1.88 | 1.86 | 1.83
62 | 400 | 3.15 | 275 | 252 | 236 | 225 | 216 | 209 | 203 | 1.99 | 1.95 [ 191 | 1.88 | 1.85 | 1.83
63 | 399 | 3.14 | 275 | 252 | 236 | 225 | 216 | 209 | 203 | 1.98 | 1.94 [ 191 | 1.88 | 1.85 | 1.83
64 | 399 [ 314 [ 275 | 252 | 236 | 224 | 216 | 209 | 203 | 1.98 | 1.94 | 191 | 1.88 | 1.85 | 1.83
65 | 399 ( 314 [ 275 | 251 | 236 | 224 | 215 | 2.08 | 203 | 1.98 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.85 | 1.82
66 | 3.99 | 3.14 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 2.08 | 203 | 1.98 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
67 | 398 | 313 [ 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 2.08 | 2.02 | 1.98 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
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df untuk pembilang (N1)

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
136 | 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 195 | 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.77 | 1.74
137 | 391 | 3.06 | 2.67 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 1.95 | 190 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
138 | 391 | 3.06 | 2.67 | 244 | 228 | 216 | 208 | 201 | 1.95 | 190 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
139 | 391 | 3.06 | 2.67 | 244 | 228 | 216 | 208 | 201 | 1.95 | 190 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
140 | 391 | 3.06 | 2.67 | 244 | 228 | 216 | 208 | 201 | 1.95 | 190 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
141 | 391 | 3.06 | 2.67 | 244 | 228 | 216 | 208 | 200 | 1.95 | 190 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
142 | 391 | 3.06 | 2.67 | 244 | 228 | 216 | 207 | 200 | 1.95 | 190 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
143 | 391 | 3.06 | 2.67 | 243 | 228 | 216 | 207 | 200 | 1.95 | 190 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
144 | 391 | 3.06 | 2.67 | 243 | 228 | 216 | 207 | 200 | 1.95 | 190 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
145 | 391 | 3.06 | 267 | 243 | 228 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
146 | 391 | 3.06 | 2.67 | 243 | 228 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 190 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
147 | 391 | 3.06 | 2.67 | 243 | 228 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 1.90 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
148 | 391 | 3.06 | 2.67 | 243 | 228 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 190 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
149 | 3.90 | 3.06 | 2.67 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
150 | 3.90 | 3.06 | 2.66 | 243 | 2.27 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
151 | 390 | 3.06 | 2.66 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
152 | 3.90 | 3.06 | 2.66 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
153 | 3.90 | 3.06 | 2.66 | 243 | 2.27 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.78 | 1.76 | 1.73
154 | 390 | 3.05 | 2.66 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.78 | 1.76 | 1.73
155 | 390 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.78 | 1.76 | 1.73
156 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 189 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.76 | 1.73
157 | 390 | 3.05 | 2.66 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.76 | 1.73
158 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 189 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
159 [ 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 189 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
160 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 189 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
161 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 189 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
162 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 | 227 | 215 | 207 | 200 | 1.94 | 189 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
163 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 | 227 | 215 | 207 | 200 | 1.94 | 189 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
164 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 | 227 | 215 | 207 | 200 | 1.94 | 189 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
165 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 | 227 | 215 | 207 | 199 | 194 | 189 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73




df untuk pembilang (N1)

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
181 | 3.89 | 3.05 | 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.77 | 1.75 | 1.72
182 | 3.89 | 3.05 | 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.77 | 1.75 | 1.72
183 | 3.89 | 3.05 | 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.77 | 1.75 | 1.72
184 | 3.89 | 3.05 | 265 | 242 | 226 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.77 | 1.75 | 1.72
185 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.75 | 1.72
186 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.75 | 1.72
187 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
188 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
189 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
190 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 2.06 | 1.99 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
191 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 2.06 | 1.99 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
192 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 2.06 | 1.99 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
193 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
194 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 2.06 | 1.99 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
195 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
196 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
197 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 206 | 1.99 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
198 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 206 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
199 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 206 | 1.99 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
200 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 2.14 | 206 | 1.98 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
201 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 2.14 | 206 | 1.98 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
202 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 2.14 | 206 | 1.98 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
203 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 2.14 | 205 | 198 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
204 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 2.14 | 205 | 198 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
205 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 2.14 | 205 | 198 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
206 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 2.14 | 205 | 198 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
207 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 2.14 | 205 | 198 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
208 | 3.89 | 3.04 | 2.65 | 242 | 226 | 2.14 | 205 | 198 | 1.93 | 1.88 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
209 | 3.89 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 2.14 | 205 | 198 | 1.92 | 1.88 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
210 | 3.89 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 2.14 | 205 | 198 | 1.92 | 1.88 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
r I 1 JI. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos: 68136 Website
IAIN JEMBER - www.http://febi.iain-jember.ac.id e-mail : febi.iainjor@gmail.com

Nomor : B- 491/In.20/7.a/PP.00.9/08/2021 23Agustus2021
Sifat : Biasa

Lampiran : -

Hal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala PT Bank Syariah Mandiri JI. PB
Sudirman No.41-43 Pagah, Jember lor
Kec.Patrang, Kabupaten jember, Jawa timur.

Disampaikan dengan hormat bahwa, dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi
pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, maka bersama ini mohon diijinkan mahasiswa
berikut :

Nama . Andre Bijaksana Saputra
NIM . E20151179

Semester 14

Jurusan : Ekonomi Islam

Prodi . Perbankan Syariah

Untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai “Pengaruh Bagi Hasil Tabungan
Mudharabah dan Deposito Mudharabah Terhadap Laba Bersih PT. Bank Syariah
Mandiri Periode 2009-2020" di lingkungan lembaga wewenang Bapak/Ibu.

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.




DATA DIRI :

Nama : Andre Bijaksana Saputra

Nim - E20151179

Jenis Kelamin - Laki-laki

Tempat/Tanggal Lahir : Jember, 23 November

1996

Alamat : Dusun Kertonegoro Tengah Kelurahan
Kertonegoro Kecamatan Jenggawah

Prodi : Perbankan Syariah

Fakultas : FEBI

No. HP - 081232028083

Email : bijaksanaandre3(@ gmail.com

RIWAYAT PENDIDIKAN :

I R 91 D

TK Maftahul Huda Jenggawah
SDN Kertonegoro 2 Jenggawah
SMP Negeri 3 Jenggawah
SMA Bima Ambulu

(2002-2003)
(2003-2009)
(2009-2012)
(2012- 2015)

Institut Agama Islam Negeri Jember (2015-2021)



PENGARUH BAGI HASIL TABUNGAN MUDHARABAH DAN
DEPOSITO MUDHARABAH TERHADAP LABA BERSIH
PT. BANK SYARIAH MANDIRI PERIODE 2009-2020

SKRIPSI

Diajukan kepada Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh
gelar Sarjana Ekonomi (S.E)
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Program Studi Perbankan Syari’ah

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KH ACHMAD SIDDIQ
JE St R

ANDRE BIJAKSANA SAPUTRA
NIM: E20151179

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
OKTOBER 2021



PENGARUH BAGI HASIL TABUNGAN MUDHARABAH DAN
DEPOSITO MUDHARABAH TERHADAP LABA BERSIH
PT. BANK SYARIAH MANDIRI PERIODE 2009-2020

SKRIPSI

Diajukan kepada Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember
untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh
gelar Sarjana Ekonomi (S.E)
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Program Studi Perbankan Syari’ah

Oleh :

ANDRE BIJAKSANA SAPUTRA
NIM : E20151179

Disetujui Pembimbing

Nur Hidayat, SE.MM
NUP : 2016603132




PENGARUH BAGI HASIL TABUNGAN MUDHARABAH DAN
DEPOSITO MUDHARABAH TERHADAP LABA BERSIH
PT. BANK SYARIAH MANDIRI PERIODE 2009-2020

SKRIPSI

Telah diuji dan diterima untuk memenuhi salah satu
persyaratan memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E)
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Program Studi Perbankan Syari’ah

Hari : Jumat
Tanggal : 15 Oktober 2021
Tim Penguji
Ketua Sidang, Sekretaris
M.F. Hidayatullah, S.H.I., M.Si. Siti Masﬁhatin SE.M.M
NIP. 19760842 200801 1 015 NIP. 19780612 200912 2 001

Anggota
1. Dr. Moch Chotib, M.M ( / )
2. Nur Hidayat, SE.MM ( )

Menyetujui




MOTTO

T’,.@

- 2~ 2 ] B }//BE,}} Z- s s - 'ﬁ-d ’&‘E/
. ~)j§30 lwb@bﬁgvﬁ‘}J B.l&t}\!bmh ~y1:,\“ L@.g[lg

z /a/‘ ~ //éﬁd{ Ca/‘ /:“ ia,,/"q’..: //iﬂ v /: - f//"
@%Jéogw‘cj/lm“}uyj '/ﬁﬁ‘jcj_poj‘_é

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu

membunuh dirimu[287]; Sesgngguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.(QS: An-Nisaa: 29)

" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: CV. Toha Putra, 1996), 478.
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ABSTRAK

Andre Bijaksana Saputra, Pengaruh Bagi Hasil Tabungan Mudharabah dan
Deposito Mudharabah Terhadap Laba Bersih PT. Bank Syariah Mandiri
Periode 2009-2020

Bank syariah dalam perkembangan saat ini dituntut bukan hanya dari segi
kuantitas, tetapi juga dari segi kualitas. Dengan berkembangnya kualitas maka bank
syariah akan semakin dilirik dan dipilih oleh nasabah. Perkembangan kualitas bank
syariah dapat ditinjau dari kemampuan Kinerja bank syariah dan kelangsungan
usahanya yang dipengaruhi oleh kualitas penanaman dana atau pembiayaan.
Penghimpunan dana dalam bank syariah terbagi menjadi tiga, yaitu tabungan, giro
dan deposito.

Rumusan dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana pengaruh bagi hasil
tabungan mudharabah secara parsial terhadap laba bersih PT. Bank Syariah Mandiri
periode 2009-20207?; 2) Bagaimana pengaruh bagi hasil deposito mudharabah secara
parsial terhadap laba bersih PT. Bank Syariah Mandiri periode 2009-2020 ?; 3)
Bagaimana pengaruh bagi hasil tabungan mudharabah dan deposito mudharabah
secara simultan terhadap laba bersih PT. Bank Syariah Mandiri periode 2009-2020

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bagi hasil tabungan
mudharabah dan deposito mudharabah terhadap laba bersih Bank Syariah Mandiri.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
sumber data yang digunakan adalah berupa data sekunder. Populasi penelitian yaitu
laporan keuangan Bank Syariah Mandiri dengan sampel penelitian data laporan
keuangan triwulan dari periode tahun 2009 sampai dengan 2020. Metode yang
digunakan adalah metode kuantitatif dengan teknik regresi linier berganda. Metode
analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif, uji asumsi klasik dan uji
persamaan regresi dengan presepsi Bagi Hasil Tabungan Mudharabah (X1), Bagi
Hasil Deposito Mudharabah (X2), dan Laba Bersih Bank ().

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara simultan keduanya berpengaruh
positif secara signifikan terhadap laba bersih Bank Syariah Mandiri. Hal tersebut
dibuktikan dari Uji F yang menujukkan Ha diterima karena nilai signifikansi 0,004 <
0,05. Dari hasil uji t disimpulkan bahwa variabel basil tabungan mudharabah dan
basil deposito mudharabah berpengaruh terhadap laba bersih Bank Syariah Mandiri.
Hal tersebut dibuktikan berdasarkan perhitungan parsial untuk thitung pada variabel
(X1) (0.020) dan variabel (X2) (0,003) yang berarti Ho ditolak, sedangkan hasil
koefisien determinasi R2 sebesar 0,265 yang mengandung pengertian bahwa
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang ada di Bank Syariah Mandiri
26,5% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perbankan Syariah dalam istilah internasional dikenal sebagai Islamic
Banking atau juga disebut dengan interest-free banking. Peristilahan dengan
menggunakan kata Islamic tidak dapat dilepaskan dari asal usul sistem
perbankan syariah itu sendiri. Bank Syariah yang ada pada awalnya
dikembangkan sebagai suatu respons dari kelompok ekonomi dan praktisi
perbankan Muslim yang berupaya mengakomodasi desakan dari berbagai
pihak yang menginginkan agar tersedia jasa transaksi keuangan yang
dilaksanakan sejalan dengan nilai moral dan prinsip prinsip syariah Islam.
Utamnya adalah berkaitan dengan pelarangan praktik riba kegiatan maisir
(spekulasi, dan gharar (ketidakjelasan) (Muhammad, 2012:1).

Perbankan Syariah yang menjalankan operasionalnya sesuia kaidah
islam akan membawa berkah dalam menawarkan produk dan jasa keuangan
serta melayani kebutuhan nasabah yang menggunakan prinsip syariah. (Imam
Hilman ,2003:155) Perbankan Syariah sebagai salah satu sistem perbankan
nasional memerlukan berbagai sarana pendukung agar dapat memberikan
konstribusi yang maksimum bagi pengembangan ekonomi nasional. Salah
satu sarana pendukung vital adalah adanya pengaturan yang memadai dan
sesuai dengan karakteristiknya. Pengaturan tersebut di antaranya dituangkan

dalam Undang-Undang Perbankan Syariah (Madnasir, 2005:54).



Dalam penghimpunan dana dan penyaluran dana, salah satunya
menggunakan prinsip bagi hasil yaitu dengan akad mudharabah. Akad
mudharabah adalah akad kerjasama antara dua pihak dimana pihak pertama
sebagai shahibul maal yaitu yang menyediakan 100% modal, sedangkan
pihak lainnya menjadi pengelola. Keuntungan usaha secara mudharabah di
bagi menurut kesepakatan yang di tuangkan dalam kontrak, sedangkan rugi
ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si
pengelola. Seandainnya kerugian diakibatkan karena kecurangan atau
kelalaian si pengelola, maka si pengelola harus bertanggung jawab atas
kerugian tersebut. (Binti. 2014:183) Kegiatan menghimpun dan menyalurkan
dana merupakan kegiatan pokok perbanakan, sedangkan kegiatan
memberikan jasa jasa bank lainnya hanyalah merupakan pendukung dari
kegiatan diatas. (Kasmir, 2012:13)

Berdasarkan pasal 4 UU Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah, disebutkan bahwa Bank Syariah wajib menjalankan fungsi
menghimpun dana dan menyalurkan dana masyarakat. Dalam beberapa
literature perbankan syariah, bank syariah dengan berbagai skema transaksi
yang dimilki dalam skema non riba memilki setidaknya empat fungsi, yaitu
1. Fungsi manajer investasi
2. Fungsi investor
3. Fungsi social

4. Fungsi Jasa Keuangan



Tujuan bank syariah secara umum adalah untuk mendorong dan
mempercepat kemajuan ekonomi suatu masyarakat dengan melakukan
kegiatan perbankan, finansial komersial, dan investasi sesuai kaidah syariah.
Hal inilah yang membedakan dengan bank konvensional yang tujuan
utamanya adalah pencapaian keuntungan setinggi tinggi nya (profit
maximimization).

Menurut UU No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, Bank
Syariah adalah Bank yang menjalankan kegitan usahanya berdasarkan Prinsip
Syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank
Pembiayaan Rkyat Syariah (www.bi.go.id). Dalam pengertian lain Bank
Islam atau Bank Syariah adalah Bank yang beroperasi dengan tidak
mengandalkan pada bunga. Bank Islam atau yang sering disebut dengan Bank
Tanpa Bunga adalah lembaga keuangan atau perbankan yang operasional dan
produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadist Nabi
SAW. Atau dengan kata lain Bank Islam adalah lembaga keunagn yang usaha
pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa jasa lainnya dalam lalu lintas
pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan
prinsip syariat Islam (Muhammad, 2014:2).

Dalam rencana penelitian ini penulis mengambil objek pada Bank
Syariah Mandiri atau banyak yang menyebutkan BSM. BSM telah berdiri di
Indonesia sejak 1999 dengan memberikan produk produk syariah yang
bermacam macam dan inovativ. Alasan penentuan objek ini di latar belakangi

karena BSM merupakan Bank Syariah terbaik pertama dari 5 Bank Syariah



terbaik di tahun 2016-2017. (Bank Syariah Mandiri, 2016-2017).
Perkembangan BSM yang semakin meningkat, menjadikan Bank tersebut
Bank Syariah memiliki asset terbesardi Indonesia sebesar 90,26 miliyar
rupiah. Pada tahun 2017 kinerja Mandiri Syariah diakui oleh lembaga
eksternal melalui penghargaan Service Excellence, Best Islamic Bank dan
pendukung moneter syariah terbaik. Dengan perkembangan BSM yang
semakin postif, tercatat laba bersih Triwulan Tahun 112017 sebesar Rp. 181
Miliyar, tumbuh sebesar 8% disbanding Rp. 167,64 pada periode yang sama
tahun sebelumnya.
Gambar 1.1
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Sumber : Laporan Keuangan PT. BSM, data diolah)

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa laba bersih BSM dari tahun
2009-2020 Mengalami peningkatan yang baik sedangkan dari tahun 2013-
2015 laba bersin BSM mengalami penurunan. Penurunan terbesar terjadi di
tahun 2014 dan kembali mengalami kenaikan dari tahun 2016-2019, naik
turunnya laba bersin BSM terjadi akibat factor factor yang ada dalam

operasional BSM tersebut. Laba yang naik memberikan nilai yang baik pada



PT. BSM dalam sisi kinerja Bank, sengkan laba yang turun mengakibatkan
hal hal negative yang diteriman bank dan pegawai bank. Misalnya tidak
mendapatkan bonus, mengurangi penggunaan biaya operasional bank dan lain
lain.

Kemampuan bank dalam menyalurkan pembiayaan ke masyarakat
akan sangat tergantung dari sumber sumber dana yang dapat dikuasainya.
Penghimpunan dana dari pihak ketiga merupakan salah satu sumber dana
dalam penyaluran pembiayaan bank dari eksterna. Sumber sumber dana
tersebut masing masing memiliki karakteristik sendiri sendiri. Disamping
kemampuan untuk mendapatkan dana dari masing masing sumber yang akan
terbatas pula.

Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan kegiatan
pokok perbankan sedangkan kegiatan memberikan jasa jasa bank lainnya
hanyalah merupakan pendukung dari kedua kegiatan di atas. (Kasmir,
2012:3). Dalam rangka melayani masyarakat, terutama masyarakat Muslim,
Bank Syariah menyediakan berbagai macam produk perbankan.
(Ascaya,2015:67).

Setiap produk Syariah dapat dimanfaatkan baik untuk penggalangan
dana maupun penyaluran dana. Namun tidak semua produk tersebut berfungsi
dari dua hal tersebut, ada akad atau produk yang hanya di fungsikan dari dua
hal tersebut, ada akad atau produk yang hanya di fungsikan dalam
pembiayaan. Dalam akad mudharabah dapat dipakai dalam pengumpulan

dana (funding) maupun dalam penyaluran dana (financing). Dalam segi



funding, akad mudharabah ini dapat berbentuk giro, tabungan dan atau
deposito (2,3,6 atau 12 bulan). (Adiwarman, 2006:11).

Dalam aktivitas pendanaan dan atau penghimpunan dana akad
mudharabah digunkan dalam produk tabungan dan investasi. (Ascarya,
2015:45). Rekening Tabungan dengan prinsip mudharabah merupakan prinsip
bagi hasil dan bagi kerugian ketika nasabah sebagai pemilik modal (shahibul
maal) menyerahkan uangnya kepada bank sebagai penguasaha (mudharib)
untuk diusahakan. Keuntungan di bagi sesuai kesepakatan, dan kerugian
ditanggung oleh pemilik dana atau nasabah.(lbid:117)

Dari hasil pengelolaan dana mudharabah, Bank Syariah akan
membagihasilkan kepada pemilik dana sesuai dengan nisbah yang telah
disepakati dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening. Prinsip bagi
hasil (profit sharing) merupakan karakteristik umum dan landasan dasar bagi
operasional bank syariah secara keseluruhan. Bagi hasil adalah suatu sistem
yang meliputi tata cara pembagian hasil usaha antara penyedia dana dengan
pengelola dana. Pembagian hasil usaha ini dapat terjadi antara bank dengan
penyimpanan dana, maupun antara bank dengan nasabah penerima dana
(Muhammad, 2014:43).

Sedangkan bank konvensional yang menawarkan deposito dengan
konsep bunga, bank syariah yang hadir dengan menawarkan deposito
mudharabah dengan konsep bagi hasil. Bagi hasil (profit sharing) antara bank
dengan nasabah dalam pengelolaan dananya digunakan sebagai prinsip dalam

perbankan syariah. Profit sharing menekankan bahwa simpanan yang



ditabung pada bank Syariah nantinya akan digunakan untuk pembiayaan oleh
bank syariah, kemudian hasil atau keuntungan yang didapat akan dibagi
menurut nisbah yang disepakati bersama. Tingkat bagi hasil yang tinggi akan
menarik nasabah dalam memilih perbankan.

Idealnya, besaran nisbah yang digunakan adalah ditentukan
berdasarkan kesepakatan masing-masing pihak yang berkontrak, utamanya
untuk kontrak mudharabah mugayyadah, namun untuk kontrak mudharabah
mutlagah di perbankan syariah dapat ditentukan oleh bank. Sebab, pembagian
hasilnya sudah tersistem melalui komputerisasi. Jadi, angka besaran nisbah
ini muncul sebagai hasil taawar-menawar antara shahib al-maal dengan
mudharib. Dengan demikian, angka nisbah ini bervariasi, misalnya 50:50,
60:40, 70:30, 80:20, bahkah 99:1, untuk bank dengan nasabah atau
sebaliknya. Namun, para ahli fikih sepakat bahwa nisbah 100:0 tidak
diperbolehkan (Muhammad, 2014:129).

Islam memandang, keuntungan bukan saja keuntungan dunia, namun
yang dicari adalah keuntungan di dunia dan akhirat. Oleh karena itu,
pemanfaatan waktu bukan saja harus efektif dan efisien. Namun juga harus
didasari dengan keimanan. Implikasi dalam dunia bisnis, Al-Qur’an
mengajarkan bahwa dalam bisnis selalu dihadapkan pada untung dan rugi.
Keuntungan dan kerugian tidak dapat dipastikan untuk masa yang akan
dating. Islam pun mendorong masyarakat ke arah usaha nyata dan produktif.
Islam mendorong umatnya untuk melakukan investasi dan melarang

membungakan uang. Oleh karena itu, upaya untuk memutar modal dalam



investasi, sehingga mendatangkan return merupakan aktifitas yang sangat
dianjurkan (Muhammad, 2014:129).

Salah satu perubahan pokok yang dapat dilihat dalam kebangkitan
transfomasi Islam dari suatu perekonomian modern adalah penggantian bunga
dengan bagi hasil, dalam Al-Qur’an surat al-bagarah ayat 275 telah

dijelaskan:

T ¢33 o 1 4T 11515

Artinya : “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba.”

Pedoman kita adalah bahwa masyarakat tanpa bunga akan lebih cepat
mencapai kesejahteraan daripada masyarakat yang memberlakukan bunga.
Penghapusan pungutan bunga akan membuka jalan bagi usaha-usaha
pembangunan yang tak terhitung jumlahnya sebagai tempat manusia mencari
nafkah (Afzalur, 2003:121).

Instrument keuangan mendorong para penabung untuk meminjamkan
tabungannya pada pihak-pihak yang ingin membelanjakan uangnya melebihi
pendapatannya sekarang. Sebagian besar dana yang dipinjam dari para
penabung akan digunakan oleh dunia usaha untuk cadangan modal
perekonomian. (Dominick, 2004:72) Pada dasarnya penyimpanan dana yang
dilakukan oleh penabung memiliki beberapa tujuan, diantaranya untuk
menyimpan dananya agar aman, kemudian memanfaatkan agar uang tidak
menganggur dan memperoleh laba. Memanfaatkan uang yang menganggur

merupakan prinsip ekonomi Islam, di mana dalam bank syariah, uang yang



dititipkan oleh nasabah dimanfaatkan atau diberikan kepada yang
membutuhkan dalam bentuk pembiayaan.

Rencana Penelitian ini merupakan penyelesaian permasalahan yang
dijelaskan di latar belakang. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah bagi hasil tabungan mudharabah dan bagi hasil deposito mudharabah.
Adanya peningkatan atau penurunan jumlah pendapatan BSM sebagai
mudharib pada produk tabungan mudharabah dan deposito mudharabah pada
suatu periode yang tidak seuai dengan peningkatan atau penurunan laba
bersih pada periode tersebut, menjadi menarik apabila diteliti lebih dalam,
melihat belum ada literatur atau penelitian yang membahas tentang masalah
yang akan penulis teliti ini. Sampel yang digunakan adalah jumlah
pendapatan bagi hasil bank produk tabungan mudharabah dan pendapatan
bagi hasil deposito mudharabah data triwulan periode 2009-2020.

. Rumusan Masalah

Perumusan masalah merupakan suatu hal yang penting dalam
penelitian ilmiah. Adapun rumusan masalah yang akan menjadi fokus
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Bagaimana pengaruh bagi hasil tabungan mudharabah secara parsial
terhadap laba bersih PT. Bank Syariah Mandiri periode 2009-2020?
2) Bagaimana pengaruh bagi hasil deposito mudharabah secara parsial

terhadap laba bersih PT. Bank Syariah Mandiri periode 2009-2020 ?



10

3) Bagaimana pengaruh bagi hasil tabungan mudharabah dan deposito
mudharabah secara simultan terhadap laba bersih PT. Bank Syariah
Mandiri periode 2009-2020

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada

masalah-masalah yang dirumuskan sebelumnya (IAIN Press, 2018:45).

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut:

1) Mendeskripsikan pengaruh bagi hasil tabungan mudharabah secara parsial
terhadap laba bersih PT. Bank Syariah Mandiri periode 2009-2020.

2) Mendeskripsikan pengaruh bagi hasil deposito mudharabah secara parsial
terhadap laba bersih PT. Bank Syariah Mandiri periode 2009-2020.

3) Mendeskripsikan pengaruh bagi hasil tabungan mudharabah dan deposito
mudharabah secara simultan terhadap laba bersih PT. Bank Syariah
Mandiri periode 2009-2020

. Manfaat Penelitian

Setiap penelitian diharapkan memiliki manfaat. Manfaat tersebut bisa
bersifat teoritis dan praktis.Manfaat penelitian lebih bersifat teoritis, yaitu
untuk pengembangan ilmu, namun juga menolak manfaat praktisnya untuk
memecahkan masalah. Bila peneliti kualitatif dapat menemukan teori maka
akan berguna untuk menjelaskan, memprediksikan, dan mengendalikan suatu

gejala (Sugiyono, 2017:291).
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Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya
sebagai berikut :
1. Secara Teoritis

a. Diharapkan dapat memberikan kontribusi pengetahuan tentang
masalah yang diteliti. Khususnya mengenai pengaruh bagi hasil
tabungan mudharabah dan deposito mudharabah secara simultan
terhadap laba bersih PT. Bank Syariah Mandiri periode 2009-2020.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan terhadap
pengembangan sistem pengelolaan keuangan di BSM, dan dapat
dijadikan sebagai bahan referensi bagi pihak lain yang akan melakukan
penelitian.

2. Secara Praktis
a. Bagi peneliti
Memberikan informasi dan kontribusi yang berguna untuk
pengembangan perbankan terutama dalam hal pengaruh bagi hasil
tabungan mudharabah dan deposito mudharabah secara simultan
terhadap laba bersih PT. Bank Syariah Mandiri periode 2009-2020.
b. Bagi lembaga yang menjadi objek penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi BSM untuk untuk
mewujudkan tujuan BSM mengayomi masyarakat kecil, utamanya
dalam memberi pelayanan yang maksimal bagi nasabah produk
tabungan deposito.
c. Bagi IAIN Jember
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan koleksi dan rujukan

penelitian berikutnya untuk para mahasiswa.
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E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang berbeda atau bervariasi atau symbol
atau konsep yang diasumsikan sebagai seperangkat nilai nilai. (Jonathan
Sarwono, 2006:53)
a. Variabel Bebas
Variabel bebas yaitu variabel yang menjadi sebab atau yang mempengaruhi
variabel terikat. Variabel bebas disimbolkan dengan (X)
b. Variabel Terikat.
Variabel terikat yaitu variabel yang menjadi akibat atau yang dipengaruhi.
Variabel terikat disimbolkan dengan ()
2. Indikator Variabel
Setelah variabel penelitian terpenuhi kemudian dilanjutkan dengan
mengemukakan indikator-indikator variabel yang merupakan rujukan empiris
dari variabel yang diteliti. Indikator empiris nantinya akan dijadikan sebagai
dasar dalam membuat butir-butir atau item pertanyaan dalam angket, interview,
dan observasi. (Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya limiah:38)
F. Definisi Operasional
Dalam memperjelasn dan mempermudah pemahaman dan
menghindari kesalahpahaman, maka peneliti akanmenjelaskan definisi istilah
yang menjadi titik perhatian peneliti dalam penelitian ini.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengaruh adalah daya yang

ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak,

kepercayaan, atau perbuatan seseorang.
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Bagi hasil menurut istilah adalah suatu sistem yang meliputi tata cara
pembagian hasil usaha antara penyedia dana dan pengelola dana (Rofig.
2004:153). Sedang menurut terminologi asing (Inggris) bagi hasil dikenal
dengan profit sharring. Profit sharring dalam kamus ekonomi diartikan
pembagian laba. Secara definitif profit sharring diartikan: "Distribusi
beberapa bagian dari laba (profit) pada para pegawai dari suatu perusahaan”.
Lebih lanjut dikatakan, bahwa hal itu dapat berbentuk suatu bonus uang tunai
tahunan yang didasarkan pada laba yang diperoleh pada tahun-tahun
sebelumnya, atau dapat berbentuk pembayaran mingguan atau bulanan.

Pengaruh Bagi Hasil Tabungan Mudharabah dan Deposito
Mudharabah terhadap Laba Bersih PT Bank Syariah Mandiri Periode 2009-
2020 yaitu adanya beberapa hal yang mempengaruhi fluktuasi, baik naik
turunnya keuntungan dan laba bersih yang di dapat oleh PT BSM melalui
mekanisme tabungan mudharabh dan deposito mudharabah selama kurun
waktu 2009-2020.

. Asumsi Penelitian

Asumsi penelitian biasa disebut juga sebagai anggapan dasar atau
postulat, yaitu sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh
peneliti. Anggapan dasar harus dirumuskan secara jelas sebelum peneliti
melangkah mengumpulkan data. (Tim Penyusun, pedoman Penulisan Karya
limiah:39)

Dalam berinvestasi tentunya semua pihak mengharapkan keuntungan

yang maksimal dengan resiko seminimal mungkin. Dalam ajaran Islam,
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keuntungan yang berpenghasilan harus di bagi secara proporsional antara
shahibul maal dengan mudharib. Dengan demikian, semua pengeluaran rutin
yang berkaitan dengan bisnis mudharabah, bukan untuk kepentingan pribadi
mudharib, dapat dimasukkan ke dalam biaya operasional. Keuntungan bersih
harus di bagi antara shahibul maal dan mudharib sesuai dengan proporsi yang
disepakati sebelumnya di perjanjian awal.

Menurut Sandi Sofiandi (2015) dalam penelitiannya pendapatan dan
pendapatan investasi merupakan sumber pemasukan perusahaan yang akan
mendukung Kkegiatan dan aktifitas operasional perusahaan di masa
mendatang. Jika perusahaan dapat memaksimalkan dan mengoptimalkan
kinerjanya, kemampuan perusahaan untuk menghasilkan pendapatan dan
pendapat invvestasi akan berpengaruh positif terhadap peningkatan laba
perusahaan.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan judul dengan variable bebas
bagi hasil tabungan mudharabah (X1), bagi hasil deposito mudharabah (X2),
terhadap variabel terikat peningkatan laba bersih bank (Y) yang dilakukan
pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk. bagi hasil tabungan mudhrabah dan
bagi hasil deposito mudharabah dalam variabel bebas merupakan pendapatan
yang di dapat oleh bank selaku mudharib dalam investasi.

Dari penjelasan tersebut, maka penulisan dapat menggambarkan

sebagai berikut :
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Bagi hasil tabungan

mudhrabah (X1) Laba Bersih Bank

Syariah Mandiri
Bagi hasil deposito
mudharabah (X2)

Gambar 2.1
Kerangka Pemikir dalam Penelitian

Keterangan : —— = Uji parsial
------- = Uji simultan

H. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
peneliti, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta fakta
empiris yang di peroleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian,
belum jawaban yang empirik. (Sugiyono, 2014:64)
Secara statistik, hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut :
1. HO; = bagi hasil tabungan nudharabah (X) tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap laba bersih bank ()
Ha; - bagi hasil tabungan mudharabah (X) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap laba bersih bank ()
2. HO, = bagi hasil deposito mudharabah (X) tidak berpengaruh positif dan

signifikan terhadap laba bersih ()
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Ha, = bagi hasil deposito mudharabah (X) berpengaruh positif dan

signifikan terhadap laba bersih bank ()

I. Metode Penelitian

1)

2)

3)

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dilihat dari jenisnya, penelitian ini menggunakan penelitian jenis
desktriptif, yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan
masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, jadi ia juga menyajikan
data, menganalisis dan menginterprestasi (Narbuko dan Achmadi,
2013:44).

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Menurut E.G. Carmines, dan R.A. Zeller (2006) Penelitian
Kuantitatif adalah penelitian yang datanya dinyatakan dalam angka dan
dianalisis dengan teknik statistic (Mamang dan Sopiah, 2010:26).

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data
yang di peroleh dalam bentuk dokumentasi, kepustakaan dan internet.
Teknik Pengumpulan Data

Metode vyang digunakan dalam pengumpulan data untuk
melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Library Research; Penelusuran literatur, buku, artikel dan jurnal serta
sumber lain yang berhubungan dengan aspek yang diteliti sebagai

upaya untuk memperoleh data yang valid.
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b. Internet Research; Media teknologi internet juga digunakan untuk
mendapatkan data yang terbaru seperti www.ojk.go.id, www.bi.go.id
dan syariahmandiri.co.id.

4) Metode Analisis Data

Analisis data diartikan sebagai upaya data yang sudah tersedia
kemudian diolah dengan statistik dan dapat digunakan untuk menjawab
rumusan masalah dalam penelitian. Dengan demikian teknis analisis data
dapat diartikan sebagai cara melaksanakan analisis terhadap data, dengan
tujuan mengolah data tersebut untuk menjawab rumusan masalah tersebut.

Metode pengolahan yang digunakan dalam penelitian adalah
metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode yang digunakan
untuk penyajian hasil penelitian dengan pengelolaan dan penyajian data
mempergunakan metode statistika yang memungkinkan peneliti untuk
menetapkan secara eksak (exact) (Ahmad, 2009:25).

Metode kuantitatif digunakan untuk menguji hipotesis. Penelitian
ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh antara bagi hasil tabungan
mudharabah dan deposito mudharabah terhadap laba bersih PT. Bank
Syariah Mandiri, Tbk. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi
linier berganda dengan menggunakan computer (software) SPSS versi
23.0 dan Microsoft Exel 2016.

Berikut adalah metode yang digunakan dalam menganalisis data

pada penelitian ini:
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1. Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu
data yang dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasi, nilai
maksimum dan nilai  minimum.  Statistik  Deskriptif ini
menggambarkan sebuah data menjadi informasi yang lebih jelas dan
mudah dipahami dalam menginteprestasikan hasil analisis data dan
pembahasannya. Statistik deskriptif dalam penelitian juga menjadi
proses transformasi data dalam bentuk tabulasi. Tabulasi menyajikan
ringkasan, pengaturan dan penyusunan data dalam bentuk table

numeric dan grafik (Suajrweni, 2015:39).

2. Uji Asumsi Klasik
Uji Asumsi klasik adalah analisis yang dilakukan untuk menilai
apakah di dalam sebuah model regresi linear Ordinary Least Square

(OLYS) terdapat masalah-masalah asumsi klasik.

a) Uji Normalitas, yaitu bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual yang memiliki
distribusi normal (Ghozali, 2013:155).

Disamping itu, uji normalitas dengan analisis grafik dapat
memberikan hasil yang subyektif. Artinya, antara orang yang satu
dengan yang lain dapat berbeda dalam menginterpretasikannya,
maka penulis menggunakan uji normalitas dengan Kolmogorov-
Smirnov. Nilai residual terstandarisasi berdistribusi normal jika

nilai sig. > alpha (a). Pengambilan kesimpulan untuk menentukan
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apakah data yang diuji berdistribusi normal atau tidak adalah
dengan menentukan nilai signifikannya. Jika signifikan > 0,05
maka berdistribusi normal dan sebaliknya jika signifikan < 0,05
maka variable tidak berdistribusi normal.

Uji Autokorelasi, Uji ini bertujuan menguji apakah dalam model
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t-1 (sebelumnya).

Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada tidaknya masalah
autokorelasi, yaitu menggunakan metode Durbin-Watson dan
metode Run Test sebagai salah satu uji statistik non-parametrik.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan uji Runs Test, untuk
mendeteksi ada tidaknya gejala autokorelasi.

Uji Multikolinieritas, yaitu uji yang bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen).

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji dalam model
regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel-variabel bebas.
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel independen. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka
variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel
bebas yang nilai korelasi antar sesame variabel bebas sama dengan

nol.
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Dalam penelitian ini teknik untuk mendeteksi ada atau
tidaknya multikolineraitas dalam model regresi adalah melihat dari
nilai Variance Inflation Factor (VIF), dan nilai tolerance. Apa bila
nilai tolerance mendekati 1, serta nilai VIF disekitar angka 1 serta
tidak lebih dari 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi
multikolinieritas antara variable bebas dalam model regresi.

d) Uji Heteroskedastisitas, yaitu menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain.

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Cara mendeteksinya adalah
dengan melihak ada tidaknya pola tertentu pada grafik Scatterplot
antara SRESID dan ZPRED, dimana sumbu Y adalah Y yang telah
diprediksi, dan sumbu x adalah residual (Y prediksi — Y
sesungguhnya) yang telah di-standardized.

3. Model Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier digunakan peneliti, bila peneliti
bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel
dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor
predictor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya), jadi analisis regresi

berganda dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal dua.
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Regresi ganda berguna untuk mendapatkan pengaruh dua
variable kriteriumnya, atau untuk mencari hubungan fungsional dua
variabel predictor atau lebih dengan variabel kriteriumnya, atau untuk
meramalkan dua variable prediktor atau lebih terhadap variabel
Kriteriumnya (Usman, 2011:241).

Regresi Linier Berganda digunakan untuk menguji kebenaran
hipotesis yang di ajukan dalam penelitian ini, yang modelnya sebagai
berikut:

Y = a+b1x1+h2x2

Keterangan:

Y = Laba Bersih Bank

a = Nilai Konstanta

b = Koefisien regresi dari variabel independen
X1 = Bagi Hasil Tabungan Mudharabah

X2 = Bagi Hasil Deposito Mudharabah

. Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang
didasarkan dari analisis data, baik dari percobaan yang terkontrol,
maupun dari observasi (tidak terkontrol). Dalam statistik sebuah hasil
bisa dikatakan signifikan secara statistik jika kejadian tersebut hampir
tidak mungkin disebabkan oleh faktor yang kebetulan, sesuai dengan

batas probabilitas yang sudah ditentukan sebelumnya.
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a) Uji tatau Uji Parsial

Uji statistik t pada dasarnya menujukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual
dalam menerangkan variase variabel dependen.

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen, vyaiti
pengaruh dari masing-masing variabel independen yang terdiri atas
efisiensi modal kerja dan likuiditas terhadap profitabilitas yang
merupakan variabel dependenya. Seperti halnya dengan uji
hipotesis secara simultan, pengambilan keputusan uji hipotesis
secara parsial juga didasarkan pada nilai probabilitas yang
didapatkan dari hasil pengolahan data melalui program SPSS
Statistik Parametrik sebagai berikut:

1) Jika probabilitas > 0,05 maka HO diterima.
2) Jika probabilitas < 0,05 maka HO ditolak.

Pada uji t, nilai probabilitas dapat dilihat pada hasil
pengolahan dari program SPSS pada tabel coefficients kolom sig
atau significance.

b) Uji F atau Uji Simultan

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen dari
suatu persamaan regresi dengan menggunakan hipotesis statistik.

Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai probabilitas yang
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didapatkan dari hasil pengolahan data melalui program SPSS
Statistik Parametrik sebagai berikut:

1) Jika probabilitas > 0,05 maka HO diterima.

2) Jika probabilitas < 0,05 maka HO ditolak.

Nilai probabilitas dari uji F dapat dilihat pada hasil
pengolahan dari program SPSS pada tabel ANOVA kolom sig atau
significance (Putri, 2015:48-49).

J. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang alur pembahasan skrispsi
dalam penelitian yang di mulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.
Format penulisan sistematika pembahasan adalah bentuk deskriptif naratif,
bukan seperti pada daftar isi.

BAB | Pendahuluan, merupakan dasar atau pijakan dalam penelitian
yang meliputi: latar belakang, fokus masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, definisi istilah dan sistematika penulisan. Fungsi bab ini untuk
memperoleh gambaran secara umum mengenai pembahasan dalam penelitian
skripsi ini.

BAB Il Kajian Kepustakaan, Bab ini akan memaparkan kajian
pustaka terikat: Kajian terdahulu, serta literatur yang berhubungan dengan
skripsi. Penelitian terdahulu yang mencantumkan penelitian sejenis yang
telah dilakukan sebelumnya, kemudian di lajutkan dengan kajian teori yang

menjadi pijakan dari bab
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BAB 11l Hasil Penelitian, pada bab ini akan dijelaskan gambaran
objek penelitian, penyajian data dan analisis, pada bab ini akan dijelaskan
tentang gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis data serta
pembahasan temuan.

BAB IV Penutup atau kesimpulan dan saran, yang di dalamnya
mencakup kesimpulan dan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan saran-
saran yang tentunya bersifat kontruktif.

Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka dan beberapa
lampiran-lampiran sebagai pendukung di dalamnya pemenuhan kelengkapan

data penelitian.



BAB |1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Salah satu dasar atau acuan yang berupa teori-teori atau temuan-temuan
melalui hasil berbagai penelitian sebelumnya merupakan hal yang sangat
perlu dan dapat dijadikan sebagai data pendukung. Penelitian terdahulu
merupakan salah satu data pendukung yang relevan dengan permasalahan
yang sedang dibahas dalam penelitian ini.

Dalam penelitian atau pembuatan skripsi, terkadang ada tema yang
berkaitan dengan penelitian yang akan diteliti sekalipun arah tujuan yang
diteliti berbeda. Meskipun ruang lingkup hampir sama, tetap karena beberapa
variabel, objek, periode waktu yang digunakan dan penentuan sampel berbeda
maka terdapat banyak hal yang tidak sama, sehingga dapat dijadikan sebagai
referensi untuk saling melengkapi. Dari penelitian ini, penulis ingin
menemukan beberapa sumber kajian lain yang telah lebih dulu membahas
terkait bagi hasil tabungan mudharabah dan deposito mudharabah,
diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Farida Purwaningsih (2016) Skripsi yang
berjudul “Pengaruh Tabungan Mudharabah Pembiayaan Mudharabah-
Musyarakah Dan Pendapatan Operasional Lainnya Terhadap Laba Pada
Bank Jatim Syariah Periode 2007-2015”, dengan menggunakan metode

Analisis Regresi Berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
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Tabungan mudharabah pembiayaan mudharabah musyarakah dan
pendapatan operasional lainnya secara simultan berpengaruh terhadap
laba pada Bank Jatim Syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh Yesi Puspita Dewi (2016) yang berjudul
“Pengaruh Nisbah Bagi Hasil Terhadap Jumlah Dana Deposito
Mudharabah Bank Syariah Mandiri (Periode 2012-2014) Institut Agama
Islam Negeri Jember.” Dengan menggunakan metode analisis Variable
Dependennya Deposito. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Nisbah
Bagi Hasil 1,3,6,12 bulan tidak ada pengaruh secara simultan terhadap
jumlah dana deposito mudharabah.

Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Halimah S. (2016) dengan judul
skripsi “Pengaruh Tabungan Mudharabah Pembiayaan Mudharabah- Dan
Pendapatan Operasional Lainnya Terhadap Laba Pada Bank BNI Syariah
Periode 2010-2017.” Menggunakan metode analisis Analisis Regresi
Berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tabungan mudharabah,
pembiayaan mudharabah dan pendapatan operasional lainnya secara
simultan berpengaruh terhadap laba bersih pada Bank BNI Syariah
Periode 2010-2017.

Penelitian yang dilakukan oleh Eko Rahmadi (2017) dengan judul skripsi
“Analisis Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Musyarakah
Dan ljarah Terhadap Tingkat Profitabilitas Di Bank Umum Syariah
Periode 2011-2016.” Dengan menggunakan metode analisis Regresi Data

Panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Secara simultan pembiayaan
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Murabahah. Mudharabah, Musyarakah dan ijarah berpengaruh positif
signifikan terhadap profitabilitas di Bank Umum Syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh Dian Pramadona (2017) dengan judul
skripsi “Pengaruh Capital Adequancy Ratio (CAR), Pendapatan
Pembiayaan Mudharabah dan Pendapatan Pembiayaan Mudharabah
Terhadap Pengembalian ASET (ROA) PT. Bank Syariah Mandiri.”
Menggunakan metode analisis Linier Regresi Berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Secara bersama sama CAR pendapatan pembiayaan
mudharabah dan pendapatan murabahah berpengaruh terhadap ROA Bank
Syariah Mandiri. Namun secara parsial, pendapatan pembiayaan
mudharabah berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, CAR
berpangruh positif tetapi tidak signifikan terhadap ROA.

Penelitian yang dilakukan oleh Sylviana Damayanti (2018) skripsi yang
berjudul “Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah dan Pendapatan
Bagi Haasil Mudharabah Terhadap Tingkat Profitabilitas Mandiri
Syariah.” Dengan menggunakan metode analisis Rasio Profitabilitas.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendapatan bagi hasil mudharabah
berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas. Dan pendapatan bagi hasil
mudharabah.

Penelitian yang dilakukan oleh Ulfatul Mardhiyah (2018) dengan skripsi
yang berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Distribusi Bagi Hasil
Usaha Deposito (Studi Kasus Di Bank Syariah Mandiri Cabang Ngaliyan

Semarang) UIN Walisongo Semarang.” Menggunakan metode analisis
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Distribusi Bagi Hasil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembagian
distibusi bagi hasil usaha pada Bank Syariah Mandiri Cabang Ngaliyan
menetapkan prinsip revenue sharing dalam melakukan pmebagian hasil
usaha.

Penelitian yang dilakukan oleh Sofwan Nidhomi (2018) skripsi yang
berjudul “Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah Terhadap
Tingkat Keuntungan Bank BRI Syariah Periode 2015-2017”,
emnggunakan metode analisis Analisis Regresi Berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Pendapatan bagi hasil mudharabah berpengaruh
terhadap tingkat Keuntungan Bank BRI Syariah Periode 2015-2017
Penelitian yang dilakukan oleh Lailatul Aziza (2019) skripsi yang
berjudul “Faktor Faktor yang Mempengaruhi Penyaluran Memperngaruhi
Penyaluran Dana Dan Implikasinya Terhadap Profitabilitas (Studi
Empiris Pada Bank Umum Syariah Periode 2010-2018).” Menggunakan
metode analisis Metode Efek Umum, Efek Tetap dan Efek Acak Serta
Metode Analisis Menggunakan Analisis Jalur. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Penyaluran Dana sebagai variable intervening
mampu memediasi hubungan anatara ukuran perusahaan struktur modal,
pihak ketiga dan NPF terhadap profitabilitas.

Penelitian yang dilakukan oleh Saiful Mahdi (2019) skripsi yang berjudul
“Analisis Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah dan
Musyarakah Terhadap Tingkat Profitabilitas pada Bank Mandiri Syariah

Banten Periode 2015-2019.” Dengan menggunakan metode analisis
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Regresi Data Panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Secara simultan

pembiayaan Murabahah. Mudharabah, dan Musyarakah berpengaruh

positif dan signifikan terhadap profitabilitas Bank Mandiri Syariah Banten

Periode 2015-2019

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Penulis Jud_u_l Model Analisis Perbedaan Persamaan Kesimpulan
Penelitian
1 | Farida Pengaruh Analisis Perbedaannya Persamaan dalam | Tabungan
Purwaningsih | Tabungan Regresi terletak pada penelitian ini mudharabah
(2016) Mudharabah Berganda. metode analisis sama-sama pembiayaan
Pembiayaan yang digunakan, | meneliti Bank mudharabah
Mudharabah- Objek penelitian | Syariah, musyarakah dan
Musyarakah Bank Jatim walaupun pendapatan
Dan Syariah, dan berbeda objek operasional lainnya
Pendapatan Variabel penelitiannya, secara simultan
Operasional penelitian. variabel berpengaruh
Lainnya Tabungan terhadap laba pada
Terhadap Laba Mudharabah. Bank Jatim Syariah.
Pada Bank
Jatim  Syariah
Periode 2007-
2015.
2 | Yesi Puspita | Pengaruh Variable Perbedaan dalam | Persamaan dalam | Nisbah Bagi Hasil
Dewi (2016) | Nisbah  Bagi | Dependennya penelitian ini penelitian ini 1,3,6,12 bulan tidak
Hasil Terhadap | Deposito. adalah Metode sama-sama ada pengaruh secara
Jumlah  Dana analisis yang meneliti di Bank | simultan  terhadap
Deposito digunakan, serta | Mandiri Syariah, | jumlah dana
Mudharabah variabel walaupun deposito
Bank Syariah penelitian yang berbeda periode | mudharabah.
Mandiri fokusnya pada penelitiannya,
(Periode 2012- Nisbah Bagi Hasil | serta Variabel
2014) Institut Deposito
Agama Islam Mudharabah.
Negeri Jember.
3 | Dwi Halimah | Pengaruh Analisis Perbedaan dalam | Persamaan dalam | Tabungan
S. (2016) Tabungan Regresi penelitian ini penelitian ini mudharabah,
Mudharabah Berganda terletak pada sama-sama di pembiayaan
Pembiayaan variabel Bank ¢ iah, mudharabah dan
Mudharabah- penelitian yang walaupun pendapatan
Dan digunakan berbeda operasional lainnya
Pendapatan fokusnya objeknya, serta secara simultan
Operasional langsung pada variabel berpengaruh
Lainnya Pengaruh penelitian yang terhadap laba bersih
Terhadap Laba Tabungan digunakan sama- | pada Bank BNI
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Pada Bank BNI Mudharabah, sama di Syariah Periode
Syariah Periode serta metode Tabungan 2010-2017.
2010-2017. analisis yang Mudharabah
digunakan, serta | walaupun
Objek Bank berbeda focus
Syariah yang kajiannya.
diteliti
menggunakan
Bank BNI
Syariah
Eko Rahmadi | Analisis Regresi  Data | Perbedaan dalam | Persamaan dalam |Secara simultan
(2017) Pengaruh Panel. penelitian ini penelitian ini pembiayaan
Pembiayaan terletak pada terletak pada Murabahah.
Murabahah, metode analisi variable yang Mudharabah,
Mudharabah, yang digunakan, | digunakan sama- |Musyarakah dan
Musyarakah serta objek sama focus pada |ijarah  berpengaruh
Dan ljarah penelitian Bank Mudharabah, positif signifikan
Terhadap Syariah yang walaupun focus  |terhadap
Tingkat bersifat umum, kajiannya profitabilitas di Bank
Profitabilitas Di dan variabel yang | terletak pada Umum Syariah
Bank  Umum digunakan Pembiayaan,
Syariah Periode difokuskan pada | serta sama-sama
2011-2016. tingkat meneliti di Bank
profabilitas Syariah,
walaupun objek
kajian peneliti
terletak pada
Bank Syariah
Mandiri
Dian Pengaruh Linier Regresi | Perbedaan dalam | Persamaan dalam |Secara bersama
Pramadona Capital Berganda. penelitian ini penelitian ini sama CAR
(2017) Adequancy terletak pada sama-sama pendapatan
Ratio (CAR), metode analisis meneliti tentang  |pembiayaan
Pendapatan yang digunakan, Mudharabah, mudharabah dan
Pembiayaan serta variabel walauapun focus |pendapatan
Mudharabah penelitian yang kajiannya murabahah
dan Pendapatan fokusnya pada berbeda, serta berpengaruh
Pembiayaan Capital Adequary | objek terhadap ROA Bank
Mudharabah Ratio (CAR) dan | penelitiannya Syariah Mandiri.
Terhadap pengembalian sama-sama di Namun secara
Pengembalian Aset (ROA) Bank Syariah parsial, pendapatan
ASET (ROA) Mandiri. pembiayaan
PT. Bank mudharabah
Syariah berpengaruh positif
Mandiri. signifikan terhadap
ROA, CAR
berpangruh  positif
tetapi tidak
signifikan  terhadap

ROA.
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Sylviana Pengaruh Rasio Perbedaan dalam | Persamaan dalam |Pendapatan bagi
Damayanti Pendapatan Profitabilitas. penelitian ini penelitian ini hasil  mudharabah
(2018) Bagi Hasil adalah metode sama-sama berpengaruh
Mudharabah analisis yang meneliti tentang  |terhadap tingkat
dan Pendapatan digunakan serta tabungan profitabilitas.  Dan
Bagi Haasil variabel Mudharabah dan |pendapatan bagi
Mudharabah penelitiannya objek kajiannya  |hasil mudharabah.
Terhadap yang focus pada | sama-sama di
Tingkat tingkat Bank Syariah
Profitabilitas profitabilitas Mandiri
Mandiri
Syariah.
Ulfatul Analisis Distribusi Bagi | Perbedaan dalam | Persamaan dalam |Hasil dari penelitian
Mardhiyah Hukum  Islam | Hasil. penelitian ini penelitian ini ini ialah pembagian
(2018) Terhadap adalah variabel adalah sama- distibusi bagi hasil
Distribusi Bagi dalam penelitian | sama meneliti di |usaha pada Bank
Hasil Usaha yang digunakan Bank Syariah Syariah Mandiri
Deposito (Studi fokusnya pada Mandiri Cabang Ngaliyan
Kasus Di Bank analisis Hukum walaupun beda  |menetapkan prinsip
Syariah Islam, dan lokasi kajian, revenue sharing
Mandiri Deposito (bagi serta sama-sama |dalam  melakukan
Cabang hasil) membahas pmebagian hasil
Ngaliyan mengenai usaha.
Semarang) UIN Deposito.
Walisongo
Semarang.
Sofwan Pengaruh Analisis Perbedaan dalam | Persamaan dalam |Pendapatan bagi
Nidhomi Pendapatan Regresi penelitian ini penelitian ini hasil  mudharabah
(2018) Bagi Hasil | Berganda adalah metode adalah sama- berpengaruh
Mudharabah analisis yang sama meneliti terhadap tingkat
Terhadap digunakan, serta | tentang Keuntungan  Bank
Tingkat objek kajian Bank | Tabungan BRI Syariah Periode
Keuntungan Syariah Mudharabah 2015-2017
Bank BRI menggunakan walaupun focus
Syariah Periode bank BRI Syariah | kajiannya
2015-2017 berbeda, serta
sama-sama
meneliti di Bank
Syariah
Lailatul Faktor Faktor | Metode  Efek | Perbedaan dalam | Persamaan dalam [Penyaluran Dana
Aziza (2019) | yang Umum,  Efek | penelitian ini penelitian ini sebagai variable
Mempengaruhi | Tetap dan Efek | adalah variabel sama sama intervening mampu
Penyaluran Acak Serta | penelitian yang meneliti di Bank |memediasi hubungan
Memperngaruhi | Metode dikaji, berupa Syariah, anatara ukuran
Penyaluran Analisis penyaluran, dan walaupun objek  |perusahaan struktur
Dana Dan | Menggunakan profitabilitas, kajinnya peneliti |modal, pihak ketiga
Implikasinya Analisis Jalur serta metode hanya dan NPF terhadap
Terhadap analisis yang menggunakan profitabilitas.
Profitabilitas digunakan dalam | Bank Syariah
(Studi  Empiris penelitian ini Mandiri.
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Pada Bank
Umum Syariah
Periode 2010-
2018).

10 | Saiful Mahdi | Analisis Regresi  Data | Perbedaan dalam | Persamaan dalam |Secara simultan

(2019) Pengaruh Panel. penelitian ini penelitian ini pembiayaan
Pembiayaan berupa variabel berupa sama- Murabahah.
Murabahah, penelitian berupa | sama meneliti Mudharabah, dan
Mudharabah Murbahan dan tentang Musyarakah
dan Musyarakah, serta | Tabungan berpengaruh  positif
Musyarakah metode analisis Mudharabah dan signifikan
Terhadap yang digunakan. | walaupun focus |terhadap
Tingkat kajiannya profitabilitas  Bank
Profitabilitas berbeda. Serta Mandiri Syariah
pada Bank sama-sama Banten Periode
Mandiri meneliti di Bank |2015-2019
Syariah Banten Syariah Mandiri,
Periode 2015- walaupun
2019. berbeda lokasi
kajian di Banten
dan Jember.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu di atas, terdapat beberapa

perbedaan dan persamaan penelitian. Seperti halnya perbedaan objek penelitian di

Bank Syariah lain semisal Bank Jatim Syariah, serta focus kajian yang hanya

menggunakan dua variabel dalam penelitian. Persamaan dalam penelitian ini

sama-sama meneliti Bank Syariah, utamanya Bank Syariah Mandiri.

B.

Kajian Teori

Kajian teori menguraikan berbagai teori yang berkaitan dengan variabel

yang akan diteliti. Kajian teori ini dapat diperoleh dari berbagai sumber

pustaka. Tujuan dari adanya kajian teori ini adalah agar peneliti memahami

definisi dan karakteristik dari variabel yang akan diteliti. Dapat diuraikan

kajian teori yang diperlukan adalah sebagai berikut:
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1. Bank Syariah
a) Pengertian Bank Syariah

Di Indonesia regulasi mengenai bank syariah tertuang dalam
UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah. Bank syariah
adalah bank yang menajalankan kegiatan usahanya berdasarkan Prinsip
Syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah, Unit
Usaha Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) (Andri,
2009:61).

Istilah lain yang digunakan untuk sebutan Bank Islam adalah
Bank Syariah. Secara akademik, istilah Islam dan Syariah memang
mempunyai pengertian yang berbeda. Namun, secara teknis untuk
penyebutan Bank Islam dan Bank Syariah mempunyai pengertian yang
sama.

Menurut ensiklopedi Islam, Bank Islam adalah lembaga
keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa
dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang Yyang
pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip-prinsip Syariat Islam
(Sumitro, 2004:5).

Perbankan syariah adalah suatu sistem perbankan yang
dikembangkan berdasarkan syariah. Usaha pembentukan sistem ini
didasari oleh larangan dalam Islam untuk memungut maupun

meminjam dengan sistem bunga atau yang disebut dengan riba serta
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larangan investasi untuk usaha-usaha yang dikategorikan haram (usaha
yang berkaitan dengan produksi makanan/minuman haram).

Cara operasi bank syariah ini hakikatnya sama saja dengan
bank konvensional, yang berbeda hanya dalam masalah bunga dan
praktik lainnya yang menurut syariat islam tidak dibenarkan (Sofyan,
2004:95).

Prinsip Perbankan Syariah merupakan bagian dari ajaran Islam
yang berkaitan dengan ekonomi. Salah satu prinsip dalam ekonomi
islam adalah larangan riba dalam berbagai bentuknya, dan
menggunakan sistem antara lain prinsip bagi hasil. Dengan prinsip
bagi hasil, Bank Syariah dapat menciptakan iklim investasi yang sehat
dan adil karena semua pihak dapat saling berbagi baik keuntungan
maupun potensi risiko yang timbul sehingga akan menciptakan posisi
yang berimbang antara bank dan mitranya (Madnasir, 2008:2).

Fungsi Bank Syariah

Fungsi mendasar dari perbankan Islam adalah menyalurkan
dana dari pihak yang memiliki kelebihan dana ke pihak yang
membutuhkan dana. Secara spesifik, kelebihan dana yang
dikumpulkan oleh bank Islam dari deposan, dan selebihnya disebut
dana pihak ketiga (DPK), dalam bentuk giro dan tabungan berbasis
akad titipan, wadi’ah yad amanah (titipan murni) maupun wadi’ah yad
dhamanah (titipan berbentuk utang), serta berbentuk seperti deposito

dengan basis akad syirkah-mudharabah. Kemudian, DPK yang telah
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dikumpulkan ini akan disalurkan kembali ke masyarakat dalam bentuk
akad pembiayaan. Secara umum, akad pembiayaaan yang lazim
digunakan oleh perbankan Islam saat ini dapat dikelompokkan menjadi
dua, yakni akad berbasis utang dan akad berbasis syirkah. Akad utang
terbagi menjadi dua, yakni utang murni (gardhul hasan) dan utang
yang muncul dari aktivitas jual beli (jual beli salam dan muajjal). Akad
syirkah yang umumnya digunakan adalah mudharabah, musyarakah,
musyaqot, dan muzara’ah. Dua akad yang terakhir hanya digunakan
dalam sektor pertanian dan perkebunan (Wahyudi, 2013:80).
c) Produk dan Jasa Perbankan Syariah
Pada sistem operasional Bank Syariah, pemiliki dana menanamkan
uangnya di Bank tidak dengan motif mendapatkan bunga, tapi dalam
rangka mendapatkan keuntungan bagi hasil. Dana nasabah tersebut
kemudian disalurkan kepada mereka yang membutuhkan (misalnya modal
usaha) dengan perjanjian pembagian keuntungan.
Secara garis besar, pengembangan produk Bank Syariah
dikelompokkan menjadi 3 kelompok yaitu : (Muhamad, 2014:28)
1) Produk Pendanaan
Produk produk pendaan Bank Syariah ditujukan untuk
mobilisasi dan investasi tabungan pembangunan perekonomian dengan
cara yang adil sehingga keuntungan yang adil dapat dijamin bagi

semua pihak.
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a. Pendanaan dengan Prinsip Wadiah
1) Giro Wadiah
Giro wadiah adalah produk pendanaan bank syariah berupa
simpanan dari nasabah dalam bentuk rekening giro (current
account) untuk keamanan dan kemudahan pemakainya.
(Ascarya, 2011:113)
2) Tabungan Wadiah
Tabungan wadiah adalah produk pendanaan Bank Syariah
berupa simpanan dari nasabah dalam bentuk rekening tabungan
(saving account) untuk keamanan dan kemudahan pemakainya
, seperti giro wadiah tetapi tidak sefleksibel giro wadiah,
karena nasabah tidak dapat menarik dana nya dengan cek.
b. Pendanaan dengan Prinsip Qardh
Simpanan giro dan tabungan juga dapat menggunakan
prinsip gardh, ketika Bank di anggap sebagai penerima pinjaman
tanpa bunga dari nasabah deposam sebagai pemilik modal. Bank
dapat memanfaatkan dana dari nasabah untuk tujuan apa saja,
termasuk untuk kegiatan produktif mencari keuntungan. Sementara
itu nasabah dijamin akan memperoleh kembbali dana nya secara
penuh, sewaktu waktu nasabah ingin menarik dana nya.
c. Pendanaan dengan Prinsip Mudharabah
1) Tabungan Mudharabah
Bank dapat mengintegritaskan rekening tabungan
dengan rekening investasi dengan prinsip mudharabah dengan

bagi hasil yang disepakati bersama. Mudharabah merupakan
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prinsip bagi hasil dan bagi kerugian ketika nasabah sebagai
pemilik modal (shahibul maal) menyerahkan uangnya kepada
Bank sebagai pengusaha (mudharib maal) untuk di usahakan.
Deposito atau Investasi Umum (Tidak Terikat)

Bank Syariah menerima simpanan deposito berjangka
(pada umumnya untuk satu bulan ke atas) kedalam rekening
investasi umum dengan prinsip mudharabah muthagah. Dalam
mudharabah mutlhagah bank sebagai mudharib mempunyai
kebebasan mutlak dalam pengelolaan investasi nya.

Deposito atau Investasi Khusus (Terikat)

Bank Syariah juga menawarkan rekening investasi
khusus kepada nasabah yang ingin menginvestasikan dana nya
langsung dalam proyek yang disukai nya yang dilaksanakan
oleh Bank dengan prinsip mudharabah mugayyadah. Dalam
mudharabah mugayyadah Bank menginvestasikan dana
nasabah ke dalam proyek yang di inginkan nasabah. Jangka
waktu investasi dan bagi hasil disepakati bersama dan hasilnya
langsung berkaitan dengaan keberhasilan proyek yang dipilih.
Sukuk Al Mudharabah

Akad mudharabah juga dapat dimanfaatkan oleh Bank
Syariah untuk menghimpun dana dengan menerbitkan sukuk
yang merupakan obligasi syariah. Dengan obligasi syariah,
Bank mendapatkan alternative sumber dana berjangka panjang
(lima tahun atau lebih) sehingga dapat digunakan untuk

pembiayaan pembiayaan berjangka panjang.
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d. Pendanaan dengan Prinsip Al ljarah

Akad ijarah dapat dimanfaatkan oleh Bank Syariah untuk
menghimpun dana dengan menerbitkan sukuk yang merupakan
obligasi syariah. Dengan obligasi syariah, Bank mendapatkan
alternative sumber dana berjangka panjang (lima tahun atau lebih)
sehingga dapat di gunakan untuk pembiayaan pembiayaan
berjangka panjang.

2) Produk Pembiayaan

Produk produk pembiayaan Bank Syariah, khususnya pada
bentuk pertama ditujukan untuk menyalurkan investasi dan simpanan
masyarakat ke sektor rill dengan tujuan produktif dalam bentuk
investasi bersma yang dilakukan bersama mitra usaha menggunakan
pola bagi hasil (mudharabag dan musyarakah) dan dalam bentuk
investasi sendiri kepada yang membutuhkan pembiayaan menggunakan
pola jual beli (murabahah, salam dan istishna) dan pola sewa (ijaroh
muntahiyah bitamlik).

Pembiayaan secara luas berarti financing atau pembelanjaan,
yaitu pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang
telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh
orang lain. Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk
mendefinisikan pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan,
seperti Bank Syariah kepada nasabah. Dalam kondisi ini arti

pembiayaan menjadi sempit dan pasif. (Asyhuri, 2013:27)
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a. Produk Berdasarkan Jual Beli
Prinsip ini merupakan suatu sistem yang menerapkan tata cara
jual beli, di mana Bank akan membeli terlebih dahulu barang yang
dibutuhkan atau mengangkat nasabah sebagai agen Bank melakukan
pembelian barang atas nama Bank, kemudian Bank menjuak barang
tersebut kepada nasabah dengan harga sejumlah harga beli ditambah
keuntungan (margin). Aplikasi nya dengan menggunakan akad

murabahah, salam dan istihna’.

1) Pembiayaan Murabahah

Murahabah adalah akad jual beli barang dengan
menyatakan harga perolehan dan keuntungan yang disepakati oleh
penjual (Bank Syariah) dan pembeli (nasabah). Harga yang
disepakati adalah harga jual sedangkan harga pokok harus
diberitahukan kepada nasabah. Bank Syariah dapat memberikan
potongan harga jika nasabah mempercepat pembayaran cicilan dan
melunasi piutang murabahah sebelum jatuh tempo. Dan jika Bank
mendapatkan potongan dari pemasok maka itu merupakan hak
pembeli (nasabah), namun jika potongan nya didapatkan setelah
akad terjadi maka potongan itu di bagi menurut kesepakatan atau
sesuai perjanjian anatara bank dengan nasabah. Dalam konsep ini
Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan atau
agunan anatara lain yaitu barang yang dibeli nasabah. Bank

Syariah juga dapat meminta urbun sebagai uang muka. Dalam
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konsep ini nasabah memiliki kewajiban membayar sesuai dengan
harga jual (harga pokok + margin) yang sudah disepakati baik
secara tunai maupun cicilan sesuai dengan kesepakatannya.

2) Pembiayaan Salam

Salam adalah akad jual beli barang pesanan dengan
pembayaran dimuka menurut syarat syarat tertentu, atau jual beli
sebuah barang untuk di antar kemudian dengan pembayaran di
awal. (Andri Soemitra, 2009:79)

Salam juga didefinisikan sebagai akad jual beli barang
pesanan (muslam figh) antara pembeli (muslam) dan penjual
(muslam ilaih) dengan pembayaran dimuka dan pengiriman barang
oleh penjual dibelakang. Spesifikasi (ciri cirinya seperti jenis,
kwalitas jumlahnya) dan harga barang harus disepakati pada awal
akad. Dalam konsep ini bertindak sebagai penjual dan pembeli.
Bila Bank bertindak sebagai penjual, maka bamk memesan kepada
pihak lain untuk menyediakan barang pesanan (salam parallel).

3) Pembiayaan Istishna’

Istishna’ adalah akad jual beli antara pembeli dan produsen
yang juga bertindak sebagai penjual. Cara pembayaran dapat
berupa pembayaran dimuka, dicicil atau di tangguhkan sampai
jangka waktu tertentu. Barang pesanan harus diketahui
karakteristiknya secara umum yang meliputi jenis, spesifikasi

tekhnis, kwalitas dan kwantutasnya. Bank dapat bertindak sebagai
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penjual kemudian memesan kepada pihak lain untuk menyediakan
barang pesanan dengan cara istishna’ parallel.

Dalam prinsip ini, pembuat barang menerima pesanan dari
pembeli. Kemudian barang berusaha melalui orang lain untuk
membuat atau membeli barang sesuai dengan spesifikasi yang

sudah di sepakati kemudian menjualnya kepada pembeli.

b. Produk Berdasarkan Sewa Menyewa

Prinsip sewa menyewa pada dasarnya adalah pemindahan hak

guna atas barang atau jasa melalui pembayaran upah sewa, tanpa

diikuti dengan pemindahan hak kepemilikan atas barang itu sendiri.

ljarah terbagi atas dua macam yaitu :

1)

2)

Pembiayaan ljarah

Merupakan akad sewa menyewa antara pemilik objek
sewa Bank Syariah dengan penyewa (nasabah) untuk
mendapatkan imbalan jasa atas objek sewa yang di sewakan nya.
Pembiayaan ljarah wa igtina

ljarah merupakan perjanjian sewa yang memberikan
kepada penyewa nya untuk memanfaatkan barang yang akan di
sewa dengan imbalan uang sesuai dengan persetujuan dan setelah
masa sewa berakhir maka barang dikembalikan kepada pemilik,
namun penyewa dapat juga memiliki barang yang di sewa dengan
pemilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang di sewa dari

pihak banak oleh pihak lain.
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c. Produk Berdasarkan Bagi Hasil
Sistem ini adalah suatu sistem yang meliputi tata cara
pembagian hasil antara penyedia dana dengan pengelola dana.
Pembagian hasil usaha ini dapat terjadi antara pihak bank dengan
nasabah penyimpanan dana maupun antara bank dengan nasabah
penerima dana. (M. Syafi’l, 2006:18)
Bentuk akad yang berdasarkan prinsip ini adalah :
1) Pembiayaan Mudharabah
Mudharabah adalah akad kerjasamaa usaha antara dua
belah pihak dimana pihak pertama pemilik modal menyediakan
selurun 100% modal, sedangkan pihak yang kedua menjadi
pengelola. Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut
kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila
rugi diranggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan
akibat kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian ini diakibatkan
karena kecurangan atau kelalaian si pengelola, si pengelola harus
bertanggung jawab atas kerugian tersebut. Akad mudharabah
secara umum terbagi menjadi dua jenis yaitu :
a) Mudharabah Muthlagah
Adalah bentuk kerjasama anatara shahibul maal dan
mudharib yang cakupan nya sangat luas dan tidak dibatasi oleh

spesifikasi jenis usaha, waktu dan daerah bisnis.
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b) Mudharabah Mugayyadah
Adalah bentuk kerjasama anatara shahibul maal dan
mudharib dimana mudharib memberikan batasan kepada
shahibul maal mengenai tempat, cara dan obyek investasi.

(Abdullah Saeed, 2008:91)

2) Pembiayaan Musyarakah

Musyarakah adalah produk financial syariah yang berbasis
kemitraan sebagaimana halnya mudharabah. Namun kedua produk
financial tersebut memiliki ciri ciri atau syarat syarat yang berbeda

(Sutan Reny Sjahdeini,2014:329)

Dengan kata lain merupakan akad kerjasama anatar dua belah

pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing masing

pihak memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa
keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan
kesepakatan. Dua jenis Musyarakah yaitu :

a) Musyarakah pemilikan, tercipta karena warisan, wasiat atau
kondisi lainnya yang mengakibatkan pemilikan satu aset oleh
dua orang atau lebih.

b) Musyarakah akad, tercipta dengan cara kesepakatan dimana
dua orang atau lebih setuju bahwa tiap orang dari mereka
memberikan modal musyarakah.

d. Produk Berdasarkan Prinsip Pinjam Meminjam
Qard adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat

ditagih atau diminta kembali atau dengan kata lainnya meminjamkan
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tanpa mengharapkan imbalan. Produk ini digunakan untuk membantu
usaha kecil dan keperluan social. Dana ini diperoleh dari dana zakat,
infaq dan shadagah.

Pembiayaan yang menggunakan akad gard hanya untuk
membantu dan memberikan kemudahan kepada orang yang sedang
mengalami kesusahan dalam keuangan. Menurut Sabiq haram bagi
yang memberikan bantuan untuk mengambil keuntungan, apalgi
mengeksploitasi karena ini di golongkan kepada riba. Ketentuan ini
berdasarkan sabda Rasulullah saw sebagaimana eiwayat dari Al-
Harith bin Abi Usamah dari Ali r.a yang artinya “setiap akad gardh
dilaksanakan dengan mengambil keuntungan, maka ia tergolong
kepada riba” (Syukri Iska, 2012:179)

2. Tabungan Mudharabah
a. Pengertian Tabungan

Setiap Produk bank syariah dapat dimanfaatkan baik untuk
penggalangan dana maupun penyaluran dana. Namun tidak semua produk
tersebut berfungsi dari dual hal tersebut, ada akad atau produk yang hanya
difungsikan untuk penggalangan dana da nada juga produk yang hanya di
fungsikan dalam pembiayaan.

Tabungan merupakan simpanan masyarakat pada Bank yang
penarikan nya dapat dialkukan setiap saat melalui buku tabungan atau
melalui ATM. Sekarang kebanyakan bank memelihara hubungan online
dengan kantor cabang, bahkan dengan kantor kas dan ATM, sehingga

menarik dana nya di setiap kantor bank atau pada setiap ATM Bank yang
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bersangkutan. Karena itu, rekening tabungan sekarang ini sangat amat
disukai masyarakat. Dengan demikian tabungan merupakan sumber yabg
stabil karena jumlah penarikan dana penyetoran hamper sebanding.
Namun bahayanya jika suatu ketika semua nasabah menarik seluruh dana
nya. Ini bisa terjadi bila masyarakat luntur kepercayaan kepada Bank yang
bersangkutan, atau bila ada isu devaluasi. (Herman Darmawi ,2012:46)

Menurut Undang Undang Perbankan Syariah Nomor 21 Tahun
2008, tabungan adalah simpanan berdasarkan akad wadi’ah atau investasi
dana berdasarkan mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan
dengan prinsip syariah, yang penarikanya dapat dilakukan menurut syarat
dan ketentuan yang di sepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek,
bilyet giro, dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu. (Nur
Rianto, 2015:345)

Sedangkan Dewan Syariah Nasional mengatur tabungan syariah
dalam Fatwa Nomor 02/DSN-MUI/IV/2000, yaitu “Produk tabungan yang
di benarkan atau diperbolehkan secara syariah adalah tabungan yang
berdasarkan prinsip mudharabah dan wadiah, sehingga mengenal tabungan
mudharabah dan tabungan wadiah.

Tabungan adalah bentuk simpanan nasabah yang bersifat likuid
artinya produk ini dapat di ambil sewaktu waktu apabila nasabah
membutuhkan. Bagi hasil yang di tawarkan tabungan kepada nasabah
tidak lah besar. Akan tetapi, jeniss pemnghimpunan dana tabungan

merupakan produk penghimpunan yang lebih minimal biaya bagi pihak
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bank karena bagi hasil yang ditawarkan pun kecil dan biasanya jumlah
nasabah yang menggunakan tabungan lebih banyak dibandingkan produk
penghimpunan yang lain

Adapun yang dimaksud dengan tabungan syariah adalah tabungan
yang dijalankan berdasarkan prinsip prinsip syariah. dalam hal ini Dewan
Syariah Nasional (DSN) telah mengeluarkan fatwa yang menyatalan
bahwa tabungan yang di benarkan adalah tabungan yang berdasarkan
prinsip wadiah dan mudharabah.

. Pengertian Mudharabah

Secara bahasa mudharabah diambil dari kata al-dharb fi al-ardh
yang berarti perjalanan untuk berniaga. Allah Swt berfirman yang Artinya
: Dan orang orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia
Allah (Al-Muzammil : 20)

Dengan berdagang dan lainnya agar mereka tidak meminta minta
kepada manusia. Mereka (orang orang musafir) sangat layak diberikan
keringanan. Oleh karena itu, ia boleh menggahsae (mengurangi) shalat
yang empat rakaat menjadi dua rakaat dan boleh menjama’
(menggabungkan) dalam satu waktu.

Pengambilan kata ini disebabkan amil dan mudharib di dalam
mudharabah untuk bekerja dengan cara berniaga (tijarah) dan mencari
keuntungan dengan permintaan dari pemilik modal. (Yadi Janwari,

2015:58)
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Definisi menurut Figh, mudharabh atau disebut juga mugaradhah
berarti bepergian untuk urusan dagang. Secara muamalah berarti pemiliki
menyerahkan modalnya kepada pekerja atau pedagang untuk
diperdagangkan, sedangkan dagang itu dibagi menurut kesepakatan
bersama. (Muhamad , 2014:240)

Al Mudharabah merupakan kontrak yang melibatkan dua
kelompok yaitu pemilik modal yang mempercayakan modalnya kepada
pengelola untuk digunakan dalam aktivitas perdagangan. Parktik
mudharabah adalah apabila seseorang menyerakan harta kepada orang lain
untuk mengelola nya dan keuntungan nya di bagi diantara kedua nya
sesuai dengan kesepakatan kedua nya. Al Mudharabah disyariatkan
dengan ijma’ para sahabat dan para imam mujtahid. (Lukman Hakim,
2012°104)

Secara sedehana pengertian Mudharabah menurut ulama Figh
dalam madzhab Maliki adalah suatau pemberian mandate dari investor
(shahibul maal) yang di sertakan kepada pengelola (mudharib) untuk
berdagang dengan mata uang tunai dengan mendapatkan sebagian
keuntungan, apabila sudah diketahui jumlah dan keuntungan yang
diperolehnya. (Muhamad, 2004:39)

Pengertian Tabungan Mudharabah
Sedangkan pengertian dari Tabungan Mudharabah adalah yang

dijalankan berdasarkan akad mudharabah. Dalam hal ini Bank Syariah
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bertindak sebagai mudharib (pengelola dana) sedangkan nasabah bertindak
sebagai shahibul maal ( pemilik dana). (Adiwarman Karim, 2013:359)
Dalam mengaplikasikan mudharabah, penyimpan atau deposan
bertindak sebagai shahibul maal (pemilik modal) dan bank sebagai
mudharib (pengelola). Dana tersebut digunakan bank untuk melakukan
pembiayaan mudharabah maupun ijarah. Hasil usaha ini akan dibagi
hasilkan berdasarkan nisbah yang di sepakati. (Heri Sudarsono, 2005:66)
Simpanan atau tabungan mudharabah adalah simpanan atau
tabungan pemilik dana yang penyetorannya dan penarikan nya dapat
dilakukan sesuai dengan perjanjian yang telah di sepakati sebelumnya.
Pada simpanan mudhrabah tidak diberikan bunga sebagai pembentukan
laba bagi bank syariah tetapi diberikan bagi hasil. Variasi jenis simpanan
yang berakad mudharabah dapat dikembngkan kedalam berbagai variasi
simpanan seperti :
1) Tabungan Idul Fitri
2) Tabungan Idul Qurban
3) Tabungan Haji
4) Tabungan Pendidikan
5) Tabungan Kesehatan, dll (Muhamad, 2016:14)
Dari hasil pengelolaaan dana mudharabah, bank syariah akan
membagi hasilkan kepadan pemilik dana sesuai dengan nisbah yang telah

disepakati dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening. Dalam hal
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pengelolaan bank tidak bertanggung jawab terhadap kerugian yang bukan
disebabkan kelalaiannya. (Adiwarman Karim, 2009:14)

Namun apabila yang terjadi adalah kesalahpahaman menejemen
terkait pengelolaan bank bertanggung jawab penuh terhadap kerugian
tersebut. Dalam mengelola harta mudharabah bank menutup biaya
operasional tabungan dengan menggunkan nisbah keuntungan yang
menjadi haknya. Di samping itu bank tidak diperkenankan mengurangi
nisbah keuntungan nasabah penabung tanpa persetujuan yang
bersangkutan. Sesuai dengan ketentuan yang berlaku, PPH bagi hasil
tabungan mudharabah dibebankan langsung ke rekening tabungan
mudharabah pada saat perhitungan bagi hasil.

Prinsip syariah tabungan diatur dalam Fatwa Dewan Syariah
Nasional No. 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang tabungan. Tabungan ada
dua jenis yaitu tabungan yang tidak dibenarkan secara syariah, yaitu
berdasarkan perhitungan bunga. Dan tabungan yang dibenarkan yaitu
tabungan yang berdasarkan prinsip wadi’ah dan mudharabah.

Fitur dan Mekanisme Tabungan berdasarkan Mudharabah

a) Bank bertindak sebagai pengelola dana (mudharib) dan nasabah
bertindak sebagai pemilik dana (shahibul maal)

b) Pembagian keuntungan dinyatakan dalam bentuk nisbah yang
disepakati

c) Penarikan dana oleh nasabah hanya dapat dilakukan sesuai waktu

yang disepakati
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d) Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya administrasi berupa
biaya biaya yang terkait langsung dengan biaya pengelolaan
rekening antara lain biaya materai, cetak laporan transaksi dan saldo
rekening, pembukaan dan penutupan rekening.

e) Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan nasabah
tanpa persettujuan nasabah yang bersangkutan.

d. Aplikasi Tabungan Mudharabh dalam Perbankan Syariah

Prinsip mudharabah diterapkan oleh bank syariah dalam kegiatan
penghimpunan dana dan penyaluran dana. Untuk kegiatan penghimpunan
dana di aplikasikan dalam bentuk giro, tabungan dan deposito. Sementara itu
untuk penyeluran dana dalam bentuk pembiayaan mudharabah.

Tabungan mudharabah adalah simpanan pihak ketiga di bank syariah
berdasarkan akad mudharabh yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat
atau beberapa kali sesuai dengan perjanjian. Dalam hal ini, bank syariah
bertindak sebagai mudharib (pengelola) dan deposan sebagai shahibul maal
(pemilik modal). Bank syariah sebagai mudharib akan membagi keuntungan
kepada shahib al-maal sesuai dengan nisbah yang telah disetujui bersama.
Pembagian keuntungan dapat dilakukan setiap bulan berdasarkan saldo
minimal yang mengendap selama periode tersebut. Misalnya seseorang
memiliki saldo tabungan mudharabah sebesar Rp.5 juta. Nisbah bagi hasil
50% : 50%.

Diasumsikan total saldo rata rata dana tabungan mudharabh yang ada

di bank syariah Rp. 100 juta dan keuntungan yang diperolehuntuk dana
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tabungan (profit distribution) sebesar Rp. 3 juta. Pada akhir bulan nasabah

akan memperoleh dana bagi hasil sebagai berikut :

Rp.500.000
Rp.100.000.000

x Rp. 3.000.000 x 50%

= Rp. 75.000 (belum dipotong pajak)
(Dr. Sutan Reny, 2014:325-326)

Sistem perbankan syariah dalam mengaplikasikan akad mudharabah

dalam produk tabungan sebagai berikut :

a)

b)

Di dalam praktik perjanjian dilaksanakan dalam bentuk perjanjian baku.
Hal ini bersifat membatasi atas kebersihan kontrak. Adanya pembatasan
dimaksud, berkaitan dengan kepentingan umum agar perjanjaian baku itu
diatur dalam undang undang atau setidak tidaknya di awasi oleh pihak
Dewan Pengawas Syariah.

Bentuk akad produk tabungan mudharanah di bank syariah dimaksud,
dituangkan dalam bentuk perjanjian tertulis yang disebut perjanjian bagi
hasil. Dalam perjanjian tertulis akad perjanjian tabungan mudharabah
disebutkan nisbah bagi hasil pemilik dana dan pengelola dana. Nisbah
bagi hasil ini berlaku sampai berakhirnya perjanjian. Perjanjian ini
mengikat dan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan
dengan syarat syarat dan ketentuan umum.

Pelaksanaan akad tabungan mudharabah terjadi apabila ada calon nasabah
yang akan menabung atau meminjam modal dari Bank Syariah. dalam
akad perjanjian tersebut sebelum di tanda tangani oleh calon nasabah
terlebih dahulu mempelajari dan apabila calon nasabah menyetujui
perjanjian di maksud, maka calon nasabah menandatangani perjanjian.

(Zainudddin Ali, 2008:45
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3. Deposito Mudharabah
a. Pengertian Deposito Mudharabah

Sistem giro dan tabungan syariah, produk perbankan syariah
lainnya yang termasuk produk penghimpun dana (funding) adalah
deposito. Adapun yang dimaksud dengan deposito syariah adalah deposito
yang dijalankan berdasarkan prinsip syariah. dalam hal ini, Dewan Syariah
Nasional (DSN) MUI telah mengeluarkan fatwa yang menyatakan bahwa
deposito yang dibenarkan adalah deposito yang berdasarkan prinsip
mudharabah.

Deposito merupakan dana nasabah yang ada pada bank yang
penarikannya dapat dilakukan pada saat jatuh tempo atau jangka waktu
yang ditentukan. Misalnya 3 bulan, 6 bulan dan seterusnya. Pada produk
deposito ini bank menggunakan prinsip bagi hasil. (Abdul Ghafur Anshari,
2007:94)

Sama halnya dengan giro dan tabungan mudharabah bank syariah
juga bertindak sebagai mudharib (pengelola dana) sedangkan nasabahnya
bertindak sebagai sebagai shahibul maal (pemilik dana) jika akad yang
digunakan mudharabah muthlagah, maka bank syariah juga bisa memiliki
kebebasan dalam mengelola dana, dengan kata lain nasabah tidak ada
memberikan batasan batasan kepada bank syariah dalam mengelola dana
nya. Namun apabila akad yang digunakan mudharabah mugayyadah, maka
bank syariah tidak akan bisa memiliki kebebasan dalam mengelola dana

nasabah. (Nofinawati, 2014:227)
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b. Kebebasan Deposito Mudharabah dalam Perbankan Syariah

Adapun deposito mudharabah, yang disebut juga dengan deposito
inveestasi mudharabah, merupakan investasi melalui simpanan pihak
ketiga (perseorangan atau badan hukum) yang penarikannya hanya dapat
dilakukan dalam jangka waktu tertentu (jatuh tempo), dengan
mendapatkan imbalan bagi hasil. Imballan ini dibagi dalam bentuk berbagi
pendapatan (revenue sharing) atas penggunaan dana tersebut secara
syariah dengan proporsi pembagian misalnya, 70:30. Artinya, untuk
deposan sebesar 70% dan untuk bank 30%. Jangka waktu deposito
mudharabah ini berkisar antara 1 tahun, 6 bulan, 3 bulan, dan 1 bulan.
Misalnya, seseorang menempatkan dana deposito investasi mudharabah
sebesar Rp10 juta untuk jangka waktu satu bulan. Diasumsikan total dana
investasi mudharabah sebesar Rp250 juta dan keuntungan yang diperoleh
untuk dana deposito (profit sharing) sebesar Rp6 juta. Pada saat jatuh
tempo, nasabah akan memperoleh dana bagi hasil sebagai berikut:

Rp.10.000.000
Rp.250.000.000

x Rp.6.000.000 x70%

= Rp.168.000 (belum dipotong pajak)
Di samping itu, prinsip mudharabah ini juga digunakan oleh Bank
Indonesia sebagi suatu instrumen moneter berdasarkan prinsip syariah,
yaitu dalam bentuk Pasar Uang Antarbank berdasarkan Prinsip Syariah

(Dr. Sutan Renny, 2014:326-327)
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4. Konsep Bagi Hasil
a. Pengertian Bagi Hasil

Salah satu kerjasama anatar pemilik modal dan seseorang adalah
bagi hasil. Sebab ada orang yang memiliki modal tetap tidak mempunyai
keahlian dalam menjalankan roda perusahaan. Ada juga yang mempunyai
modal dan kehalian, tetapi tidak mempunyai waktu. Sebaliknya ada orang
yang mempunyai keahlian dan waktu tetapi tidak mempunyai modal.
Kerjasama dalam bentuk ini disebut mudharabah oleh ulama Irak dan
disebut Qiradh oleh ulama Hijaz.

Ulama Figh mendefinidiksn mudharabah atau giradh dengan
pemilik modal menyerahakn modalnya kepada pekerja (pedagang) untuk
diperdagangkan, sedangkan keuntungan dagang itu dibagi menurut
kesepakatan bersama. Apabila terjadi kerugian, maka Kkerugian itu
sepenuhnya di tanggung oleh pemilik modal. Hal ini hendaknya dapat di
pahami, bahwa yang rugi tidak hanya pemilik modal saja, tetapi juga
pekerja (pelaksana), yaitu rugi pikiran dan tenaga (M. Ali Hasan,
2003:169)

Jika dalam mekanisme ekonomi konvensional menggunakan
instrument bunga, maka dalam mekanisme ekonomi Islam dengan
menggunakan instrument bagi hasil. Salah satu bentuk instrument
kelembagaan yang menerapkan instrumen bagi hasil adalah bisnis dalam
lembaga keuangan syariah. Mekanisme lembaga keuangan Islam dengan

menggunakan sistem bagi hasil, nampaknya menjadi salah satu alternative
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pilihan bagi masyarakat bisnis. Kendatipun demikian bagi hasil dapat

dijadikan dasar pertimbangan dalam menyusun kebijakan moneter. Sebab

perilaku bagi hasil akan mempengaruhi kondisi suatu negara (Muhamad,

2016:17)

Bagi hasil menurut terminologi asing (Inggris) dikenal dengan
profit sharing. Profit sharing dalam kamus ekonomi diartikan
pembagian laba. Secara definitif profit sharing diartikan: “distribusi
beberapa bagian dari laba pada para pegawai dari suatu perusahaan”.
Lebih lanjut dikatakan, bahwa hal itu dapat berbentuk suatu bonus uang
tunai tahunan yang didasarkan pada laba yang diperoleh pada tahun-
tahun sebelumnya, atau dapat berbentuk pembayaran mingguan atau
bulanan.

Ada beberapa sistem bagi hasil yang terdapat dalam menentukan
berapa bagian yang diperoleh oleh masing-masing pihak yang terkait.
Sistem bagi hasil yang pada dasarnya erat kaitannya dengan beberapa
marjin yang akan ditetapkan, yaitu dengan:

a) Profit sharing adalah perhitungan bagi hasil didasarkan kepada hasil
net dari total pendapatan setelah dikurangi dengan biaya-biaya yang
dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut. Apabila suatu
bank menggunakan sistem profit sharing, kemungkinan yang akan
terjadi adalah bagi hasil yang akan diterima shahibul maal akan

semakin kecil. Kondisi ini akan mempengaruhi keinginan masyarakat
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untuk menginestasikan dananya pada bank syariah yang berdampak
menurunnya jumlah dana pihak ketiga secara kesuluruhannya.

b) Revenue sharing adalah perhitungan bagi hasil didasarkan kepada total
seluruh pendapatan yang diterima sebelum dikurangi dengan biaya-
biaya yang telah dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut.
Bank yang menggunakan sistem revenue sharing kemungkinan yang
akan terjadi adalah tingkat bagi hasil yang diterima oleh pemilik dana
akan lebih besar dibandingkan tingkat suku bunga pasar yang berlaku,
kondisi ini akan mempengaruhi pemilik dana untuk berinvestasi di
bank syariah dan dana pihak ketiga akan meningkat. Di dalam
perbankan syariah Indonesia sistem bagi hasil yang diberlakukan
adalah sistem bagi hasil dengan berlandaskan pada sistem revenue
sharing.

b. Perbedaan Bagi Hasil dan Tingkat Suku Bunga
Tidak sedikit masyarakat yang menganggap bahwa bagi hasil tidak
ada bedanya dengan pemberian/pengambilan bunga sehingga mereka
beranggapan bahwa bank syariah dengan bank konvensional sama saja
yang membedakan hanya istilah saja. Tentunya pendapat itu tidak benar
karena mereka yang berpendapat seperti itu, tingkat pemahaman terhadap

bank syariah termasuk dalam operasionalnya masih relatif kurang.
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Tabel 2.1

Perbandingan Bagi Hasil dengan Sistem Bunga

Bagi Hasil

Bunga

Penentuan bagi hasil dibuat sewaktu perjanjian
dengan berdasarkan kepada untung atau rugi.

Penentuan bunga dibuat sewaktu perjanjian
tanpa berdasarkan kepada untung atau rugi.

Jumlah nisbah bagi hasil berdasarkan jumlah
keuntungan yang telah dicapai.

Jumlah persen bunga berdasarkan jumlah
uang (modal) yang ada.

Bagi hasil tergantung pada hasil proyek. Jika proyek
tidak mendapat keuntungan atau mengalami
kerugian, resikonya ditanggung kedua belah pihak.

Pembayaran bunga tetap seperti perjanjian
tanpa di ambil pertimbangan apakah proyek
yang dilaksanakan pihak kedua untung atau
rugi.

Jumlah pemberian hasil keuntungan meningkat

Jumlah pembayaran bunga tidak meningkat

sesuai dengan peningkatan keuntungan yang di | walaupun jumlah keuntungan berlipat
dapat. ganda.
Penerimaan atau pembagian keuntungan adalah | Pengambilan atau pembayaran bunga

hasil.

adalah haram. (Amir Machmud, 2010:9-10)

Penentuan bagi hasil yang berlaku dapat ditentukan dengan

langkah langkah sebagai berikut :

a)

b)

d)

Penentuan besarnya rasio bagi hasil dibuat pada waktu akad engan
berpedoman pada kemungkinan untung rugi.

Besarnya rasio bagi hasil berdasarkan pada jumlah keuntungan yang
diperoleh.

Besarnya penentuan porsi bagi hasil antara kedua belah pihak
ditentukan sesuai kespakatan bersama, dan harus terjadi dengan
adanya kerelaan (An-Taradhin) di masing masing pihak tanpa adanya
unsur paksaan.

Bagi hasil tergantung pada keuntungan proyek yang dijalankan
sekiranya itu tidak mendapatkan keuntungan, maka kerugian
ditanggung bersama oleh kedua belah pihak.

Jumlah pembagian laba meningkat sesuai dengan peningkatan jumlah

pendapatan (Muhamad, 2016:99).




C.

58

Faktor yang Mempengaruhi Bagi Hasil
Faktor yang mempengaruhi bagi hasil terdiri dari faktor langsung
dan tidak langsung. Faktor langsung terdiri dari investment rate, jumlah
dana yang tersedia, dan nisbah bagi hasil (profit sharing ratio). Adapun
faktor tidak langsung terdiri dari penentuan butir butir pendapatan dan
biaya mudharabah serta kebijakan sharing (prinsip dan metode akunting).
a. Faktor Langsung
1) Investment Rate
Presentase actual dana yang di investasikan dari total dana.
2) Jumlah Dana yang Tersedia
Jumlah dana yang berasal dari berbagai sumber dan tersedia untuk
di investasikan. Dana tersebut dapat dihitung dengan menggunakan
metode rata rata saldo minimum bulanan atau rata rata total saldo
harian.
3) Nisbah Bagi Hasil (Profit Sharing Ratio)
Salah satu ciri dari pembiayaan mudharabah adalah nisbah yang
harus di tentukan dan disetujui pada awal perjanjian.
b. Faktor Tidak langsung
1) Penentuan butir butir pendapatan dari biaya bank dan nasabah
melakukan share dalam pendapatan dan baiaya. Bagi hasil yang
berasal dari pendapatan setelah dikurangi dengan biaya biaya

disebut profit sharing. Sedangkan jika bagi hasil hanya dari
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pendapatan dan semua biaya ditanggung oleh bank disebut dengan
revenue sharing.
2) Kebijakan Akunting
Bagi hasil tidak secara langsung di pengaruhi oleh prinsip
dan metode akunting yang diterapkan oleh Bank. Namun bagi hasil

dipengaruhi oleh kebijakan pengakuan pendapatan dan biaya

d. Karakteristik Nisbah Bagi Hasil

Terdapat lima karakteristik nisbah bagi hasil yang terdiri dari :

a)

b)

Presentase
Nisbah bagi hasil harus dinyatakan dalam presentase (%), bukan dalam
nominal uang tertentu (Rp).
Bagi Untung dan Bagi Rugi
Pembagian keuntungan berdasarkan nisbah yang telah disepakati,
sedangkan pembagian kerugian berdasarkan porsi modal masing masing.
Jaminan

Jaminan yang akan diminta terkait dengan character risk yang
dimilki olen mudharib karena jika kerugian diakibatkan oleh keburukan
karakter mudharib, maka yang menanggung nya adalah mudharib. Akan
tetapi jika kerugian diakibatkan oleh business risk, maka shahibul maal

tidak diperbolehkan untuk meminta jaminan pada mudharib.
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d) Besaran Nisbah

Angka besaran nisbah bagi hasil muncul sebagai hasil tawar
menawar yang dilandasi oleh kata sepakat dari pihak shahibul maal dan
mudharib.

e) Cara menyelesaikan Kerugian

Kerugian akan ditanggung dari keuntungan terlebih dahulu karena
keuntungan adalah pelindung modal. Jika kerugian melebihi keuntungan,
maka akan diambil dari pokok modal.

Cara Penetapan Nisbah Bagi Hasil Untuk Funding (Pengumpulan Dana)

Bagi nasabah yang menginvestasikan dana nya di bank syariah dalam
bentuk investasi mudharabah, maka investor akan mendapatkan bagi hasil
yang di dasarkan pada nisbah yang di buat oleh bank. Adapun cara bank
syariah dalam menentukan nisbah produk pendanaan nya dilakukan dengan
langkah langkah sebagai berikut :

a. Hitung pendapatan bank, msialnya sebesar 15,32% p.a (per annual)

b. Hitung niaya biaya Ihistorical data, misalnya over head cost sebesar 4%).
Penghapus Penyisihan Aktiva Produktif (PPAP) sebesar 1% p.a (per
annual)

c. Tentukan harapan keuntungan, misalnya 3% p.a (per annual)

d. Hitung nisbah untuk bank = (biaya + harapan keuntungan) /pendapatan,
atau =52.2 % = 47,7%

Dalam praktik nya di perbankan modern, tawar menawar nisbah

anatara pemili modal yakni investor atau deposan dan bank syariah hanya
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terjadi bagi deposan atau investor dengan jumlah besar, karena mereka ini
memiliki daya tawar yang relative tinggi kondisi ini disebut sebagai special
nisbah.

Sedangkan untuk nasabah deposan kecil, biasanya tawar-menawar
tidak terjadi. Bank syariah hanya akan mencantumkan nisbah yang
ditawarkan, setelah itu deposan boleh setuju boleh tidak. Bila setuju, maka ia
akan melanjutkan menabung. Bila tidak setuju, ia dipersilahkan mencari
bank syariah lain yang menawarkan nisbah yang lebih menarik.

Pada BSM, nishah tabungan mudharabah sebesar
34%:66% (nasabah:bank), sedangkan untuk produk deposito mudharabah
sebesar 51%:49% (deposan:bank), penetapan nisbah ini tidak bertentangan
dengan teori yang disampaikan sebelumnya. Pada produk tabungan, nisbah
BSM lebih besar dibandingkan nasabah karena produk tabungan
merupakan produk yang pengambilannya bisa kapan saja dan bank tidak bisa
secara maksimal dalam pengelolaan dananya, maka penetapan nisbah nasabah
sebagai pemilik dana lebih kecil dari pengelola dana, dan sebaliknyan nisbah
yang di dapat BSM dalam produk deposito mudharabah.

5. Laba
a. Pengertian Laba
Laba komprehensif (comprehensive income) adalah perubahan
dalam ekuitas entitas sepanjang suatu periode sebagai akibat dari transaksi
dan peristiwa serta keadaaan-keadaan lainnya yang bukan bersumber

dari pemilik. Ini meliputi seluruh perubahan dalam ekuitas yang terjadi
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sepanjang suatu periode, tidak termasuk perubahan yang diakibatkan oleh
investasi pemilik dan distribusi kepada pemilik. Dengan demkian, laba
komprehensif ~ mencerminkan  keseluruhan  ukuran  perubahan
kekayaan bersih (ekuitas) perusahaan sepanjang periode. Dapat
disimpulkan, laba komprehensif terdiri atas laba bersih dan laba
komprehensif lainnya. (Hery, 2016:83)

Pada dasarnya tujuan hidup manusia untuk memperoleh
kesejahteraan, meskipun masing-masing mempunyai pandangan yang
berbeda dalam memaknai kesejahteraan. Sebagian besar paham ekonomi
(konvensional) memahami kesejahteraan sebagai material duniawi. Dalam
Islam, kesejahteraan diartikan sebagai istilah falah. Konsep kesejahteraan
yang dimaksud dalam Islam hanya diperoleh dari Allah SWT, melalui
ajaran Al- Qur’an dan Sunnah. Dalam Al-Qur’an istilah falah sering
digunakan sebagai ungkapan orang-orang yang sukses.(lbrahim Sany,
2014:27)

Perhitungan  laba rugi  perusahaan, dilakukan dengan
membandingkan antara pendapatan dalam suatu periode tertentu dengan
biaya-biaya untuk memperoleh pendapatan tersebut. Selisih dari
pendapatan dan biaya-biaya akan merupakan laba atau rugi untuk periode
tersebut. Jika terjadi selisih lebih  pendapatan atas biaya biaya yang
terjadi berarti perusahaan mendapatkan laba, sedangkan jika terjadi selisih
kurang pendapatan atas biaya-biaya yang terjadi maka perusahaan

menderita kerugian.
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Laba yang sering digunakan sebagai pengukur kemampuan

perusahaan dalam menjalankan kegiatan utamanya adalah laba usaha.

Karena laba usaha merupakan keuntungan yang benar- benar hanya

didapat dari kegiatan utama perusahaan. Laba usaha sering juga disebut

dengan laba operasi. (Muhammad Gade, 2005:15-17)

Manfaat Laba Bagi Suatu Bank

Keberhasilan bank dalam menghimpun dana masyarakat, tentu

akan meningkatkan dana operasionalnya yang akan dialokasikan ke

berbagai bentuk aktiva yang paling menguntungkan. Adapun manfaat laba

bagi suatu bank secara umum sebagai berikut :

a)

b)

Untuk kelangsungan hidup. Tujuan utama bagi bank pada saat pemilik
mendirikannya adalah kelangsungan hidup dimana laba yang diperoleh
hanya cukup untuk membiayai biaya operasional bank.

Berkembang atau bertumbuh semua pendiri perusahaan mengharapkan
agar usahanya berkembang dari bank yang kecil menjadi bank
yang besar, sehingga dapat mendirikan cabangnya lebih banyak lagi.
Dengan demikian dapat pula mensejahterakan karyawannya karena
gaji dan bonus meningkat.

Melaksanakan tanggungjawab sosial sebagai agen pembangunan, bank
juga tidak terlepas dari tanggung jawab sosialnya yakni memberikan
manfaat bagi masyarakat sekitarnya atau masyarakat umum, seperti
memberikan beasiswa, mensponsori kejuaraan olahraga atau pelayanan

kesehatan secara cuma cuma. (Simorangkir, 2004:152).
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c. Faktor yang Mempengaruhi Laba

Unsur yang berkaitan langsung dengan pengukuran laba adalah

penghasilan, beban, dan hak pihak ketiga atas bagi hasil. Berikut

akan dibahas ketiga unsur tersebut, ditambah dengan unsur zakat yang

menurut pandangan penulis relevan untuk dimasukkan sebagai unsur yang

keempat.

a)

b)

d)

Penghasilan. Penghasilan adalah kenaikan manfaat ekonomi
selama suatu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau
penambahan asset atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan
kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal.
Beban. Beban adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu
periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya asset
atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas
yang tidak menyangkut pembagian pada penanam modal.

Hak pihak ketiga atas bagi hasil. Hak pihak ketiga atas bagi hasil
adalah bagian bagi hasil pemilik dana atas keuntungan dan kerugian
hasil investasi bersama entitas Syariah dalam suatu periode laporan
keuangan. Hak pihak ketiga atas bagi hasil merupakan alokasi
keuntungan dan ketugian kepada pemilik dana atas investasi yang
dilakukan bersama dengan entitas Syariah. Oleh karena itu, hak pihak
ketigas atas bagi hasil tidak bisa dikelompokkan sebagai beban (ketika
untung) atau pendapatan ketika rugi.

Zakat adalah besarnya zakat yang harus dikeluarkan oleh

perusahaan untuk periode akuntasnsi penghitungan zakat. Aspek zakat
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hanya muncul pada pembahasan tentang laporan dana zakat yang
dikelola oleh entitas Syariah sebagai amil zakat. Dalam literature
akuntansi Syariah, kepatuhan entitas Syariah dalam menghitung dan
membayar zakat merupakan salah satu bentuk kepatuhan entitas
tersebut pada Syariah Islam. Dengan demikian, dengan adanya
kebutuhan untuk mengevaluasi  kepatuhan bank Syariah dalam
perhitungan dan pembayaran zakat, semestinya rekening zakat yang
harus dikeluarkan oleh bank Syariah merupakan rekening utama yang
mesti muncul dalam laporan laba rugi bank Syariah. (Rizal Yahya,
2013:81)

Dana yang telah diperoleh bank akan dialokasikan untuk
menghasilkan pendapatan. Sesuai dengan akad-akad penyaluran
pembiayaan di bank Syariah, maka hasil penyaluran dana tersebut dapat
memberikan pendapatan bank. Hal ini dikatakan sebagai sumber-sumber
pendaptan bank Syariah. Dengan demikian, sumber pendapatan bank
Syariah dapat diperoleh dari :

a) Bagi hasil atas kontrak mudharabh dan kontrak musyarakah
b) Keuntungan atas kontrak jual beli
c) Hasil sewa atas kontraak ijarah dan ijarah wa iqgtina
d) Fee dan biaya administrasi atas jasa jasa lainnya. (Muhamad,
2014:129)
6. Tinjauan Ekonomi Islam
Islam merupakan sistem kehidupan yang sempurna karena

mengandung prinsip-prinsip yang fundamental dalam mengatur segala aspek
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kehidupan manusia. Islam adalah pandangan hidup yang seimbang dan
terpadu, didesain untuk menghantarkan kebahagiaan manusia melalui
penegakkan keharmonisan antara kebutuhan-kebutuhan moral dan material
manusia serta aktualisasi keadilan sosio-ekonomi dan persaudaraan dalam
masyarakat. (M. Arie Mooduto, 2012:42)

Dengan adanya realitas tentang pengembangan ekonomi Islam baik
ditingkat nasional, regional, maupun global yang ditandai dengan
perkembangan industri perbankan Islam serta lembaga keuangan Islam
lainnya yang berkembang pesat dan menakjubkan tersebut, bagi kaum
Muslimin, selayaknya disambut dengan gembira, wajib disyukuri, dan
didukung.

Ekonomi Islam adalah ekonomi ‘Illahi’ dari segi asalnya, dan
‘jjtthadi’ dari segi penerapannya. Dengan ungkapan yang sederhana,
Ekonomi Islam itu menghadapi aktivitas ekonomi dan mengaturnya sesuai
dengan pokok-pokok Islam dan prinsip-prinsip ekonominya.

Ekonomi Islam, mengenal ada enam kategori prinsip-prinsip etika
utama yang perlu ditegakkan dalam setiap melakukan kegiatan ekonomi dan
bertransaksi, yaitu: trust (amanah/kepercayaan), truthfulness (kejujuran),
sincerity (ketulusan hati/keikhlasan), brotherhood (persaudaraan), science
and knowledge (ilmu dan pengetahuan), serta justice (keadilan).

Untuk menegakkan prinsip keseimbangan, setiap transaksi harus
mempertimbangkan hal-hal yang berhubungan dengan aspek sektor riil dan

aspek finansial/keuangan, aspek risiko dengan aspek return, aspek bisnis
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dengan aspek social, aspek material dengan aspek spiritual, serta aspek
penggunaan atau pemanfaatan sumber daya dengan aspek pemeliharaannya,
dan seterusnya. Sehingga hal-hal yang merusak keseimbangan dan
keharmonisan serta diharamkan oleh Syariah jangan sampai terjadi pada
setiap transaksi.

Perbankan dan keuangan Islam merupakan bagian dari konsep
ekonomi Islam secara keseluruhan,di mana salah satu tujuannya sebagaimana
yang dianjurkan oleh para pakar Islam, adalah memperkenalkan sistem nilai
dan etika Islam’ kedalam lingkungan ekonomi. Karena berkenaan dengan
landasan etika, perbankan dan keuangan Islam bagi kebanyakan kaum
Muslimin dipandang lebih dari hanya sekedar sebuah sistem transaksi
komersial belakang. Transaksi-transaksi keuangan dan perbankan ini menurut
kebanyakan di antara mereka juga dipandang sebagai sebuah kewajiban
keagamaan. Kemapuan sebuah lembaga keuangan Islam termasuk bank Islam
di dalamnya, untuk bisa berhasil menarik investornya, akan banyak
tergantung tidak hanya pada kesehatan dan kemampuan lembaga tersebut
untuk menciptakan keuntungan, akan tetapi juga terhadap adanya presepsi
bahwa dalam menjalankan operasionalnya, lembaga tersebut benar-benar
menjalankan ketentuan-ketentuan sesuai dengan Syariah Islam.

Ciri-ciri utama dari sistem perbankan Islam antara lain adalah
larangan Al- Qur’an terhadap pembayaran dan penerimaan Riba’ atau bunga.
Prinsip lainnya uang erat hubungannya dengan yang diajukan oleh Al-Qur’an

adalah larangan gharar atau spekulasi, monopoli, pengeluaran yang
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berlebihan dan boros, maisyir atau perjudian, juhala, serta hal-hal lainnya
diharamkan oleh Syariah Islam. Semua larangan ini lebih lanjut telah dirinci
secara jelas olenh Nabi Muhammad SAW melalui sunnah. Selain itu, ciri khas
lainnya dari Bank Islam seperti yang lazim dikenal adalah sistem bagi hasil
dan bagi fungsi atau profit and loss sharing (PLS) yang diimplementasikan
dalam operasional bank ini.

Mengenai tujuan utama pertama dari bank Islam itu sendiri, tujuan
utamanya adalah melenyapkan bunga atau riba dari semua transaksi-transaksi
keuangan dan melakukan reformasi terhadap semua aktivitas bank agar sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam. Selain banyak teori dan argumentasi yang dapat
diketengahkan tentang akibar buruk dari transaksi riba, yang amat menonjol
adalah ‘ketidakadilannya’. Data empiris banyak menunjukkan akibat buruk
dan negatif dari transaksi berdasarkan riba tersebut, baik terhadap
individu, keluarga, masyarakat, negara, serta umat manusia dalam skala
global. Namun salah satu alasan yang lugas adalah, karena riba diharamkan di
dalam ajaran Islam dan menurut Rasulullah SAW merupakan perbuatan yang
terkutuk dan dilaknat Allah SWT. Tujuan utama kedua dari perbankan
Syariah, adalah dalam rangka mewujudkan distribusi pendapatan dan
kekayaan secara adil. Karena salah satu dari tiga pilar sistem ekonomi Islam
adalah mewujudkan tegaknya prinsip keadilan (adala or justice principles).
Data empiris selama ini telah menunjukkan bahwa sistem ekonomi

konvensional sebagai mainstream economic system, dari waktu ke waktu,
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justru hanya menciptakan ketidakadilan dengan segala implikasi negatifnya di
dalam masyarakat dan bagi kahidupan umat manusia pada umumnya.

Tujuan utama ketiga dari perbankan Syariah, adalah perwujudan dari
pilar lainnya dalam sistem ekonomi Syariah yaitu pengembangan
pembangunan ekonomi. Hal ini merupakan keniscayaan dalam kehidupan
umat manusia. Sementara akibat pengamalan sistem ekonomi konvensional
sebagai mainstream economic system, bagi umat manusia sejagat, justru
menimbulkan bencana dengan berbagai implikasi negatif yang merupakan
penderitaan, kemelaratan serta tragedi kemanusiaan yang berkepanjangan dari
waktu ke waktu. Kecuali bagi sebagian kecil atau segelintir manusia yaitu

para kaum kapitalis itu sendiri beserta kroni-kroninya.



BAB Il
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Gambaran Umum PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk
a. Sejarah PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk

Krisis multi dimensi yang melanda Indonesia pada tahun 1997-
1998 membawa hikmah tersendiri bagi tonggak sejarah sistem
Perbankan Syariah di Indonesia. Di saat bank bank konvensional
terkwna imbas dari krisis ekonomi, saat itulah berkembang pemikiran
mengenai suatu konsep yang dapat menyelamatkan perekonomian dari
ancaman Krisis yang berkepanjangan.

Disisi lain, untuk menyelamatkan perekonomian secara global,
pemerintah mengambil inisiatif untuk melakukan penggabungan
(merger) 4 Bank memiliki pemerintah, yaitu Bank Dagang negara,
Bank Bumi Daya, Bank exim dan Bapindo menjadi satu, satu Bank
yang kokoh dengan nama PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. pada
tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga
menetapkan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk sebagai pemilik
mayoritas PT. Bank Susila Bakti (BSB). PT BSB merupakan salah satu
Bank Konvensioanal yang dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan
Pegawai (YKP) PT. Bank Dagang negara dan PT. Mahkota Prestasi
untuk keluar dari krisis ekonomi., PT BSB juga melakukan upaya

merger dengan beberapa Bank lain serta mengundang investor asing.
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Sebagai tindak lanjut dari pemikiran Pengembangan Sistem
Ekonomi Syariah, pemerintah memberlakukan UU No. 10 tahun 1998
yang memberi peluang bagi Bank umum untuk melayani transaksi
syariah (dual banking system). Sebagai respon, PT. Bank Mandiri
(Persero) Tbk melakukan konsolidasi serta membentuk Tim
Pengembangan  Perbankan  Syariah, yang bertujuan  untuk
mengembangkan Layanan Perbankan Syariah memandang bahwa
pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk
melakukan konvensi PT Bank Susila Bakti dari Bank Konvensional
menjadi Bank Syariah. oleh karena nya Tim Pengembangan Perbankan
Syariah segera mempersiapkan sistem dan infrastuktur nya, sehingga
kegiatan usaha BSB bertransformasi dari Bank Konvensional menjadi
Bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT.
Bank Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam akta notaris.

Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah
dikukuhkan oleh Gubnernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur Bi
No. 1/24/Kep.Bi/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat
Keputusan Deputi  Gubernur  Senior Bank Indonesia No.
1/1/Kep.DGS/1999, Bi menyetujui perubahan nama menjadi PT. Bank
Syariah Mandiri (BSM). Menyusul pengukuhan dan pengukuhan legal
tersebut, PT Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi
sebagai Bank Syariah sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau

tanggal 1 November 1999.
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PT. Bank Syariah Mandiri hadir dan tampil dengan harmonisasi
idealism usaha dengan nilai nilai spiritual. Bank Syariah Mandiri
tumbuh sebagai Bank yang mampu memadukan keduanya, yang
melandasi kegiatan operasionalnya, harmonisasi idealism usaha dan
nilai nilai spiritual inilah yang menjadi salah satu keunggukan Bank
Syariah Mandiri dalam kiprahnya di Perbankan Indonesia. (Website

www.syariahmandiri.co.id :63)

Penelitian ini masih focus pada PT Bank Syariah Mandiri
(BSM) yang belum melakukan merger 3 bank Syariah BUMN (BRIS,
BNIS, BSM) menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI), hal ini
dikarenakan waktu kajian dalam penelitian dari tahun 2009 sampai
tahun 2020. Sedangkan pelaksanaan merger 3 Bank Syariah BUMN
terjadi diresmikan pada Bulan Mei 2021.
b. Visi Misi dan Tata Nilai PT. Bank Syariah Mandiri Tbk
1) Visi PT. Bank Syariah Mandiri Tbk

Untuk mencapai rencana jangka panjang, BSM telah menetapkan Visi

yang baru yaitu “Bank Syariah Terdepan dan Modern (The Leading &

Modern Sharia Bank)”

a) Untuk Nasabah
BSM merupakan bank pilihan yang memerikan manfaat,
menentramkan dan memakmurkan. (Bank Terpercya Memberikan

Produk dan Layanan yang terbaik).


http://www.syariahmandiri.co.id/
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b) Untuk Pegawai

BSM merupakan bank yang menyediakan kesepakatan untuk
beramanah sekaligus professional. (Profesionalisme, Integritas dan
Team Work)

Untuk Investor

Insitusi keuangan syariah Indonesia yang terpecaya yang terus
memberikan  value  berkesinambungan. (Laba Tumbuh &

Berkelanjutan).

2) Misi PT. Bank Syariah Mandiri, Thk

3)

Sejalan dengan Visi yang baru, BSM juga menyempurnakan Misi

yang baru adalah sebagai berikut :

a)

b)

Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata rata industry

yang berkesinambungan

Meningkatkan kwalitas produk dan layanan berbasis tekhnologi yang

melampaui harapan nasabah

Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran pembiayaan

pada segmen ritel.

Mengembangkan bisnis atas dasar nilai nilai syariah universal
Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat

Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan

Tata Nilai PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk

Dalam rangka mewujudkan Visi dan Misi BSM tersebut, insan insan

BSM perlu menyumbangkan untuk BSM dengan nilai nilai yang relative
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seragam. Insan insan BSM telah menggali dan menyepakati nilai nilai

dimaksud, yang kemudia disebut BSM Shared Values tersebut adalah

ETHIC (Excellence, Teamwork, Humanity, Integrity, dan Customer Focus).

B. Analisis dan Pengujian Hipotesis
1. Uji Instrument Data

a. Uji Validitas

Uji validitas di maksudkan untuk mengetahui seberapa besar

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi

ukurnya. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah

pendapatan bagi hasil seluruh kantor BSM selaku mudharib yang

terdaftar di website BSM periode 2009-2020. Berikut adalah data

pendapatan tabungan dan deposito BSM sebagai mudharib dan laba

bersin BSM periode 2009-2020. Pengelolaan data pada penelitian ini

menggunakan Microsoft Excel 2016 dan SPSS versi 25.0, untuk dapat

mengelola data dan memperoleh hasil dari variabel variabel yang

diteliti.

Tabel 3.1.
Pendapatan Bagi Hasil Tabungan Mudharabah

(BSM sebagai Mudharib)

Periode Triwulan | | Triwulan 11 TmIA:LIJIan TmIN\L/“an Total
2009 192.865 170.255 202.572 202.797 805.489
2010 275.663 221.411 226.484 333.081 1.056.639
2011 257.402 277.246 349.762 311.938 1.196.348
2012 292.737 258.817 453.210 570.633 1.575.397
2013 511.233 353.325 368.174 405.648 1.638.380
2014 337.255 249.834 304.178 359.622 1.250.859
2015 403.199 264.000 361.000 524.000 1.552.199
2016 536.000 352.000 638.000 689.000 2.235.000
2017 621.000 410.000 732.000 768.000 2.531.000
2018 763.500 551.632 811.760 863.430 2.990.322
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2019

831.432

642.400

921.500

926.700

3 322.032

2020

962.623

758.820

998.430

975.120

3.658.993

Sumber : Laporan Keuangan BSM (data diolah)

Tabel 3.2

Pendapatan Bagi Hasil Deposito Mudharabah (BSM Sebagai Mudharib)

Periode | Triwulan |l | Triwulan Il T”\;\ﬁlan Trl\;v\l/JIan Laba
2009 352.270 416.829 359.428 1.166.332 2.294.859
2010 476.367 792.624 2.415.703 1.571.661 5.256.355
2011 1.895.903 1.791.093 2.667.440 758.995 7.113.431
2012 378.726 949.326 1.347.829 480.187 3.156.068
2013 389.873 376.778 299.818 356.438 1.422.907
2014 280.475 127.810 104.830 129.195 642.310
2015 173.428 237.000 206.000 250.000 866.428
2016 242.000 128.000 149.000 185.000 704.000
2017 289.500 178.675 201.721 234.000 693.296
2018 313.542 241,700 265.200 276.320 1.096.762
2019 357.700 312.432 313.540 334.450 1.318.122
2020 398.400 376.500 376.300 387.700 1.538.900

Sumber: Laporan Keuangan BSM (data diolah)

Tabel 3.1 dan 3.2 diatas merupakan salah satu sumber pendpatan

bank, dimana bank syariah disini berfungsi sebagai perantara keuangan
(financial intermediary) antara pihak surplus atau Dana Pihak Ketiga
(DPK) kepada pihak minus. Setelah DPK telah dikumpulkan oleh bank,
maka sesuai dengan intermediary-nya maka bank berkewajiban
menyalurkan dana tersebut untuk pembiayaan. Dalam hal ini bank harus
menyalurkan dlam bentuk pembiayaan dengan prinsip bagi hasil,
penyertaan, jual beli, sewa dan surat berharga lainnya untuk menghasilkan
pendapatan. Pendaptan dari hasil penyaluran pembiayaan tersebutlah yang
akan dibagihasilkan kepada pemilik dana. (Muhamad, 2014:114)

Pada tabungan mudharabah di BSM, nisbah bagi hasil nya sebesar

34%:66% (nasabah:bank), sedangkan untuk produk deposito mudharabah
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porsi nisbah bagi hasilnya adalah 51%:49% (nisbah:bank). (Website

www.syariahmandiri.co.id).

Tabel 3.3
Laba Bersih (dalam jutaan rupiah)

Periode Laba Bersih Periode Laba Bersih
Triwulan | 63.789 Triwulan | 95.342
Triwulan 11 125.744 Triwulan 11 132.346

2009 | Triwulan Il | 198.306 2015 | Triwulan Il | 148.773
Triwulan IV | 290.943 Triwulan IV | 89.579
Total 668.791 Total 666.037
Triwulan | 87.388 Triwulan | 75.715
Triwulan 11 197.589 Triwulan 11 167.638
2010 Triwulan 111 320.049 2016 Triwulan 1 245.157
Triwulan IV | 418.520 Triwulan IV | 325.414
Total 1.023.55 Total 814.924
Triwulan | 134.893 Triwulan | 86.765
Triwulan 11 270.001 Triwulan 11 213.721
2011 Triwulan 111 | 409.120 2017 Triwulan 1l | 297.232
Triwulan IV | 551.070 Triwulan IV | 354.543
Total 1.365.084 Total 952.261
Triwulan | 192.722 Triwulan | 98.721
Triwulan 11 396.840 Triwulan 11 246.871
2012 | Triwulan Il | 594.424 2018 | Triwulan Il | 313.821
Triwulan IV | 805.691 Triwulan IV | 378.576
Total 1.989.67 Total 1.037.576
Triwulan | 255.604 Triwulan | 111.431
Triwulan 11 366.749 Triwulan 11 287.213
2013 | Triwulan Il | 475.653 2019 | Triwulan Il | 365.124
Triwulan IV | 651.240 Triwulan IV | 412.821
Total 1.749.24 Total 1.176.589
Triwulan | 200.502 Triwulan | 123.341
Triwulan 11 150.146 Triwulan 11 293.652
2014 Triwulan Il | 275.157 2020 Triwulan 1l | 371.822
Triwulan IV | 71.778 Triwulan IV | 427.213
Total 697.383 Total 1.216.028
Sumber : Laporan Keuangan Triwulan PT.BSM, Thk

Tabel 3.3 di atas merupakan laba bersih bank selama periode 2009-

2020. Laba bersih di atas merupakan pendapatan bersih bank setelah di

kurang biaya operasional nya


http://www.syariahmandiri.co.id/
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Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data
yang dilihat data nilai rata rata (mean), standar deviasi, maksimum,
minimum, merupakan ukuran untuk melihat apakah variabel terdistribus
secara normal atau tidak. (Imam Ghazali,2016:154)

Analisis statistik deskriptif dilakukan pada populasi yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu Bank Syariah Mandiri selama 1
tahun 2009 sampai dengan 2020.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Laba Bersih Bank,
sedangkan variabel independennya adalah pendapatan Bagi Hasil
Tabungan Mudharabah dan Deposito Mudharabah.

Tabel 3.4 Hasil Analisis Statistik Deskriptif
(Jumlah Sampel, Minimum, Maksimum, Mean dan Std Deviasi)

Variabel N | Minimum Maksimum Rata-Rata Std Deviasi
Basil 44 | 170.255.000 689.000.000 353.447.218,75 | 132.125.862,68
Tabungan

Mudharabah

Basil 44 | 104.830.000 2.667.440.000 670.511.187,5 698.000.292,82
Deposito

Mudharabah

Laba Bersih | 44 | 63.789.000.000 | 805.691.000.000 | 274.527.468.750 | 185.487.904.14,54

Sumber : data yang diolah, 2021

Hasil statistik deskriptif pada table di atas menunjukkan bahwa
terdapat 42 jumlah sampel (N) pada tiap tiap variabel yang di teliti. Pada
variabel bagi hasil tabungan mudharabah nilai terkecil (minimum) sebesar
Rp. 170.255.000 dan nilai terbesar (maksimum) sebesar Rp. 689.000.000
sedangkan rata rata pada variabel bagi hasil tabungan mudharabah sebesar

Rp. 353.447.218,75 dan memiliki standarts deviasinya yaitu sebesar Rp.
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698.000.292,82. Pada variabel bagi hasil deposito mudharabah nilai
terkecil (minimum) sebesar Rp. 104.830.000 dan nilai (maksimum)
sebesar Rp. 2.667.440.000 perbandingan yang sangat jauh, sedangkan rata
rata pada variabel bagi hasil deposito mudharabah sebesar Rp.
670.511.187,5 dan memiliki standart deviasinya yaitu sebesar Rp.
698.000.292,82.

Pada variabel Laba Bersih Bank menunjukan jarak data yang
cukup jauh, yaitu nilai terkecil (minimum) Rp. 63.789.000.000 dan nilai
terbesar (maksimum) sebesar Rp. 805.691.000.000 sedangkan rata-rata
pada variabel Laba Bersih sebesar 274.527.468.750 dan memiliki standar
deviasinya yaitu sebesar 185.487.904.164,54.

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji Normalitas, yaitu bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual yang memiliki
distribusi normal. (Imam Ghazali ,2013:155).

Regresi yang baik adalah regresi yang memiliki data yang
berdistribusi  normal. Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan uji statistik Non-Parametrik Kolmogorov-Smirnov
merupakan uj normalitas menggunakan fungsi distribusi kumulatif.
Data dinyatakan bedistribusi normal jika signifikasi lebih besar dari
5% atau 0,05. Dasar pengambilan keputusan adalah berdasarkan

probabilitas
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Jika nilai probabilitas > 0,05 maka Ho diterima
Jika nilai probabilitas< = 0,05 maka Ho ditolak
Jika signifikasi pada nilai Kolmogorov-Smirnov <= 0,05, maka Ho
ditolak, jadi data residual berdistribusi tidak normal. Jika signifikasi pada
nilai Kolmogorov-Smirnov> 0,05, maka Ho diterima, jadi data residual
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas (Uji Kolmogorov-Smirnov)
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.5 Hasil Uji Normalitas
(Uji Kolmogorov-Smirov)

Sampel Nilai P;r(:irpé)\?orov- Signifikan Simpulan
42 0,767 0,599 Ho diterima

Sumber : Data diolah, 2021

Berdasarkan hasil uji normalitas kolmogrov-smirnov test pada
tabel diatas menunjukan nilai Asymp.Sig.(2-tailed) 0,599 hal ini
menunjukan bahwa nilai signifikasi lebih besar dari nilai tingkat
kepercayaan a = 0,05, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa Ho
diterima yang berarti residual terdistribusi dengan normal.

b. Uji Autokorelasi

Bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara anggota
serangkaian data observasi yang diuraikan menurut waktu (times-series)
atau ruang (cross section). Metode yang digunakan untuk mendeteksi ada
tidaknya gejala autokorelasi dalam penelitian ini dengan menggunakan uji
Runs Test, sebagai bagian dari statistic non-parametrik dapat pula
digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi secara random atau

tidak (sistematis).
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Ho : residual (res_1) random (acak)

Ha : residual (res_1) tidak random (sistematis)

Hasil uji auto korelasi (Uji Runs Test) dapat dilihat dpada tabel

dibawah ini:
Tabel 3.6 Hasil Uji Autokorelasi
(Uji Runs Test)
Sampel TestValue Signifikan
42 0,00701 0,106

Sumber : Data diolah, 2021

Hasil uji autokorelasi (uji Runs Test) pada tabel 4.6 menunjukan

bahwa nilai test adalah 0,00701 dengan probabilitas 0,106 signifikan

diatas 0,050 yang berarti Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa

residual random (acak) atau tidak terjadi autokorelasi antar nilai residual.

C.

Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).
Teknik untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolineraitas dalam
model regresi adalah melihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF),
dan nilai tolerance. Apabila nilai tolerance mendekati 1, serta nilai VIF
disekitar angka 1 serta tidak lebih dari 10, maka dapat disimpulkan
tidak terjadi multikolinieritas antara variabel bebas dalam model

regresi. Hasil uji mulikolinieritas dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 3.7 Hasil Multikolinieritas

(Uji VIF)
Variabel Tolerance VIF Keterangan
Basil Tabungan 0,904 1,106 Tidak terjadi
Mudharabah multikolinieritas
Basil Deposito 0,904 1,106 Tidak terjadi
Mudharabah multikolinieritas

Sumber : Data diolah, 2021
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Berdasarkan hasil uji multikolinieritas (Uji VIF) pada tabel

menunjukan bahwa nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih
dari 0,10 yang berarti bahwa model regresi dinyatakan tidak
mengandung multikolinieritas.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Cara mendeteksinya adalah dengan melihak ada
tidaknya pola tertentu pada grafik Scatterplot antara SRESID dan
ZPRED. Adapun grafik hasil  pengujian  heteroskedastisitas

menggunakan SPSS dapat dilihat pada gambar berikut:

Scatterplot

OependentVariable: LM Laba Berslih

ne

Regrassian Btadentized Residual

Regre==ion Standardiz ed Fredicted value

Gambar 3.1 Hasil Pengujian Heteroskedastisitas dengan Scatter Plot
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Hasil analisis pada gambar 3.1 menunjukan bahwa titik menyebar

secara acak dan tidak membentuk pola tertentu.Hal ini menunjukan bahwa

tidak terdapat indikasi adanya heteroskesdisitas pada model.

4. Analisis Linier Berganda

Analisis regresi linier bergada digunakan untuk menggambarkan

nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami

kenaikan atau penurunan dan untuk mengetahui arah hubungan antara

variabel independen dan dependen. Regresi linier berganda dalam penelitian

ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.8
Hasil pengujian Analisis Regresi Linier Berganda dan Persamaan Regresi
Variabel Prediksi Koefisien Hitung Signifikan Keterangan
(Constant) 3,034 0,417 0,680
Laba Bank
Basil + 0,776 2,463 0,020 Diterima
Tabungan
Mudharbah
Basil + 0,395 3,298 0,003 Diterima
Deposito
Mudharabah
RSquare = 0,312
AdjustedR” = 0,265
Fhitung  =6,586 Sig : 0,004

Sumber : Data diolah, 2021

Berdasarkan hasil analisis regresi seperti tertera pada ringkasan table

3.8 diatas diperoleh persamaan regresi yaitu:

Laba Bank = 3,034 + 0,776 Basil Tabungan Mudharabah + 0,395 Basil

Deposito Mudharabah

Berdasarkan persamaan regresi diatas menunjukan nilai konstanta

sebesar 3,034 menyatakan bahwa jika variabel bagi hasil tabungan

mudharabah dan bagi hasil deposito mudharabah dianggap konstan, maka
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rata-rata Laba Bersih adalah sebesar 3,034. Selain itu, dari hasil tersebut

juga menunjukan bahwa:

a. Koefisien regresi bagi hasil tabungan mudharabah sebesar 0,776
menyatakan bahwa setiap peningkatan sebesar 1% nilai bagi hasil
tabungan mudharabah, maka secara rata rata laba bersih akan naik
sebesar 0,776%

b. Koefisien regresi bagi hasil deposito mudharabah sebesar 0,395
menyatakan bahwa setiap peningkatan sebesar 1% nilai bagi hasil
deposito mudharabah, maka secara rata rata, laba bersih akan naik
sebesar 0,395%

5. Uji Hipotesis
a. Uji F (Simultan)

Pengujian hipotesis yang menyatakan ada pengaruh secara
simultan bagi hasil tabungan mudharabah dan deposito mudharabah
terhadap laba bersih dapat dilihat dari hasil uji F. Kriteria
pengujiannya apabila nilai p value< 0,05, dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 4.8 diatas.

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 3.8 diperoleh F hitung =
6,586 dengan nilai p value = 0,004 < 0,05. Karena probabilitasnya jauh
lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak, yang berarti ada pengaruh secara simultan bagi hasil tabungan
mudharabah dan deposito mudharabah terhadap laba bersin Bank

Syariah Mandiri yang signifikan.
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b. Uji T (Parsial atau individual)

Pengujian hipotesis yang menyatakan ada pengaruh secara

parsial bagi hasil tabungan mudharabah dan deposito mudharabah

dapat dilihat dari hasil uji t. kriteria pengujiannya apabila nilai p value

< 0.05, dapat disimpulkan bahwa Ha diterima. Hasil uji t dapat dilihat

pada table 3.8 di atas.

1)

2)

Pengaruh Bagi Hasil Tabungan Mudharabah terhadap Laba Bersih
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh bagi hasil
tabungan mudharabah terhadap laba bersih dengan menggunakan
SPSS diperoleh thitung sebesar 2,463 dengan nilai p value
0,020. Karena nilai p value 0,02 < 0.05. Hal ini menunjukan bahwa
variabel bagi hasil tabungan mudharabah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel laba bersih bank. Hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini sama. Maka dapat disimpulkan H;
diterima.

Pengaruh Bagi Hasil Deposito Mudharabah terhadap Laba Bersih
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Bagi Hasil
Deposito  Mudharabah  terhadap  Laba  Bersih  dengan
menggunakan SPSS diperoleh thitung sebesar 3,298 dengan nilai
p value 0,003. Karena nilai p value 0,003 < 0,05. Hal ini
menunjukan bahwa variabel Laba Bersih dipengaruhi positif dan
signifikan oleh Bagi Hasil Deposito Mudharabah. Hipotesis yang
diajukan sama dengan hasil penelitian yaitu Bagi Hasil Deposito
Mudharabah berpengaruh positif terhadap Laba Bersih, maka dapat

disimpulkan H, diterima.
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6. Uji Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Namun
penggunaan koefisien determinasi (R2) memiliki kelemahan, yaitu bias
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam satu model.
Setiap tambahan satu variabel maka R2 meningkat tidak peduli apakah
variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen atau
tidak. Oleh karena itu koefisien determinasi dalam penelitian ini
menggunakan nilai Adjusted R?. Hasil Uji determinasi dapat dilihat pada
table 3.8 diatas.

Berdasarkan hasil perhitungan Uji Determinasi yang tampak pada
table 3.8 di atas, besarnya koefisien determinasi atau adjusted R? adalah
0,265 hal ini berarti variabel 26,5% variasi Laba Bersih Bank dapat
dijelaskan oleh variasi dari dua variabel independen bagi hasil tabungan
mudharabah dan bagi hasil deposito mudharabah yang berpengaruh
terhadap Laba Bersih Bank. Sedangkan sisa nya (100% -26% =73%)
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak di masukkan dalam model
persamaan tersebut di atas.

C. Pembahasan
Adapun secara parsial atau individual analisi pembahasan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Pengaruh Bagi Hasil Tabungan Mudharabah dan Deposito
Mudharabah Terhadap Laba Bersih Bank Secara Parsial.
a. Pengaruh Bagi Hail Tabungan Mudharabah Terhadap Laba Bersih
Bank.

Tabungan mudharabah merupakan produk pendanaan bank
dengan prinsip Mudharabah. Dalam hal ini Bank Syariah bertindak
sebagai mudharib (pemilik dana) sedangkan nasabah bertindak sebagai
shahibul maal (pemilik dana). Dana yang terkumpul digunakan bank
untuk penyaluran pembiayaan mudharabah ataupun ijarah. Hasil usaha
ini akan di bagi hasilkan berdasarkan nisbah yang disepakati. Nisbah
yang di dapat oleh Bank ini lah yang merupakan salah satu pendapatan
Bank Syariah.

Dari hasil penelitian di atas dengan menggunakan program
SPSS dapat disimpulkan bahwa nisbah bagi hasil bank sebagai
mudharib dalam tabungan mudharabah berpengaruh positif terhadap
laba bersih Bank Syariah Mandiri. Dengan menggunakan program
SPSS diperoleh t hitung sebesar 2,463 dengan nilai p value 0,020 t
table sebesar 1,697. Karena nilai p value 0,020 < 0,05 atau t hitung
2,463 > t tabel 1,697 maka dapat disimpulkan hal diterima. Maka
secara parsial menunjukkan bahwa bagi hasil tabungan musharabah
berpengaruh positif terhadap laba bersih Bank Syariah Mandiri.
Dengan meningkatnya tabungan mudharabah di BSM diikuti dengan

meningkatnya laba bersih BSM. Dapat disimpulkan bahwa bagi hasil
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tabungan mudharabah berpengaruh signifikan terhadap bank, hal ini
dikarenakan produk tabungan merupakan salah satu produk
penghimpun dana yang paling diminati. Investasi dengan cara
menabung adalah sakah satu cara nasabah mempersiapkan diri
dikemudian hari.. produk tabungan di BSM dengan prinsip
mudharabah bermacam macam, misalnya tabungan pension, tabungan
investasi, cendekia.

Tabungan Syariah yang sudah terjamin oleh Lembaga
Penjaminan Syariah (LPS) membuat nasabah semakin yakin dalam
menginvestasikan dana nya kepada bank. Selain tujuan menabung,
mendapatkan binus atau bagi hasil minat nasabah menabung semakin
tinggi. Semakin banyaknya masyarakat yang menginvestasikan dana
nya dalam produk tabungan syariah. semakin besar pula bank
menyalurkan kembali kepada pembiayaan atau ijaroh di Bank.
Pemanfaatan dana yang baik menghasilkan hasil yang baik pula,
misalnya keuntungan dari bagi hasil. Bagi hasil yang diperoleh dari
penyalurran dana, dibagi sesuai porsi antara bank dan nasabah yang
telah disepakati saat membuat kontrak perjanjian.

Pada produk tabungan mudharabah, porsi nisbah nasabah adalah
34% sedangkan porsi bank adalah sebesar 66% (Website,

www.syariahmandiri.co.id) hal ini dikarenakan produk simpanan

tabungan adalah produk yang pengambilan nya dapat di ambil oleh

nasabah kapan saja, maka ini membuat bank tidak bisa secara
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maksimal mengelola dana nasabah, sehingga ditetapkan porsi nisbah
nasabah lebih kecil dari pada porsi nisbah bank. Namun nisbah yang
didapat bank dari produk tabungan mudharabah bukan lah pendapatan
utama Bank Syariah, karena masih banyak sumber pendapatan bank
lainnya yang menunjang laba bersih bank. Prinsip revenue sharing
yang di gunakan bank dalam pembagian hasil menyatakan bahwa
pendapatan yang di bagi hasilkan kepada nasabah adalah pendapatan
yang sebelum di potong dengan biaya lain nya, sedangkan biaya
lainnya ditanggung oleh Bank. Maka tidak sepenuhnya pendapatan
terbesar bank berada pada produk tabungan Mudharabah.

. Pengaruh Bagi Hasil Deposito Mudharabah terhadap Laba Bersih
Bank.

Deposito mudharabah merupakan dana nasabah yang ada pada
bank yang penarikan nya dapat dilakukan pada saat jatuh tempo atau
jangka waktu yang di tentukan. Misalnya 3 bulan, 6 bulan dan
seterusnya. Pada produk deposito ini bank menggunakan prinsip bagi
hasil. (Abdul Ghafur Anshari, 2007:94). Pada produk deposito di
BSM, porsi nisbah bagi hasil bank sebesar 49%. (Website,

www.syariahmandiri.co.id)

Dari hasil penelitian diatas dengan menggunakan program SPSS
dapat disimpulkan bahwa bagi hasil tabungan deposito mudharabah
juga berpengaruh terhadap laba bersih Bank Syariah Mandiri. Dengan

menggunakan program SPSS dapat disimpulkan bahwa t hitung besar
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3,298 dengan nilai p value 0,003 dan t tabel sebesar 1,697. Karena
nilai p value 0,003 < 0,05 dan t hitung sebesar 3,298 dengan nilai p
value 0,003 dan t tabel sebesar 1,697. Karena nilai p value 0,003 <
0,05 dan t hitung 3,298 > t tabel 1,697 maka dapat disimpulkan bahwa
Ha, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif bagi
hasil deposito mudhrabah terhadap laba bersih Bank Syariah Mandiri.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bagi hasil deposito
mudharabah berpengaruh positif terhadap laba bersih bank. Hal ini
dikarenakan besaran nisbah bagi hasil pada produk deposito lebih
kompetitif dan menjadikan investasi lebih cepet berkembang. Deposito
yang dapat dijadikan jaminan pada saat pengajuan pembiayaan dan
saldo rekening deposito yang terjamin karena telah mengikuti program
LPS, merupakan keuntungan deposito yang dapat menarik minat
nasabah masyarakat untuk menginvestasikan dananya pada Bank
Syariah Mandiri. Semakin banyak yang berinvestasi pada produk
deposito mudharabah, memberikan pembagian hasil yang lebih
kompetitif. Besaran nisbah bagi hasil yang kompetitif, akan
mempengaruhi nisbah bagi hasil yang di terima bank sebagai mudharib
dan berpengaruh terhadap laba bersih Bank Syariah Mandiri.
2. Pengaruh Bagi Hasil Tabungan Mudharabah dan Deposito
Mudharabah Terhadap Laba Bersih secara Simultan.
Hasil analisis regresi menunjukan bahwa dua variabek yaitu bagi

hasik tabungan mudharabah dan bagi hasil deposito mudharabah dari
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hasil uji F (uji simultan) pada tabel 3.8 diperoleh F hitung = 6,586 dengan

nilai p value = 0,004 < 0,05. Karena probabilitasnya jauh lebih kecil dari

0,05 sehingga dapat di disimpulkan bahwa Ho ditolak, yang berarti ada

pengaruh secara simultan bagi hasil tabungan mudharabah dan bagi hasil

deposito mudharabah terhadap laba bersih bank yang signifikan dan

berdasarkan hasil analisis regresi di peroleh uji determinasi Adjusted R

Square yang dilakukan penelitian, bahwa bagi hasil tabungan mudharabah

dan bagi hasil deposito mudharabah yang berpengaruh sebesar 0,265

(26%) yang berada di kriteria > 0,25 — 0,5 yang artinya korelasi antara

dua variabel cukup, sedangkan sisa nya (100% -26,5% = 73,5%)

dijelaskan oleh variabel lain. Hal ini dikatakan dari sumber sumber

pendapatan Bank Syariah, yaitu :

a) Bagi hasil atas kontrak mudharabah dan kontak musyarakah

b) Keuntungan atas kontrak jual beli

c) Hasil sewa kontrak ijaroh dan ijaroh ga igtina dan

d) Fee dan biaya administrasi atas jasa jasa lainnya. (Muhammad,
2014:129)

Dalam hasil pengujian yang dilakukan penulis bahwa hasil
tabungan mudharabah dan bagi hasil deposito mudharabah sama sama
berpengaruh positf terhadap laba bersih Bank Syariah Mandiri. Jadi
semakin meningkatnya bagi hasil tabungan mudharabah dan deposito
mudhrabah diikuti dengan meingkatnya laba bersih Bank Syariah

Mandiri.
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Hasil dari penelitian ini penulis dapat menjawab permasalahan
dalam penelitian ini. Yang terjadi pada Bank Syariah Mandiri bahwa
pertumbuhan bagi hasil tabungan mudharabah dan deposito mudharabah
tidak diikuti dengan pertumbuhan laba bersih bank. Namun dari hasil
penelitian yang di uji dengan program SPSS, bahwa bagi hasil tabungan
mudharabah dan deposito mudharabah berpenngaruh positif dan
signifikan terhadap laba bersih bank, yang artinya pertumbuhan terhadap
variabel independen tetap diikuti dengan variabel dependen dalam
penelitian ini. Dan perubahan jumlah pendapatan bagi hasil bank sebagai
mudharib yang naik dan turun yang terjadi pada gambar 3.1 tidak
mempengaruhi perubahan laba bersih bank pada periode tersebut, akan
tetapi faktor terjadinya tersebut bisa saja terjadi karena perubahan porsi
nisbah bagi hasil antara nasabah dan bank di setiap periode.

Bagi Hasil Tabungan Mudharabah dan Deposito Mudharabah
menurut Tinjauan Ekonomi Islam

Dari hasil penelitian yang ditulis dan dikaji oleh penulis, prinsip
bagi hasil yang diterapkan pada Bank Syariah Mandiri sudah sesuai
dengan tinjauan ekonomi Islam. Dengan tidak menerapkan prinsip bunga
seperti pada bank konvensional, Bank Syariah Mandiri sudah menjauhi
larangan Allah SWT yaitu dengan menjauhi riba’.

Prinsip Syariah dengan sistem bagi hasil yang dijalankan dan
berbeda dengan sistem bunga pada bank konvensial, membuat umat

muslim terhindar dari riba’ yang diharamkan oleh Allah SWT. Selain
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melakukan investasi, mendapatkan bonus dengan sistem bagi hasil, dan
menjalankannya dengan Syariat Islam, membuat apa yang telah
dilaksankan tetap dengan ridho Allah SWT.

Prinsip-prinsip  ekonomi  Islam  tersebut  vyaitu,  trust
(amanah/kepercayaan), kepercayan nasabah kepada bank dengan
mempercayakan dananya dengan Bank Syariah Mandiri untuk dikelola
merupakan sudah menjalankan prinsip ekonomi islam yaitu kepercayaan.
Kemudian truthfulness (kejujuran), bank sebagai pengelola dana dengan
jelas menyampaikain dan melaporkan jumlah nisbah bagi hasil antara
nasabah dan bank pada laporang keuangan secara public, serta justice
(keadilan).

Prinsip keadilan yang ditunjukkan oleh Bank Syariah Mandiri
adalah dengan memberikan porsi bagi hasil sesuai dengan nisbah yang
telah disepakati bersama antara bank dan nasabah pada saat terjadi

tandatangan kontrak.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisi data dalam penelitian

tentang ‘“Pengaruh Bagi Hasil Tabungan Mudharabah dan Deposito

Mudharabah terhadap Laba Bersih Bank Syariah Mandiri, Thk Periode 2009-

2020” dengan menggunakan regresi berganda dan pengujian statistik dapat di

ambil kesimpulan sebagai berikut :

1)

2)

3)

Pengaruh bagi hasil tabungan mudharabah secara parsial menyimpulkan
bahwa ada pengaruh positif terhadap laba bersih bank. Hal ini ditunjukan
dari t hitung sebesar 2,463 dan nilai signifikansi 0,020 < 0,05 yang
artinya Ho; ditolak. Nilai positif ini tentunya berdampak pada
keuntungan yang didapatkan BSM.

Pengaruh bagi hasil deposito mudharabah secara parsial menyimpulkan
bahwa ada pengaruh positif terhadap laba bersih bank. Hal ini
ditunjukkan dari t hitung sebesar 3,298 dan nilai signifikansi 0,003 <
0,05 yang artinya Ho, ditolak. Tren positif juga ditunjukkan dari bagi
hasil deposito mudharabah yang berdampak pada keuntungan yang
didapatkan oleh BSM (laba bersih).

Secara simultan kedua variabel yaitu bagi hasil tabungan mudharabah
dan bagi hasil deposito mudharabah terdapat berpengaruh yang positif

terhadap laba bersih Bank Syariah Mandiri Periode 2009-2020. Hal ini
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ditunjukkan dari nilai F hitung sebesar 6,586 dan nilai signifikansi 0,004

< 0,05, yang artinya Ha diterima.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, dari penelitian ini penulis
menyarankan beberapa hal berikut :

1. Bank Syariah Mandiri harus bisa mempertahankan atau berupaya lebih
baik lagi dalam peningkatan produk penghimpunan dana pada bank.
Semakin meningkatnya nasabah tabungan mudharabah dan deposito
mudharabah akan menambah nilai penyaluran pembiayaan dan diikuti
dengan meningkatnya laba bersih bank.

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan BUS yang ada di
Indonesia agar lebih banyak pembanding dan lebih bisa menilai seberapa
berpengaruh nya produk pendanaan terhadap laba bersih bank.

3. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel independen dari
penelitian ini dengan variabel lain yang disinyalir dapat mempengaruhi
Laba Bersih Bank Syariah. Dengan demikian hasil yang didapat

diharapkan lebih akurat.
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LAMPIRAN PERHITUNGAN

. Basil : i . .

No Periode Mu dha-rr;t?ah I\/?S;Ihla?ai)%h Laba Bersih Bank

1 | Triwulan | 2009 192865000.00 352270000.00 63789000000.00
2 | Triwulan Il 2009 170255000.00 416829000.00 | 125744000000.00
3 | Triwulan 11 2009 | 202572000.00 359428000.00 | 198306000000.00
4 | Triwulan IV 2009 | 239797000.00 | 1166332000.00 | 290943000000.00
5 | Triwulan | 2010 275663000.00 476367000.00 87388000000.00
6 | Triwulan Il 2010 221411000.00 792624000.00 | 197589000000.00
7 | Triwulan I11 2010 | 226484000.00 | 2415703000.00 | 320049000000.00
8 | Triwulan IV 2010 | 333081000.00 | 1571661000.00 | 418520000000.00
9 | Triwulan | 2011 257402000.00 | 1895903000.00 | 134893000000.00
10 | Triwulan 11 2011 277246000.00 | 1791093000.00 | 270001000000.00
11 | Triwulan 1112011 | 349762000.00 | 2667440000.00 | 409120000000.00
12 | Triwulan IV 2011 | 311938000.00 758995000.00 | 551070000000.00
13 | Triwulan | 2012 292737000.00 378726000.00 | 192722000000.00
14 | Triwulan 11 2012 258817000.00 949326000.00 | 396840000000.00
15 | Triwulan 1112012 | 453210000.00 | 1347829000.00 | 594424000000.00
16 | Triwulan IV 2012 | 570633000.00 480187000.00 | 805691000000.00
17 | Triwulan | 2013 511233000.00 389873000.00 | 255604000000.00
18 | Triwulan Il 2013 353325000.00 376778000.00 | 366749000000.00
19 | Triwulan 1112013 | 368174000.00 299818000.00 | 475653000000.00
20 | Triwulan IV 2013 | 405648000.00 356438000.00 | 651240000000.00
21 | Triwulan | 2014 337225000.00 280475000.00 | 200502000000.00
22 | Triwulan 11 2014 249834000.00 127810000.00 | 150146000000.00
23 | Triwulan 1112014 | 304178000.00 104830000.00 | 275157000000.00
24 | Triwulan 1V 2014 | 359622000.00 129195000.00 71778000000.00
25 | Triwulan | 2015 403199000.00 173428000.00 95342000000.00
26 | Triwulan 11 2015 264000000.00 237000000.00 | 132346000000.00
27 | Triwulan 111 2015 | 361000000.00 206000000.00 | 148773000000.00
28 | Triwulan IV 2015 | 524000000.00 250000000.00 89576000000.00
29 | Triwulan | 2016 536000000.00 242000000.00 75715000000.00
30 | Triwulan 11 2016 352000000.00 128000000.00 | 167638000000.00
31 | Triwulan 111 2016 | 658000000.00 149000000.00 | 246157000000.00
32 | Triwulan IV 2016 | 689000000.00 185000000.00 | 325414000000.00
33 | Triwulan 1 2017 712000000.00 196000000.00 87765000000.00
34 | Triwulan 11 2017 726000000.00 205000000.00 | 213721000000.00
35 | Triwulan 111 2017 | 737000000.00 214765000.00 | 297232000000.00




36 | Triwulan IV 2017 | 765821000.00 229432000.00 | 354543000000.00
37 | Triwulan 12018 773281000.00 237901000.00 98721000000.00
38 | Triwulan 11 2018 821980000.00 252003000.00 | 246871000000.00
39 | Triwulan 111 2018 | 833213000.00 278000000.00 | 313821000000.00
40 | Triwulan IV 2018 | 887392000.00 297000000.00 | 378576000000.00
41 | Triwulan 1 2019 912004000.00 302000000.00 | 111431000000.00
42 | Triwulan 11 2019 935541000.00 321000000.00 | 287213000000.00
43 | Triwulan 1112019 | 942433000.00 337000000.00 | 365124000000.00
44 | Triwulan IV 2019 | 962512000.00 341391000.00 | 412821000000.00
45 | Triwulan 12020 912704000.00 302900000.00 | 121131000000.00
46 | Triwulan 11 2020 936241000.00 321700000.00 | 287913000000.00
47 | Triwulan 1112020 | 943133000.00 337800000.00 | 366024000000.00
48 | Triwulan IV 2020 | 964212000.00 343291000.00 | 413521000000.00




TOTAL PEMBIAYAAN DAN PENGHIMPUNAN BANK

Periode Total Pembiayaan Total Penghimpunan Dana
2012 Rp. 10.210.577.759.450 Rp. 40.380.074.462.143
2013 Rp. 10.752.404.923.409 Rp. 47.331.142.110.808
2014 Rp. 10.337.084.905.635 Rp. 52.922.619.069.670
2015 Rp. 13.111.451.082.514 Rp. 54.044.429.198.231
2016 Rp. 16.086.672.760.568 Rp. 60.488.992.373.121
2017 Rp. 16. 176.542.520.324 Rp. 61.326.087.278.932
2018 Rp. 17.432.682.291.372 Rp. 63.423.876.123.234
2019 Rp. 17.987.324.567.789 Rp. 63.976.453.124.543
2020 Rp. 18.234.431.671.841 Rp. 64.142.521.321.632

Sumber: Laporan Keuangan Audit BSM




HASIL OUTPUT SPSS 25.0

Variables Entered Removed®

Mode

Yariables
Entered

Yariables
Femoved

hethod

LM Basil Dep
Mudharobah,
Lk Basil Tah
hudharobah?

Enter

a. All regquested vatiables entered.
b, Dependent Yariable: LM Laba Bersih

Model Summary®

mMode Adjusted R Std. Error of Cwirbin-
| & R Square Square the Estimate Watson
1 Rl 312 265 48061 1.357

a. Predictors: (Constant), LM Basil Dep Mudhorobah, LN Basil Tabh Mudharobah
b. Dependent Variable: LM Laba Bersih

ANOVAY
Sum of
hode] Souares df hMean Sduare F Sid.
1 Regression 4,595 2 2.297 6.586 0042
Residual 10116 28 349
Total 14.711 31

a. Predictors: (Constanty, LK Basil Dep Mudhorobah ' M Basil Tak Mudharahah
b. Dependent Yariatle: LM Laba Bersih

Coefficierds?
Stondardized
—hsmandsrcized Coeficienis —oeficienis Coallinestite Dbacistic s
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Collinearity Diagnostics®

Dime Yariance Propodions
Mode  nsio Condition LM Basil Tab LM Basil Dep
| i Eigenvalua Index (Constant) Mudharabah mMudhorobah
1 1 2.958 1.000 0 jili] Ruli]
Z 0z 42,323 Ri} .04 7a
3 000 167 761 45 §els] 25
a. Dependent Variable: LM Laba Bersih
Residuals Statistics®
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation )
Predicted Walue 264176 26.8789 | 261184 38500 32
Std. Predicted WValua -1.820 1976 000 1.000 a2
Standard Ermor of 407 247 176 043 32
Adjusted Predicted Value 26,3668 26.8090 | 261206 39222 32
Residual -1.21213 1.00314 .00ooo AT124 a2
Std. Residual -2.052 1.688 .00o 6T 32
Stud. Residual -2.183 1.735 -.o0z 1.010 32
Deleted Fesidual -1.33446 1.04665 -00224 62332 a2
Stud. Deleted Residual -2.309 1.801 -.o0a 1.0349 32
Mahal Distance 039 4 461 1.937 1.345 32
Cook's Distance .00o 186 030 043 a2
Centered Leverage Value 01 144 062 043 32

a. Dependent Yariakle: LM Lakba Bersih
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Regressien Sudentized Residual

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Fesidual

I+l 32
Marmal Parametars® Mean .00oonan
Std. Deviation AT124055

host Extreme Differences  Absolute 136
Positive 083

Megative -.136

Kolmogorw-Smirnoy £ TRT
Asymp. Sig. (2-tailed) A94

a. Test distribution is Maormal.

ed Residual
TestValue= 00Fm
Cases = TestValue 16
Cases == TestValue 16
Total Cases 37
Mumber of Runs 12
Z -1.617
Asymp. Sig. (2-tailed) 06

a. Median
Descriplive Slalislics
I I hininn | vizar Std. Deviaton

DasilTab ™" =~ ' I I 353447218.7502 132125862 E8543
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df untuk pembilang

df (N1)
untuk 1 2 3] 4] 5 6 7 8 9] 10| 11| 12| 13] 14| 15
1] 161| 199 | 216| 225| 230| 234| 237 | 239| 241| 242| 243 | 244| 245| 245| 246
2 (18.51 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 19.42 | 19.43
3/10.13| 9.55| 9.28| 9.12| 9.01| 8.94| 8.89| 8.85| 881| 8.79| 8.76| 8.74| 8.73| 8.71| 8.70
4| 7.71| 6.94| 659| 6.39| 6.26| 6.16| 6.09| 6.04| 6.00| 596| 5.94| 591| 589| 587 5.86
5| 661| 579| 5.41| 519| 5.05| 4.95| 4.88| 4.82| 477| 4.74| 470| 4.68| 4.66| 4.64| 4.62
6| 599| 5.14| 476| 4.53| 4.39| 4.28| 421| 4.15| 4.10| 4.06| 4.03| 4.00| 3.98| 3.96| 3.94
7| 559| 4.74| 435| 412| 3.97| 3.87| 3.79| 3.73| 3.68| 3.64| 3.60| 3.57| 3.55| 3.53| 3.51
8| 532| 446| 4.07| 3.84| 3.69| 3.58| 3.50| 3.44| 3.39| 3.35| 3.31| 3.28| 3.26| 3.24| 3.22
9| 512| 4.26| 3.86| 3.63| 3.48| 3.37| 3.29| 3.23| 3.8| 3.14| 3.10| 3.07| 3.05| 3.03| 3.01
10 | 4.96| 4.10| 3.71| 3.48| 3.33| 3.22| 3.14| 3.07| 3.02| 298| 2.94| 2.91| 2.89| 2.86| 2.85
11| 4.84| 3.98| 359| 3.36| 3.20| 3.09| 3.01| 2.95| 2.90| 2.85| 2.82| 2.79| 2.76| 2.74| 2.72
12| 475| 3.89| 3.49| 3.26| 3.11| 3.00| 2.91| 2.85| 2.80| 2.75| 2.72| 2.69| 2.66| 2.64| 2.62
13 | 4.67| 3.81| 341| 3.18| 3.03| 2.92| 2.83| 2.77| 2.71| 2.67| 2.63| 2.60| 2.58| 2.55| 2.53
14 | 4.60| 3.74| 3.34| 3.11| 2.96| 2.85| 2.76| 2.70| 2.65| 2.60| 2.57| 2.53| 2.51| 2.48| 2.46
15| 4.54| 3.68| 3.29| 3.06| 2.90| 2.79| 2.71| 2.64| 2.59| 2.54| 2.51| 2.48| 2.45| 2.42| 2.40
16 | 4.49| 3.63| 3.24| 3.01| 2.85| 2.74| 2.66| 2.50| 2.54| 2.49| 2.46| 2.42| 2.40| 2.37| 2.35
17 | 445| 359| 3.20| 2.96| 2.81| 2.70| 2.61| 2.55| 2.49| 2.45| 2.41| 2.38| 2.35| 2.33| 2.31
18 | 4.41| 355| 3.16| 2.93| 2.77| 2.66| 2.58| 2.51| 2.46| 2.41| 2.37| 2.34| 2.31| 2.29| 2.27
19 | 4.38| 352| 3.13| 2.90| 2.74| 2.63| 2.54| 2.48| 2.42| 2.38| 2.34| 2.31| 2.28| 2.26| 2.23
20| 4.35| 3.49| 3.10| 2.87| 271 2.60| 251| 2.45| 239| 2.35| 231| 2.28| 225| 2.22| 2.20
21| 4.32| 347| 3.07| 284| 268| 257| 249| 242| 237| 2.32| 228| 2.25| 222| 2.20| 2.18
22| 430| 3.44| 3.05| 2.82| 266 2.55| 2.46| 2.40| 234| 2.30| 226| 2.23| 220| 2.17| 2.15
23| 4.28| 3.42| 3.03| 2.80| 264 253| 244 2.37| 232| 2.27| 224| 2.20| 2.18| 2.15| 2.13
24| 426| 3.40| 3.01| 278| 262| 251| 242| 2.36| 230| 2.25| 222| 218| 215| 2.13| 211
25| 424 3.39| 299| 2.76| 2.60| 2.49| 2.40| 2.34| 228| 2.24| 220| 2.16| 2.14| 2.11| 2.09
26| 4.23| 3.37| 298| 274| 259 247| 239| 2.32| 227| 2.22| 218| 2.15| 2.12| 2.09| 2.07
27| 421| 335| 296| 273| 257| 246| 2.37| 2.31| 225| 2.20| 2.17| 2.13| 2.10| 2.08| 2.06
28| 420 3.34| 2.95| 271| 256| 245| 2.36| 2.29| 224| 2.19| 2.15| 2.12| 2.09| 2.06| 2.04
29 | 4.18| 3.33| 293| 270| 255| 243| 235| 2.28| 222| 218| 2.14| 2.10| 2.08| 2.05| 2.03
30| 417 3.32| 292| 2.69| 253| 242| 233| 2.27| 221| 2.16| 213| 2.09| 2.06| 2.04| 2.01
31| 416 3.30| 291| 2.68| 252| 241| 232| 2.25| 220| 2.15| 2.11| 2.08| 2.05| 2.03| 2.00
32| 415| 3.29| 2.90| 2.67| 251| 240| 231| 2.24| 219| 2.14| 2.10| 2.07| 2.04| 2.01| 1.99
33| 4.14| 3.28| 2.89| 2.66| 250 2.39| 2.30| 2.23| 2.18| 2.13| 2.09| 2.06| 2.03| 2.00| 1.98
34| 413| 3.28| 2.88| 2.65| 249 2.38| 229| 2.23| 217| 2.12| 2.08| 2.05| 2.02| 1.99| 1.97
35| 412 3.27| 2.87| 2.64| 249 2.37| 229| 2.22| 216 2.11| 2.07| 2.04| 2.01| 1.99| 1.96
36| 411| 3.26| 2.87| 2.63| 248| 2.36| 228| 2.21| 215| 2.11| 2.07| 2.03| 2.00| 1.98| 1.95
37| 411| 3.25| 2.86| 2.63| 247 2.36| 227| 2.20| 2.14| 2.10| 2.06| 2.02| 2.00| 1.97| 1.95
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df untuk 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
46 | 4.05 | 3.20 | 281 | 257 | 242 | 230 | 222 | 215 | 209 | 2.04 | 200 | 1.97 | 1.94 | 1.91 | 1.89
47 | 4.05 | 3.20 | 280 | 257 | 241 | 230 | 221 | 214 | 2.09 | 2.04 | 2.00 | 1.96 | 1.93 | 1.91 | 1.88
48 | 4.04 | 3.19 | 280 | 257 | 241 | 229 | 221 | 214 | 2.08 | 203 | 1.99 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.88
49 | 404 | 319 | 279 | 256 | 240 | 229 | 220 | 2.13 | 208 | 2.03 | 1.99 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.88
50 | 403 | 3.18 | 279 | 256 | 240 | 229 | 220 | 2.13 | 2.07 | 2.03 | 1.99 | 1.95 | 1.92 | 1.89 | 1.87
51| 403|318 | 279 | 255 | 240 | 228 | 220 | 213 | 2.07 | 2.02 | 1.98 | 1.95 | 1.92 | 1.89 | 1.87
52 | 403 | 318 | 278 | 255 | 239 | 228 | 219 | 212 | 2.07 | 202 | 1.98 | 1.94 | 1.91 | 1.89 | 1.86
53| 4.02 | 317 | 278 | 255 | 239 | 228 | 219 | 212 | 206 | 201 | 1.97 | 1.94 | 191 | 1.88 | 1.86
54 | 402 | 317 | 278 | 254 | 239 | 227 | 218 | 212 | 206 | 201 | 1.97 | 1.94 | 1.91 | 1.88 | 1.86
55 (402 | 316 | 277 | 254 | 238 | 227 | 218 | 211 | 206 | 201 | 1.97 | 1.93 | 1.90 | 1.88 | 1.85
56 | 401 | 3.16 | 2.77 | 254 | 238 | 227 | 2.18 | 211 | 2.05 | 2.00 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.85
57 | 401 | 3.16 | 2.77 | 253 | 238 | 226 | 2.18 | 211 | 2.05 | 2.00 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.85
58 | 401 | 3.16 | 2.76 | 253 | 237 | 226 | 2.17 | 210 | 205 | 2.00 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.87 | 1.84
59 | 400 | 3.15 | 2.76 | 253 | 237 | 226 | 2.17 | 210 | 204 | 2.00 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.84
60 | 400 | 3.15 | 2.76 | 253 | 2.37 | 225 | 2.17 | 210 | 204 | 199 | 195 | 192 | 1.89 | 1.86 | 1.84
61 | 400 | 3.15 | 276 | 252 | 237 | 225 | 216 | 209 | 204 | 1.99 | 1.95 [ 191 | 1.88 | 1.86 | 1.83
62 | 400 | 3.15 | 275 | 252 | 236 | 225 | 216 | 209 | 203 | 1.99 | 1.95 [ 191 | 1.88 | 1.85 | 1.83
63 | 399 | 3.14 | 275 | 252 | 236 | 225 | 216 | 209 | 203 | 1.98 | 1.94 [ 191 | 1.88 | 1.85 | 1.83
64 | 399 [ 314 [ 275 | 252 | 236 | 224 | 216 | 209 | 203 | 1.98 | 1.94 | 191 | 1.88 | 1.85 | 1.83
65 | 399 ( 314 [ 275 | 251 | 236 | 224 | 215 | 2.08 | 203 | 1.98 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.85 | 1.82
66 | 3.99 | 3.14 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 2.08 | 203 | 1.98 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
67 | 398 | 313 [ 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 2.08 | 2.02 | 1.98 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
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df untuk pembilang (N1)

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
136 | 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 195 | 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.77 | 1.74
137 | 391 | 3.06 | 2.67 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 1.95 | 190 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
138 | 391 | 3.06 | 2.67 | 244 | 228 | 216 | 208 | 201 | 1.95 | 190 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
139 | 391 | 3.06 | 2.67 | 244 | 228 | 216 | 208 | 201 | 1.95 | 190 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
140 | 391 | 3.06 | 2.67 | 244 | 228 | 216 | 208 | 201 | 1.95 | 190 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
141 | 391 | 3.06 | 2.67 | 244 | 228 | 216 | 208 | 200 | 1.95 | 190 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
142 | 391 | 3.06 | 2.67 | 244 | 228 | 216 | 207 | 200 | 1.95 | 190 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
143 | 391 | 3.06 | 2.67 | 243 | 228 | 216 | 207 | 200 | 1.95 | 190 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
144 | 391 | 3.06 | 2.67 | 243 | 228 | 216 | 207 | 200 | 1.95 | 190 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
145 | 391 | 3.06 | 267 | 243 | 228 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
146 | 391 | 3.06 | 2.67 | 243 | 228 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 190 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
147 | 391 | 3.06 | 2.67 | 243 | 228 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 1.90 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
148 | 391 | 3.06 | 2.67 | 243 | 228 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 190 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
149 | 3.90 | 3.06 | 2.67 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
150 | 3.90 | 3.06 | 2.66 | 243 | 2.27 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
151 | 390 | 3.06 | 2.66 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
152 | 3.90 | 3.06 | 2.66 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
153 | 3.90 | 3.06 | 2.66 | 243 | 2.27 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.78 | 1.76 | 1.73
154 | 390 | 3.05 | 2.66 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.78 | 1.76 | 1.73
155 | 390 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.78 | 1.76 | 1.73
156 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 189 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.76 | 1.73
157 | 390 | 3.05 | 2.66 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.76 | 1.73
158 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 189 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
159 [ 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 189 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
160 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 189 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
161 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 189 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
162 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 | 227 | 215 | 207 | 200 | 1.94 | 189 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
163 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 | 227 | 215 | 207 | 200 | 1.94 | 189 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
164 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 | 227 | 215 | 207 | 200 | 1.94 | 189 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
165 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 | 227 | 215 | 207 | 199 | 194 | 189 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73




df untuk pembilang (N1)

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
181 | 3.89 | 3.05 | 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.77 | 1.75 | 1.72
182 | 3.89 | 3.05 | 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.77 | 1.75 | 1.72
183 | 3.89 | 3.05 | 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.77 | 1.75 | 1.72
184 | 3.89 | 3.05 | 265 | 242 | 226 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.77 | 1.75 | 1.72
185 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.75 | 1.72
186 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.75 | 1.72
187 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
188 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
189 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
190 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 2.06 | 1.99 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
191 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 2.06 | 1.99 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
192 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 2.06 | 1.99 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
193 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
194 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 2.06 | 1.99 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
195 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
196 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
197 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 206 | 1.99 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
198 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 206 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
199 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 206 | 1.99 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
200 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 2.14 | 206 | 1.98 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
201 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 2.14 | 206 | 1.98 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
202 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 2.14 | 206 | 1.98 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
203 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 2.14 | 205 | 198 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
204 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 2.14 | 205 | 198 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
205 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 2.14 | 205 | 198 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
206 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 2.14 | 205 | 198 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
207 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 2.14 | 205 | 198 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
208 | 3.89 | 3.04 | 2.65 | 242 | 226 | 2.14 | 205 | 198 | 1.93 | 1.88 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
209 | 3.89 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 2.14 | 205 | 198 | 1.92 | 1.88 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
210 | 3.89 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 2.14 | 205 | 198 | 1.92 | 1.88 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
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